CCBO\ M EBIZER T orran 2020 | LAPORAN TAHUNAN
China Construction Bank Indonesia

r oY
F

4
- —— -l"
ﬂ' x §

e -
 asamhdnet g 'ﬁ«‘iﬁ _—

& '|‘_ -_1:_: y

e

I
—
=

L . N ‘I" Il.

AR

e
::-'::_-“ %« %fcﬁ/
(A ..1 4
RO !

PRI




O

Pembukaan

02

Tinjauan Bisnis dan
Fungsional 45

03

Tinjauan Keuangan 89

04

Tata Kelola Perusahaan 115

05

Informasi Perusahaan 193

06

Laporan Keuangan 239

Daftar Isi

Pembukaan
06 Performa Penting 2020
08 Visi, Misi, Keyakinan Dasar &
Nilai Dasar
10 Sekilas CCB Indonesia
13 Profil Perusahaan
16 Informasi Pemegang Saham
e Struktur Grup Perusahaan,
Entitas Anak Perusahaan dan
Entitas Asosiasi
e Manajemen Permodalan dan
Risiko — Entitas Induk
22 Ikhtisar Saham
25  Ikhtisar Keuangan
27  Peristiwa Penting
30 Penghargaan
31 Kebijakan Strategis
32 Laporan Dewan Komisarigi..
38 Laporan Direksi



Tinjauan Bisnis dan Fungsional Informasi Perusahaan

46  Perkreditan 194 Struktur Organisasi

51 Treasury, Fl, Trade Finance dan 196 Profil Dewan Komisaris
Perbankan Internasional 200 Profil Direksi

52  Modal Manusia 208 Profil Komite-Komite

55 Teknologi Informasi 212 Pejabat Eksekutif

56 Manajemen Risiko 214 Produk dan Layanan, Serta

Informasi Suku Bunga
217 Laporan Keberlanjutan
Tinjauan Keuangan 230 Jaringan Kantor

90 Analisis dan Pembahasan
Manajemen
Laporan Keuangan
240 Tanggung Jawab Pelaporan
Tata Kelola Perusahaan
241 Lampiran Laporan Keuangan

116 Corporate Social Responsibility
Audit Tahun 2020

120 Tata Kelola Perusahaan
190 Laporan Komite-Komite






CCBG hE RIS IRTT cnnns

China Consiructon Bank Indonesia

- Pembukaan



E% Pembukaan

Performa Penting 2020

Dengan dukungan stakeholders, dalam masa pandemi COVID-19 di tahun 2020,
CCB Indonesia tetap meningkatkan volume bisnis berkesinambungan dari tahun
ke tahun secara berhati-hati disertai meningkatkan permodalan, serta terus
memberikan layanan perbankan yang lebih berkualitas melalui 87 kantor yang
tersebar di Indonesia.
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DENERELELS
Ketiga
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E% Pembukaan

Visi

Menjadi bank bertaraf internasional dan berkemampuan
melipatgandakan nilai melalui kapabilitas inovasi.

Misi

Menyediakan produk dan layanan yang lebih baik bagi
nasabah, menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi pemegang
saham, membangun jenjang karier yang lebih luas bagi rekan

kerja, dan melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan
sebagai warga korporasi yang baik.
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Keyakinan Dasar

1. Basis keuangan yang kuat

2. Kemampuan dalam menyediakan layanan yang kompleks
dan cepat

. Kemitraan yang kuat

. Improvement berkelanjutan

. Modal manusia

. Komitmen
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Nilai Dasar

. Integrity
. Trust

. Speed g
. Competence i
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Sekilas CCB Indonesia

Dengan fokus saat ini pada bisnis Corporate Banking, CCB Indonesia akan tetap
mengembangkan usaha kecil dan menengah, serta consumer banking.

PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk (“CCB Indonesia”)
adalah Bank Umum Devisa yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI), dan merupakan hasil merger antara PT Bank Windu
Kentjana International Tbk (“Bank Windu”) dan PT Bank
Antardaerah (“Bank Anda”) pada 30 November 2016, memiliki
jaringan 87 kantor yang tersebar di kota-kota di Indonesia
seperti Jakarta, Bandung, Cirebon, Semarang, Yogyakarta,
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Surabaya, Denpasar Bali, Mataram Lombok, Palembang, Bandar
Lampung, Batam, Pekanbaru, Pontianak, Makassar dan Pangkal
Pinang.

Dengan fokus saat ini pada bisnis Corporate Banking, CCB Indonesia
akan tetap mengembangkan usaha kecil dan menengah, serta
consumer banking.



Sejarah singkat CCB Indonesia

Penggabungan Usaha antara Bank Windu dengan perusahaan
terkendali Bank Anda yang telah mendapatkan persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”) No.S-400/PB.12/2016 tanggal 30 November
2016, serta Penerimaan Pemberitahuan Penggabungan Perseroan
No.AHU-AH.01.10-0003777 tanggal 30 November 2016. Dengan
demikian, penggabungan usaha Bank Windu dan Bank Anda telah
menjadi efektif dilaksanakan per tanggal 30 November 2016.

Bank Windu sebagai perusahaan hasil merger, diubah namanya
menjadi PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk
(“CCB Indonesia”) yang telah mendapatkan persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan No.5-441/PBI.12/2016 tanggal 28 Desember 2016
sesuai salinan keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
No.17/KDK.03/2016 tanggal 27 Desember 2016 tentang penetapan
penggunaan izin usaha atas nama PT Bank Windu Kentjana
International, Tok menjadi PT Bank China Construction Bank Indonesia
Tbk dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia No.AHU-0003776.AH.01.10 Tahun 2016 tanggal
30 November 2016 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar.

Latar belakang perubahan nama Perseroan ini terkait dengan
masuknya pemegang saham pengendali baru yaitu China
Construction Bank Corporation (“CCB”) yang saat ini telah memiliki
60% (enam puluh persen) saham Perseroan.

Sebelumnya PT Bank Windu Kentjana International Tbk (“Bank
Windu”) juga merupakan bank hasil penggabungan (merger) antara
PT Bank Multicor Tbk dan PT Bank Windu Kentjana (BWK) pada
tanggal 8 Januari 2008. Penggabungan (merger) secara legal
dituangkan dalam Akta Merger No.171 tanggal 28 November 2007
yang mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia No.AHU-00982.AH.01.02 pada tanggal 8 Januari 2008.

PT Bank Windu Kentjana (BWK) pada awalnya dibentuk pada
tanggal 26 Mei 1967 oleh 3 yayasan sosial sebagai pendirinya
yaitu Yayasan Dharma Putra Kostrad, Yayasan Bantuan Beasiswa
Yatim Piatu Trikora dan Yayasan Djajakarta. Pada tahun 1978,
kepemilikan beralih kepada keluarga Salim (Grup Salim).

Sementara Multicor semula dikenal dengan nama PT Multinational
Finance Corporation didirikan tahun 1974 dalam bentuk Lembaga
Keuangan Bukan Bank (LKBB), merupakan suatu konsorsium (joint
venture) dari bank domestik dengan bank-bank internasional yaitu
Royal Bank of Scotland, BCA, LTCB Japan, Jardine Fleming, Chemical
Bank dan Asia Insurance. Pada tahun 1993 berubah statusnya menjadi
Bank Multicor. Selanjutnya pada tahun 2003, Bapak Johnny Wiraatmadja
dan rekan-rekan mengambil alih kepemilikan Bank Multicor.

Pada tanggal 8 Januari 2008 terjadi merger antara Bank Multicor
Tbhk dan BWK menjadi “PT Bank Windu Kentjana International
Tbk.”, atau dikenal sebagai “Bank Windu”.

CCB o\ MERIZRIRTaosrax

China Construction Bank Indonesia

Bidang Usaha

Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar
dan yang Dijalankan

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, ruang lingkup
kegiatan CCB Indonesia adalah melakukan usaha di bidang
perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Keterangan kegiatan usaha berdasarkan
Anggaran Dasar Ruang lingkup kegiatan CCB Indonesia antara
lain adalah:

Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar

Kegiatan Usaha Utama

m  Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

m  Memberikan kredit baik kredit jangka menengah, panjang
atau pendek maupun jenis lainnya yang lazim dalam dunia
perbankan;

m  Menerbitkan surat pengakuan hutang;

Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun

untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya :

- Surat-surat wesel termasuk wesel yang di akseptasi oleh
bank yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan
dalam perdagangan surat-surat tersebut;

- Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang
masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam
perdagangan surat-surat tersebut;

- Kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan
pemerintah;

- Sertifikat Bank Indonesia (SBI);

- Obligasi;

- Surat promes yang dapat diperdagangkan;

- Surat berharga lain

m  Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun
untuk kepentingan nasabah;

m  Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau
meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan-
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan
wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;

m  Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan atau-antara pihak ketiga;

m  Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah
lainnya dalam bentuk surat berharga yang tercatat di bursa
efek;

m  Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenubhi
ketentuan yang berlaku;

m  Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Kegiatan Usaha Penunjang

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat
berharga;

Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan-pihak lain
berdasarkan suatu kontrak;

Membeli agunan baik semua maupun sebagian melalui
pelelangan dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya
kepada Perseroan dengan ketentuan agunan yang dibeli
tersebut wajib dicairkan secepatnya;

Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kredit dan kegiatan
wali amanat;

Melakukan kegiatan sebagai penyelenggara dana pensiun
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
baik selaku pendiri dana pensiun pemberi kerja maupun selaku
pendiri dan/atau peserta dana pensiun lembaga keuangan;

T @ in__

RS

FAT I

Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau
perusahaan lain di bidang keuangan sewa guna usaha,
perusahaan modal ventura, perusahaan efek, perusahaan
asuransi, lembaga kliring dan penjamin serta lembaga
penyimpanan dan penyelesaian, dengan memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh instansi yang berwenang;

Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi kredit macet, dengan syarat harus menarik kembali
penyertaannya sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan;
Mengusahakan usaha-usaha lain yang berhubungan langsung
atau tidak langsung dengan maksud di atas yang pelaksanaannya
tidak bertentangan dengan Undang-Undang yang berlaku di
Indonesia

Semua kegiatan usaha menurut Anggaran Dasar telah dijalankan
Perseroan.
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Profil Perusahaan

L

Nama Perusahaan PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk

Kantor Pusat Sahid Sudirman Center, Lantai 15
JI. Jend Sudirman Kav. 86, Central Jakarta 10220, Indonesia.
Telephone (62-21) 5082 1000
Fax. (62-21) 5082 1010
SWIFT/BIC : BWKIIDJA

Situs idn.ccb.com

Email corsec@idn.ccb.com

Hubungan Investor Sekretaris Perusahaan (Andreas Basuki)

Aspek Hukum Penggabungan usaha (merger) PT Bank Windu Kentjana International Thk dengan PT Bank

Antardaerah telah mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (“0JK”) No.S-400/PB.12/2016
tanggal 30 November 2016, serta Penerimaan Pemberitahuan Penggabungan Perseroan No.AHU-
AH.01.10-0003777 tanggal 30 November 2016.

Bank Hasil Penggabungan berganti nama “PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk” yang
disingkat “CCB Indonesia” telah memperoleh Keputusan Menkumham R.I. No.AHU-0003776.
AH.01.10.Tahun 2016 tanggal 30 November 2016 dan telah mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa
Keuangan No.5-441/PBI.12/2016 tanggal 28 Desember 2016 sesuai salinan keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No.17/KDK.03/2016 tanggal 27 Desember 2016 tentang
penetapan penggunaan izin usaha atas nama “PT Bank Windu Kentjana International Tbk” menjadi
“PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbhk”.

Status Bank Perusahaan Terbuka dan Bank Devisa
Pencatatan Saham Bursa Efek Indonesia
Kode Saham MCOR

LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA - 1 3



Lembaga dan/atau Profesi Penunjang

Informasi Perdagangan dan Pencatatan Saham
PT Bursa Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

Tel - (62-21) 5150515

Fax - (62-21) 5154153

Website : www.idx.co.id

Email : listing@idx.co.id

Jasa yang diberikan :Jasa Pencatatan Tahunan Saham
Periode Penugasan :Januari - Desember 2020
Besaran Fee : Rp275.000.000,00

Kantor Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro dan Surja
a member of Ernst and Young

(Akuntan Publik Muhammad Kurniawan)

Indonesia Stock Exchange Building

Tower 1, 13th and 14th Floor, Tower 2, 7th Floor,

JL. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

www.ey.com

- Jasa audit Laporan Keuangan Tahun Buku
2020 dan Jasa Reviu PSAK 71

. Januari - Desember 2020

:Rp1.725.000.000

:Rp172.500.000

Jasa yang diberikan

Periode Penugasan
Fee Audit
Fee Reviu PSAK 71

Biro Administrasi Efek

PT Sinartama Gunita

Sinar Mas Land Plaza

Menara 1 Lantai 9,

JI. M.H. Thamrin No.51

Jakarta 10350, Indonesia

Tel - (62-21) 3922332

Fax - (62-21) 3923003

Website : www.sinartama.co.id

Email - helpdeskl@sinartama.co.id

Jasa yang diberikan :Jasa Administrasi Saham

Periode Penugasan :Januari - Desember 2020
Besaran Fee : Rp20.000.000,-
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Kustodian

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 5
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12190, Indonesia

Tel - (62-21) 5152855

Fax :(62-21) 52991199

Website : www.ksei.co.id

Email - helpdesk@ksei.co.id

Jasa yang diberikan : Pengelolaan administrasi efek (saham)
Periode Penugasan :Januari - Desember 2020

Besaran Fee : Rp10.000.000,00

Notaris

Notaris Eliwaty Tjitra, S.H.

Graha Kencana Blok DK, JI. Raya Perjuangan Kebon Jeruk,
Jakarta Barat, Indonesia

Tel . (62-21) 5367 7338
Fax . (62-21) 5367 7339
Email - eliwatyt@gmail.com

: Penyusunan Akta Keputusan RUPS Tahunan
tahun buku 2020
: Januari - Desember 2020

Jasa yang diberikan

Periode Penugasan
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Informasi Pemegang Saham

Struktur kepemilikan per 31 Desember 2020

ccesC

China Construction Bank Indonesia

Keterangan Ringkas tentang
Pemegang Saham

China Construction Bank Corporation

China Construction Bank (CCB) Corporation, yang berkantor pusat
di Beijing, adalah bank komersial skala besar terkemuka di China.
Awalnya, China Construction Bank, didirikan pada Oktober 1954.
Terdaftar di Bursa Efek Hong Kong pada Oktober 2005 (kode saham:
939) dan Bursa Efek Shanghai pada September 2007 (kode saham:
601939). Pada akhir tahun 2020, kapitalisasi pasar CCB Corporation
mencapai US$191.889 juta, menduduki peringkat keempat di
antara semua bank yang terdaftar di dunia. Grup menempati
urutan kedua di antara bank global berdasarkan modal Tier 1.

CCB Corporation menyediakan layanan keuangan yang komprehensif
bagi pelanggan. Dengan 14.741 outlet perbankan dan 349.671
anggota staf, Bank melayani ratusan juta nasabah perorangan dan
korporasi. CCB Corporation memiliki anak perusahaan di berbagai
sektor, termasuk fund management, leasing keuangan, trust, asuransi,
futures, pensiun dan investment banking, dan memiliki lebih dari
200 entitas di luar negeri yang mencakup 31 negara dan wilayah.

CCB Corporation secara proaktif mempraktikkan "New Finance",
dan sepenuhnya mempromosikan penerapan "Tiga Strategi
Utama" dari persewaan rumah, keuangan inklusif, dan FinTech.
Dengan berpegang pada strategi operasi digital "membangun
ekologi, menyiapkan skenario dan memperluas basis pengguna",
CCB Corporation berusaha untuk mencapai terobosan di Komunitas
Pelanggan dengan akarnya tertanam kuat di antara masyarakat

1 6 - LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA

S 8,21%

ofSJUIJZ3 CHINA CONSTRUCTION BANK (CCB) CORPORATION dimiliki oleh :

1) Central Huijin Investment Ltd.*  57,11%
2) HKSCC Nominees Limited** 37,54%
3) Lain-lain 5,35%

Catatan:

*)  Central Huijin Investment Ltd. adalah pemegang saham pengendali CCB Corporation, memegang
57,11% saham CCB Corporation pada akhir periode laporan, dan secara tidak langsung memiliki
0,20% saham CCB Corporation melalui anak perusahaannya, Central Huijin Asset Management
Ltd. Central Huijin Investment Ltd. adalah sebuah perusahaan milik negara yang didirikan sesuai
dengan Undang-Undang Perusahaan RRT pada tanggal 16 Desember 2003 dengan persetujuan
Dewan Negara. Baik modal terdaftar dan modal disetornya adalah RMB828.209 juta.

HKSCC Nominees Limited adalah anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh Hong Kong
Securities Clearing Company Ltd.

*k

9,35% JOHNNY WIRAATMADJA

UOB KAY HIAN PTE LTD

22,44% WAL

umum sehingga dapat berfungsi sebagai bank yang "hangat dan
nyaman untuk orang biasa. Selain itu, CCB Corporation berfokus
pada pemberdayaan Komunitas Bisnis, untuk menciptakan ekologi
yang menampilkan koeksistensi dan kemakmuran bersama dan
menjadi mitra siklus hidup penuh pelanggan korporatnya. Lebih
jauh, CCB Corporation mempromosikan hubungannya dengan
Komunitas Pemerintah, berjuang untuk mendukung tata kelola
sosial sehingga menjadi pilar keuangan terpercaya nasional.

Mengikuti konsep bisnis "market-oriented, customer-centric", CCB
Corporation berkomitmen untuk mengembangkan dirinya menjadi
grup perbankan kelas dunia dengan kemampuan penciptaan nilai
tertinggi. CCB Corporation berusaha keras untuk mencapai integrasi
manfaat jangka pendek dan jangka panjang, dan sintesis tujuan
bisnis dan tujuan tanggung jawab sosial, sehingga dapat
memaksimalkan nilai bagi para pemangku kepentingannya termasuk
pelanggan, pemegang saham, rekanan, dan masyarakat.

Johnny Wiraatmadja

Bapak Johnny Wiraatmadja, Warga Negara Indonesia berusia 66
tahun, seorang pengusaha dan berpengalaman di bidang perbankan
sejak tahun 1979, berdomisili di Jakarta. Lulus dari Akademi Bank
Nasional Jurusan llImu Keuangan Perbankan tahun 1976 dan meraih
gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen dari Universitas Indonesia
pada tahun 1984.

Beliau diangkat menjadi Direktur Treasury di PT Bank Panin, Tbk pada
tahun 1991 hingga tahun 2007. Selanjutnya mulai tahun 2007 hingga
sekarang beliau menjabat sebagai Komisaris di PT Bank Panin,Tbk.
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Struktur Grup Perusahaan, Entitas Anak Perusahaan dan
Entitas Asosiasi

Struktur Grup Perusahaan

Entitas Anak dan/atau Entitas Asosiasi

Sampai dengan 31 Desember 2020, PT Bank China Construction Bank
Indonesia Thk tidak memiliki entitas anak maupun entitas asosiasi.

Informasi Lainnya
Sampai dengan 31 Desember 2020, tidak ada transaksi antara bank dalam satu kelompok usaha dengan bank kepada debitur dan/atau

dengan pihak-pihak berelasi dalam kelompok usaha dibidang pihak-pihak yang telah memperoleh penyediaan dana dari bank;
keuangan; tidak ada transaksi dengan pihak-pihak berelasi yang dan tidak ada larangan, batasan/atau hambatan signifikan lainnya

dilakukan setiap entitas dalam kelompok usaha dibidang keuangan; untuk melakukan transfer dana atau dalam rangka pemenuhan
tidak ada penyediaan dana, komitmen maupun fasilitas lain yang modal yang dipersyaratkan oleh Otoritas (regulatory capital) antara
dapat dipersamakan dengan itu dari setiap entitas yang berada bank dengan entitas lain dalam satu kelompok usaha.

Struktur Anak Perusahaan dari
CCB Corporation

Overseas Subsidiaries Banks —.

The Main Integrated .

Operation Subsidiaries

LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA - |7/



Manajemen Permodalan dan Risiko - Entitas Induk

Manajemen Permodalan

Grup menganut strategi manajemen modal yang stabil dan hati-
hati. Ini memperkuat kendala modal dan insentif serta mendorong
manajemen modal yang intensif untuk terus meningkatkan
efisiensi penggunaan modal. Grup mengandalkan akumulasi
modalinternal dan penambahan modal eksternal, mempertahankan
tingkat kecukupan modal yang selalu di atas persyaratan peraturan,
dan mengungguli perusahaan sejenis.

Pada tahun 2020, menghadapi dampak COVID-19, Grup
memberikan peran penuh pada peran modal dalam penyesuaian
kontra-siklus dan peningkatan dukungan modal untuk pencegahan
dan pengendalian COVID-19 serta pemulihan dan pengembangan
ekonomiriil. Ini terus mengoptimalkan struktur aset dan mendorong
pengembangan bisnis dengan pekerjaan modal rendah dan
pengembalian modal yang tinggi. Ini semakin ditekankan ke
depan dengan manajemen modal yang intensif, menggunakan
data besar untuk lebih menghemat modal, dan mengurangi
alokasi modal yang tidak efektif dan tidak efisien. Ini menggunakan
pembiayaan pasar untuk menambah modal dan menerbitkan
obligasi modal Tier 2 luar negeri senilai USS2 miliar dan obligasi
modal RMB domestik senilai RMB65 miliar. Ini menyelesaikan
rencana permodalan untuk 2021-2023 untuk membuat pengaturan
yang wajar untuk sumber modal dan pemanfaatan jangka
menengah.

Ratio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (Capital Adequacy Ratio)

Sesuai dengan persyaratan peraturan, ruang lingkup untuk
menghitung rasio kecukupan modal Grup mencakup baik cabang
maupun cabang pembantu Bank di dalam dan luar negeri, dan
anak perusahaan keuangan (tidak termasuk perusahaan asuransi).
Pada tanggal 31 Desember 2020, dengan ketentuan yang relevan
selama periode paralel, rasio total modal Grup, rasio Tier 1 dan
rasio Ekuitas Umum Tier 1, yang dihitung sesuai dengan Aturan
Permodalan untuk Bank Umum (Provisional), adalah 17,06%,
14,22% dan 13,62% masing-masing, memenuhi persyaratan
regulasi. Rasio total modal, rasio Tier 1, dan rasio Common Equity
Tier 1 masing-masing turun sebesar 0,46, 0,46 dan 0,26 poin
persentase dibandingkan dengan yang terjadi pada 31 Desember
2019.

Perubahan rasio kecukupan modal Grup terutama dipengaruhi
oleh faktor-faktor berikut: di satu sisi, pertumbuhan aset tertimbang
menurut risiko yang cepat didorong oleh peningkatan pinjaman
dan investasi obligasi dari tahun ke tahun untuk mendukung
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stabilitas di pekerjaan, operasi keuangan, perdagangan luar
negeri, investasi asing, investasi domestik dan ekspektasi ekonomi,
dan keamanan dalam pekerjaan, mata pencaharian dasar
masyarakat, pelaku pasar, pasokan pangan dan energi, rantai
pasokan dan operasi pemerintah akar rumput, dan untuk
mendukung pencegahan dan pengendalian COVID-19 dan
pemulihan ekonomi riil; sementara di sisi lain, akumulasi modal
yang didorong sendiri lebih lambat dan perlambatan pertumbuhan
modal bersih dari tahun ke tahun disebabkan oleh profitabilitas
yang lebih rendah setelah COVID-19, risiko yang terekspos
sepenuhnya, serta pelepasan yang dipercepat.

Manajemen Risiko

Pada tahun 2020, Grup secara aktif memenuhi tanggung jawabnya
sebagai bank besar milik negara, berfokus pada melayani ekonomi
riil, memperkuat tata kelola risiko yang independen dan kolaboratif,
dan mendukung penuh negara dalam pencegahan dan pengendalian
pandemi serta pencegahan dan penyelesaian risiko keuangan
utama untuk menahan garis bawah dari risiko sistemik.

Grup berpegang pada prinsip dasar bahwa pengembangan bisnis
harus dibatasi oleh kemampuan pencegahan dan pengendalian
risiko, mempromosikan budaya risiko "stabil, hati-hati, komprehensif
dan proaktif", dan mengadopsi pola pikir sistematis dan ide-ide
komprehensif, proaktif dan cerdas untuk dieksplorasi dan diterapkan.
cara baru manajemen risiko yang beradaptasi dengan ekonomi
digital dan “New Finance”. Grup menetapkan sistem pengendalian
risiko modern yang digerakkan oleh teknologi, dan meningkatkan
mekanisme pencegahan dan prediksi risiko, pemantauan dan
peringatan dini, pengendalian dan pembuangan. Kualitas aset
Grup tetap kokoh dan semua jenis risiko tetap stabil. Standar
manajemen risiko digital, cerdas dan intensif terus ditingkatkan.
Kemampuannya untuk mencegah dan mengatasi risiko keuangan
semakin ditingkatkan, secara efektif menopang operasi yang stabil
dan pengembangan Grup yang didorong oleh inovasi.

Manajemen Risiko Kredit

Pada tahun 2020, dalam menghadapi situasi kompleks yang
belum pernah terjadi sebelumnya, Grup memperkuat manajemen
fundamental, menyesuaikan struktur kredit, membantu
penyelamatan ekonomi riil, menjaga garis bawah dalam
menghilangkan risiko, secara efektif menanggapi tantangan
COVID-19, mempertahankan keseimbangan antara pertumbuhan
yang stabil dan pencegahan risiko, dan menjaga stabilitas kualitas
aset secara keseluruhan.



Grup secara konstan mengoptimalkan struktur kreditnya. Ini
menerapkan kebijakan dan pengaturan kredit yang berbeda,
memberikan dukungan penuh untuk pencegahan dan pengendalian
COVID-19 dan melayani dimulainya kembali pekerjaan dan
produksi perusahaan. Ini meningkatkan dukungan dalam bisnis
persewaan rumah, memastikan penyediaan pinjaman inklusif,
mempercepat pengembangan keuntungan baru dalam keuangan
hijau, mempromosikan pengembangan industri manufaktur
berkualitas tinggi, mengeksplorasi sistem evaluasi kemampuan
inovatif untuk perusahaan Sci-Tech, memperkuat keuntungan
dalam sektor infrastruktur, memperdalam penyesuaian struktural
pada industri yang kelebihan kapasitas, dan memperkuat
manajemen konsentrasi pinjaman real estat. Ini secara komprehensif
menyesuaikan dan mengoptimalkan mekanisme dan proses
persetujuan, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan,
memperkuat pemilihan pelanggan, dan mengawasi secara ketat
pelaksanaan strategi persetujuan kredit.

Grup meningkatkan efisiensi manajemen fundamentalnya. Ini
memperkuat penggunaan FinTech dalam langkah-langkah kunci
proses kredit, meningkatkan sistem pemantauan risiko kredit
secara keseluruhan, meningkatkan pemilihan nasabah kredit dan
seluruh proses manajemen yang disempurnakan, sepenuhnya
menerapkan mekanisme pertemuan diagnostik ‘pre-lending’,
melanjutkan dengan cerdas pembangunan pinjaman,
mengoptimalkan sistem dan proses manajemen ‘post-lending’,
dan meningkatkan manajemen agunan dan sistem penagihan
terpadu untuk pelanggan ritel.

Manajemen Risiko Likuiditas

Dewan memikul tanggung jawab akhir untuk manajemen risiko
likuiditas, dan meninjau dan menyetujui strategi risiko likuiditas
dan selera risiko. Manajemen senior menjalankan strategi risiko
likuiditas yang ditetapkan oleh Dewan, dan mengatur pelaksanaan
kegiatan manajemen risiko likuiditas. Dewan pengawas mengawasi
dan mengevaluasi kinerja Dewan dan manajemen senior dalam
manajemen risiko likuiditas. Departemen manajemen aset &
liabilitas memimpin manajemen risiko likuiditas harian Bank, dan
membentuk sistem eksekutif bersama dengan departemen
manajemen bisnis dan cabang untuk melaksanakan tugas khusus
dalam manajemen risiko likuiditas. Anak perusahaan bertanggung
jawab utama atas manajemen risiko likuiditas mereka sendiri.

Tujuan Grup untuk manajemen risiko likuiditas adalah untuk
memastikan keamanan pembayaran dan penyelesaiannya, dan
keseluruhan strategi menampilkan kehati-hatian, desentralisasi,
koordinasi dan diversifikasi. Risiko likuiditas muncul dari faktor
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dan peristiwa utama seperti penurunan likuidasi aset lancar yang
signifikan, arus keluar besar-besaran deposito grosir dan eceran,
turunnya ketersediaan pembiayaan grosir dan eceran, periode
pembiayaan yang lebih pendek, peningkatan biaya pembiayaan,
perubahan signifikan yang merugikan dalam likuiditas pasar dan
gangguan mendadak dari sistem pembayaran dan penyelesaian
Bank. Sehubungan dengan persyaratan regulasi, lingkungan
makro eksternal dan perkembangan bisnis Bank, kantor pusat
merumuskan pendekatan untuk identifikasi, pengukuran dan
pemantauan risiko likuiditas, menetapkan kriteria manajemen
limit risiko, melakukan manajemen likuiditas intra-day, melakukan
stress testing di tingkat kelompok secara teratur, dan meninjau
serta menilai rencana kontinjensi.

Pada tahun 2020, Grup berpegang pada prinsip ketahanan dan
kehati-hatian untuk mengelola risiko likuiditas, menanggapi
perubahan pendanaan internal dan eksternal dengan pandangan
ke depan, secara aktif beradaptasi dengan perubahan kebijakan
moneter, dengan hati-hati menentukan jumlah dan struktur
sumber permodalan. dan pemanfaatan, memainkan peran penuh
pada fungsi pengaturan cadangan likuiditas, dan memastikan
pengembangan bisnis aset dan kewajiban yang terkoordinasi.
Grup mengkonsolidasikan fondasi manajemen risiko likuiditas
dengan penerapan FinTech dan analisis data besar. Ini memperkuat
manajemen likuiditas yang terkoordinasi di tingkat grup, dan
sepenuhnya meningkatkan manajemen risiko likuiditas yang
disempurnakan untuk memastikan keamanan pembayaran dan
penyelesaian Bank. Ini secara proaktif memenuhi kewajibannya
sebagai bank besar untuk menjaga operasi pasar yang stabil.

Manajemen Risiko Pasar

Pada tahun 2020, Grup bertindak secara proaktif dalam menanggapi
volatilitas pasar keuangan, membentuk tim tanggap darurat
gabungan antar departemen untuk risiko pasar utama, membentuk
sistem pertemuan darurat reguler, dan merumuskan rencana
darurat yang ditargetkan untuk kelangsungan bisnis di tengah
risiko pasar. untuk memastikan kelancaran bisnis investasi dan
perdagangan. Ini mempercepat pembangunan platform kontrol
cerdas untuk bisnis investasi dan perdagangan, menyelesaikan
penelitian independen, pengembangan, dan penggantian sistem
manajemen inti yang dibeli, dan meningkatkan tingkat digital
kontrol risiko pasar. Ini mempromosikan perbaikan bisnis
manajemen aset lama sesuai jadwal, mengatur sistem pengendalian
risiko bisnis manajemen aset, dan memasukkan bisnis antar bank
ke dalam proses manajemen risiko produk baru dari bisnis investasi
dan perdagangan. Ini terus menerapkan manajemen tembus,
dan secara ketat melakukan klasifikasi risiko dan penurunan nilai
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akrual aset yang mendasarinya. Ini menggabungkan informasi
bisnis derivatif dan risiko pelanggan anak perusahaan ke dalam
pandangan risiko terpadu dan menetapkan mekanisme kontrol
seluruh proses manajemen kelayakan ‘pre-lending’, pemantauan
selama evaluasi peminjaman dan ‘post-lending’” untuk mencapai
pengendalian risiko terpadu atas lembaga koperasi di tingkat

grup.

Manajemen Risiko Operasional

Pada tahun 2020, Grup terus mengoptimalkan sistem manajemen
risiko operasional, dan meningkatkan sistem manajemen
kelangsungan bisnis. Ini secara proaktif menanggapi COVID-19
untuk memastikan operasi bisnis yang berkelanjutan.

Grup melakukan penilaian self assessment risiko operasional di
bidang-bidang utama, memperbaiki aturan, proses dan sistem,
melakukan penilaian risiko operasional produk baru, dan
memperkuat manajemen sebelumnya. Ini meningkatkan statistik,
analisis dan pelaporan kerugian ketidakpatuhan. Ini merumuskan
kebijakan tantangan dalam operasi bisnis, dan memeriksa kembali
katalog posisi penting dan manual tentang posisi yang tidak
sesuai untuk memastikan penyeimbangan yang tepat waktu dan
efektif dari berbagai posisi. Ini merumuskan instruksi kerja,
standarisasi dan memandu institusi luar negeri untuk menanggapi
COVID-19 untuk memastikan operasi bisnis yang berkelanjutan
dan stabil. Ini meningkatkan rencana darurat, dan melakukan
latihan darurat yang ditargetkan untuk meningkatkan kemampuan
tanggap darurat. Ini semakin mengoptimalkan mekanisme jangka
panjang manajemen kelangsungan bisnis, dan terus meningkatkan
kemampuan pencegahan, respons dan pemulihan darurat.

Manajemen Risiko Reputasi

Pada tahun 2020, Grup mematuhi manajemen risiko reputasi
yang komprehensif, proaktif dan efektif dan selanjutnya
meningkatkan sistem manajemen risiko reputasi serta koordinasi
darurat dan mekanisme penghapusan. Ini meningkatkan rencana
darurat opini publik untuk COVID-19, dan standarisasi prosedur
pelaporan dan penanganan cabang tentang keadaan darurat
opini publik. Fokusnya adalah mengidentifikasi dan mengeluarkan
peringatan dini untuk potensi faktor risiko reputasi, memperkuat
pemantauan opini publik setiap hari, dan lebih meningkatkan
kemampuan dalam menerapkan langkah-langkah mitigasi. Ini
secara proaktif menerima pengawasan media, meningkatkan
produk, proses dan layanannya, meningkatkan manajemen
internal dan terus meningkatkan layanannya. Selama periode
pelaporan, Grup terus meningkatkan praktik manajemen risiko
reputasi dan secara efektif menjaga citra dan reputasi perusahaan
yang baik.
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Manajemen Risiko Negara (Country Risk
Management)

Dalam kepatuhan yang ketat dengan persyaratan peraturan, Grup
memasukkan manajemen risiko negara ke dalam sistem manajemen
risiko yang komprehensif. Dewan memikul tanggung jawab akhir
untuk memantau efektivitas manajemen risiko negara. Manajemen
senior melaksanakan kebijakan manajemen risiko negara yang
disetujui oleh Dewan.

Pada tahun 2020, Grup terus memperkuat manajemen risiko
negaranya dalam menghadapi penyebaran COVID-19 yang
berkelanjutan di luar negeri dan lingkungan politik dan ekonomi
global yang kompleks dan tidak stabil. Ini memantau dengan
cermat perubahan dalam eksposur risiko negara, memeriksa
ulang peringkat dan batas risiko negara, melakukan pengujian
stres, dan mengeluarkan laporan penilaian risiko negara. Ini
mempromosikan peningkatan sistem manajemen risiko negara,
meningkatkan manajemen proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, kontrol dan pelaporan, dan memperkuat manajemen
terpadu dari risiko negara di tingkat grup.

Manajemen Konsolidasi
CCB Corporation Group

Pada tahun 2020, Bank secara proaktif menerapkan persyaratan
peraturan terbaru tentang manajemen konsolidasi, meningkatkan
sistem manajemen konsolidasi Grup, dan meningkatkan perencanaan
dan koordinasi, untuk mencegah risiko bisnis lintas batas dan lintas
industri untuk Grup dan memperkuat manajemen konsolidasi.

Grup meningkatkan tata kelola perusahaan dan sistem manajemen
konsolidasi. Itu terus merampingkan hierarki ekuitas Grup dan
terus maju dengan manajemen anak perusahaan yang transparan.
Ini mengoptimalkan desain tingkat atas koordinasi induk-anak
perusahaan, memperkuat manajemen strategis anak perusahaan,
dan meningkatkan tingkat layanan keuangan komprehensif di
tingkat grup. Ini menyoroti peran sentral dewan direksi anak
perusahaan dalam tata kelola perusahaan dan terus meningkatkan
efektivitas tata kelola perusahaan di anak perusahaan. Grup
memperdalam koordinasi selera risiko, memperkuat manajemen
batas risiko, dan meningkatkan aturan dan sistem untuk manajemen
eksposur besar. Selain itu, memperkuat manajemen kantor depan
dan pengendalian bisnis kredit konsolidasi di anak perusahaan
untuk memperkuat manajemen kredit terpadu di dalam Grup.

Ini mengoptimalkan pembangunan sistem Tl untuk manajemen
terkonsolidasi, membangun platform fundamental inti dan tiga
kerangka kerja sistem pusat dari manajemen terkonsolidasi,
mempromosikan manajemen cerdas informasi anak perusahaan,
meningkatkan tingkat otomasi manajemen terkonsolidasi, dan
membantu meningkatkan kemampuan manajemen Grup yang
disempurnakan.
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Ikhtisar Saham

E% Pembukaan

Grafik Harga dan Volume Saham
Bank CCB Indonesia (MCOR) selama tahun 2020
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Harga Saham Selama Tahun 2020
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Harga Tertinggi Harga Terendah Harga Penutupan
(dalam Rupiah) (dalam Rupiah) (dalam Rupiah) L B

Januari 26.651.200
Februari 127 80 85 31.413.000
Maret 100 58 76 55.225.500
April 140 72 107 130.792.800
Mei 123 100 118 61.360.100
Juni 142 113 138 170.955.800
Juli 157 132 137 374.193.800
Agustus 153 124 135 292.888.100
September 140 103 108 91.335.200
Oktober 129 105 117 105.851.200
November 136 114 121 171.978.600
Desember 163 121 139 422.265.700

Harga Saham

(Dalam Rupiah)

Tahun 2020

Penutupan Penutupan
135 141 58 76 144 180 141 154

Tahun 2019

Triwulan |

Triwulan Il 74 142 72 138 154 161 120 146
Triwulan 11l 138 157 103 108 145 204 126 134
Triwulan IV 108 163 105 139 135 168 126 129

Tahun 2020 Tahun 2019
Volume Saham
Tertinggi Terendah Tertinggi Terendah
Triwulan | 8.260.800 151.100 23.853.100 -
Triwulan 11 51.691.600 209.300 9.769.400 -
Triwulan 11 91.510.200 179.500 247.373.900 93.500
Triwulan IV 140.503.900 - 87.338.300 145.000

LOEGERELEN Kapitalisasi
(Dalam Rupiah) m e 20

Harga Tertinggi Triwulan | Rp1.251.351.259.400 Rp2.519.167.666.950
Harga Terendah 58 120 Triwulan Il Rp2.272.190.444.700 Rp2.403.911.629.900
Harga pada akhir tahun 139 129 Triwulan 11l Rp4.054.377.586.572 Rp2.206.329.852.100
Laba per Saham Dasar 1,91 4,75 Triwulan IV Rp5.218.134.116.051 Rp2.124.004.111.350

Kepemilikan Saham per Desember 2020 Jumlah Pemegang Saham Jumlah Saham (lembar) Porsi Kepemilikan

Lokal 4.934 10.370.138.854 27,35%
Individu Lokal 4.880 6.178.301.848 16,29%
Institusi Lokal 54 4.191.837.006 11,05%

Asing 31 27.549.591.660 72,65%
Individu Asing 20 6.842.469 0.02%
Institusi Asing 11 27.542.749.191 72,63%

Total 4.965 37.919.730.514 100,00%
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Kronologis Pencatatan Saham

Tanggal
Pencatatan

16 April 2007
3 Juli 2007

8 Januari
2008

Juli 2010

Juli 2012

Juli-
November
2013

Desember
2013

Mei-
Desember
2014

Januari-
Desember
2015

Januari-Juli
2016

25 Juli 2016

September-
Desember
2016

2020

Keterangan/Aksi Korporasi

Modal sebelum Initial Public Offering (IPO)
Initial Public Offering (IPO)

Penggabungan Usaha (Konversi saham PT Bank Multicor,
Tbhk menjadi PT Bank Windu Kentjana International, Thk)

Penawaran Umum Terbatas | kepada para Pemegang
Saham Perseroan dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran Rp200 per
saham

Penawaran Umum Terbatas Il kepada para Pemegang
Saham Perseroan dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran Rp200 per
saham, disertai penerbitan Waran Seri |

Konversi 5.283 lembar Waran Seri | menjadi Saham

Penawaran Umum Terbatas Ill kepada para Pemegang
Saham Perseroan dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran Rp125 per
saham, disertai penerbitan Waran Seri Il

Konversi 570.000 lembar Waran Seri | menjadi Saham

Konversi 587.404.171 lembar Waran Seri | dan
37.987.934 lembar Waran Seri Il menjadi Saham

Konversi 11.453.773 lembar Waran Seri Il menjadi
Saham

Penawaran Umum Terbatas IV kepada para Pemegang
Saham Perseroan dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran Rp100 per
saham

Konversi 200.606 lembar Waran Seri Il menjadi Saham

Penawaran Umum Terbatas V kepada para Pemegang
Saham Perseroan dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) kepada para
Pemegang Saham dengan harga penawaran Rp150 per
saham

Tambahan Saham

Baru

300.000.000
1.013.000.000

1.014.630.713

525.962.624

5.283

1.627.480.640

570.000

625.392.105

11.453.773

10.083.519.837

200.606

21.288.269.763

Modal Disetor
Saham

1.429.245.170
1.729.245.170
2.742.245.170

3.756.875.883

4.282.838.507

4.282.843.790

5.910.324.430

5.910.894.430

6.536.286.535

6.547.740.308

16.631.260.145

16.631.460.751

37.919.730.514

Saham yang
Dicatatkan
di BEI

1.711.952.718
2.714.802.718

3.719.307.123

4.240.010.121

4.240.015.404

5.851.221.186

5.851.791.186

6.460.737.221

6,482,262,901

16.456.934.930

16.366.239.742

34.043.432.607

Nilai
Nominal
(Rp)

100
100
100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100
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Ikhtisar Keuangan

(dalam jutaan rupiah)

Total Aset 25.235.573 18.893.684 15.992.475 15.788.738 12.257.391
Kredit Yang Diberikan 14.729.081 13.858.412 11.550.654 10.109.907 8.229.793
Surat berharga 1.174.538 1.699.912 1.444.197 1.434.563 924.789

Penempatan pada Bank Lain -

Simpanan Nasabah 18.452.403 12.861.778 13.073.223 12.713.399 9.518.000
Simpanan dari Bank Lain 40.012 1.593.888 94.993 313.930 167.589
Ekuitas 6.016.716 2.794.858 2.516.158 2.443.795 2.396.184
Liabilitas 19.218.857 16.098.826 13.476.317 13.344.925 9.861.207

(dalam jutaan rupiah)

LAPORAN LABA RUGI m 2019 2018 2017 2016

Pendapatan Bunga 1.282.612 1.298.866 1.240.762 1.147.285 1.067.322
Pendapatan Bunga Bersih 562.357 559.891 587.366 574.737 477.223
Pendapatan Operasional Lainnya 64.328 70.192 77.481 39.754 28.551
Beban Operasional Lainnya 514.337 493.623 470.404 476.313 417.802
Laba Operasional 57.056 114.488 128.567 73.653 75.986
Pendapatan (beban) Non Operasional 6.647 (2.152) 7.051 1.664 3.549
Laba Sebelum Pajak 63.703 112.336 135.618 75.317 79.445
Laba (Rugi) Bersih 49.979 78.967 89.860 49.899 22.178
Laba yang dapat diatribusikan kepada 49.979 78.967 89.860 49.899 22.178

pemilik entitas induk

Laba yang dapat diatribusikan kepada -
kepentingan non pengendali

Laba (Rugi) Komprehensif 85.541 278.700 72.363 47.611 14.237

Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan 85.541 278.700 72.363 47.611 14.237
kepada pemilik entitas induk

Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan - - -
kepada kepentingan non pengendali

Laba per Saham Dasar (Rp penuh) 1,91 4,75 5,40 3,00 2,24

(dalam jutaan rupiah)

Aset Produktif 23.823.521 16.257.504 13.431.364 13.270.096 10.660.754
Aset Non Produktif 247.766 245.592 182.378 297.940 150.119
Total Aset Produktif dan Non Produktif 24.071.287 16.503.096 13.613.742 13.568.036 10.810.873
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RASIO KEUANGAN (%) m 2019 2018 2017 “

Permodalan i i
CAR Risiko Kredit 38,40%
CAR Risiko Kredit + Pasar 37,86%
CAR Risiko Kredit + Pasar + Operasional 35,28%

Aset Tetap terhadap Modal 18,22%

Kualitas Aset

18,68%

18,60%
17,40%

35,71%

14,79%

16,76%
15,69%

27,18%

16,76%

16,66%
15,75%

31,99%

20,69%

20,69%
19,43%
21,04%

Aset Produktif Bermasalah dan Non 2,35%
Produktif Bermasalah terhadap Total Aset
Produktif dan Non Produktif

2,61%

2,09%

0,80%

2,52%

1,64%

2,49%

2,18%

0,99%

2,54%

1,62%

2,19%

2,34%

0,68%

3,07%

2,26%

2,18%

2,34%

0,63%

3,03%
2,48%

0,71%

4,15%

3,83%
91,49%
0,00%
0,00%

0,86%
4,31%
4,26%
90,60%
0,00%
0,00%

0,54%

2,46%
4,69%
93,45%
0,00%

0,00%

0,69%
1,16%
4,48%
93,47%
0,00%
0,00%

107,75%

88,35%

79,49%

86,43%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
0,00%
8,17%

0,64%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
7,19%
9,35%

1,40%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
7,88%
10,52%

1,10%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
7,61%
9,03%
0,94%

Aset Produktif Bermasalah terhadap Total 1,82%
Aset Produktif

CKPN Aset Keuangan terhadap Aset 0,73%
Produktif *

NPL Gross 2,94%
NPL Net 1,92%
Rentabilitas :
ROA 0,29%
ROE 1,27%
NIM 2,84%
BOPO 97,70%
Rasio Laba/Rugi Terhadap Pendapatan 3,64%
Rasio Biaya Terhadap Pendapatan 89,93%
Likuiditas
LDR 79,82%
Kepatuhan : :
Pelanggaran BMPK

a. Pihak Terkait 0,00%
b. Tidak Terkait 0,00%
Pelampauan BMPK

a. Pihak Terkait 0,00%
b. Tidak Terkait 0,00%
GWM Rupiah 3,94%
GWM Valas 5,91%
PDN 0,17%
Lain-lain
Liabilitas terhadap Ekuitas 319,41%
Liabilitas terhadap Aktiva 76,16%

576,02%

85,21%

535,59%
84,27%

546,07%

84,52%

411,54%

80,45%
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Donor Darah

CCB Indonesia mengadakan Donor Darah rutin pada tanggal
23 Januari 2020 yang telah menghasilkan 96 kantong darah
untuk disumbangkan, bekerja sama dengan Palang Merah
Indonesia, bertempat di Ruang Serbaguna, Kantor Pusat,
Jakarta.

Kick Off Meeting 2020

CCB Indonesia melaksanakan Acara Kick Off Meeting 2020
dengan tema "Transformasi CCBI sebagai Kategori Bank
BUKU 3 melalui Organisasi yang Efisien dan Efektif" pada
27 - 28 Februari 2020, yang juga mengundang Ekonom dan
Motivator dari eksternal. Acara ini merupakan kegiatan
rutin tahunan untuk menentukan arah dan target yang ingin
dicapai, dihadiri oleh Komisaris, Direksi, seluruh Kepala
Divisi, Regional Head, Area Manager, dan Pimpinan Cabang
di seluruh Indonesia.

e CCB Indonesia Mini Expo

CCB Indonesia bekerja sama dengan Ciputra Group mengadakan
acara Mini Exhibition di CCB Indonesia Lounge- Sahid Sudirman
Center pada tanggal 2 - 6 Maret 2020 dalam rangka promosi
mortgage loan untuk proyek Citra Landmark.

The Best Bank in Mortgage Year 2020

CCB Indonesia mendapatkan penghargaan “The Best Bank
in Mortgage Year 2020” yang diadakan pada tanggal 11 Maret
2020 dari Majalah InfoBank.

CCB Indonesia mendukung Pemerintah Indonesia
dalam menangani pandemi COVID-19

CCB Indonesia memberikan bantuan sosial untuk mendukung
Pemerintah Indonesia dalam penanganan pandemi COVID-19
melalui PT Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 13 April 2020.
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CCB Indonesia mendukung masyarakat sekitar
dalam menghadapi pandemi COVID-19

Dalam rangka turut serta dalam penanganan pandemi
COVID-19, CCB Indonesia memberikan bantuan sosial kepada
masyarakat sekitar Kantor Pusat di Sahid Sudirman Center
yang diserahkan melalui Pengelola Gedung berkoordinasi
dengan kantor Pemda setempat pada 23 April 2020.

RUPS Tahunan dan Paparan Publik

CCB Indonesia menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan dan Paparan Publik di Financial Club Jakarta
pada 30 Agustus 2020, dengan mengacu pada protokol
kesehatan selama pandemi COVID-19.

Peringkat “AAA” untuk CCB Indonesia
CCB Indonesia telah menerima Peringkat idAAA (peringkat

tertinggi) dari lembaga pemeringkat PT PEFINDO pada tanggal
25 Juni 2020 untuk periode 24 Juni 2020 hingga 1 Juni 2021.

Penambahan modal sebesar Rp3,2 triliun

Pelaksanaan penambahan modal sebesar Rp3,2 triliun melalui
Penawaran Umum Terbatas V Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu dilakukan selama periode perdagangan dan pelaksanaan
dari 30 Juni 2020 hingga 13 Juli 2020.
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Indonesia Best Bank Award 2020

CCB Indonesia telah mendapatkan penghargaan Indonesia
Best Bank Award sebagai bank dengan predikat "Sehat" untuk
kategori BUKU 2 dengan total aset antara 10-20 triliun dari
majalah Warta Ekonomi pada Agustus 2020.

Bantuan sosial ke Panti Asuhan

Dalam rangka tanggung jawab sosial perusahaan yang disebut
"CCBI Care", CCB Indonesia memberikan bantuan sosial kepada
Panti Asuhan Citra Bhakti Luhur, Jawa Barat yang mengasuh
50 anak yatim penyandang disabilitas pada 16 September
2020 untuk kebutuhan logistik, obat-obatan dan vitamin.

Bantuan sosial ke Panti Asuhan

CCB kembali melakukan kegiatan sosial dengan memberikan
bantuan logistik, vitamin, alat tulis sekolah ke Panti Asuhan
Mekar Lestari, Serpong, Tangerang yang mengasuh 48 anak
yatim piatu pada 5 Oktober 2020.

Bantuan Sosial untuk Pelajar dan Mahasiswa
selama pandemi COVID-19

CCB Indonesia memberikan bantuan melalui Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) untuk membantu biaya pendidikan bagi

pelajar dan mahasiswa kurang mampu selama pandemi
COVID-19 pada 25 November 2020.
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e Program Penghijauan CCB Indonesia

CCB Indonesia melanjutkan program Penghijauan Berkelanjutan
dengan menyumbangkan 200 tanaman petai dan 200 nangka
di daerah kering dan gersang untuk mencegah erosi di
Wonogiri, Jawa Tengah, pada 7 Desember 2020; nantinya
hasil panen buahnya bisa dinikmati oleh masyarakat sekitar.
Pada musim kemarau 2020, CCB Indonesia juga membantu
untuk penyiraman tanaman di sekitar Desa Sindukerto.

Program penghijauan ini telah dilaksanakan secara terus
menerus selama 6 tahun terakhir dan pendampingan bibit
tanaman ini merupakan tahap keempat.

CCB Indonesia Efektif Menjadi kategori bank
BUKU Il

CCB Indonesia efektif menjadi bank kategori BUKU Il (dengan
modal inti dari Rp5 triliun menjadi Rp30 triliun) setelah

pelaksanaan Penyetoran Modal melalui Penawaran Umum
Terbatas (rights issue) dengan total Rp3,2 triliun yang telah
disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan pada 8 Desember 2020.

Penghargaan Country Contributor 2020 dalam
periode pandemi

CCB Indonesia menerima penghargaan CSR "The Most
Appreciation Corporate Social Responsibility - Country
Contributor 2020" dari majalah Tempo, sebagai peran
Perusahaan dalam periode pandemi, pada 8 Desember
2020.

Bantuan sosial ke Panti Asuhan
CCB Indonesia telah memberikan bantuan sosial kepada

Panti Asuhan Brayat Pinuji Yogyakarta yang mengasuh 66
anak yatim piatu pada 14 Desember 2020.

2020.12.14 10:28°
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Penghargaan

CCB Indonesia mendapatkan Peringkat . AAA Rating (peringkat tertinggi)
dari lembaga pemeringkat PT PEFINDO pada tanggal 25 Juni 2020 untuk
periode 24 Juni 2020 sampai dengan 1 Juni 2021.

CCB Indonesia mendapatkan penghargaan "Best Bank in Mortgage" dari
majalah InfoBank pada 11 Maret 2020.

CCB Indonesia menerima penghargaan Indonesia Best Bank Award sebagai
bank dengan predikat "Sehat" untuk kategori BUKU 2 dengan total aset
antara 10-20 triliun dari majalah Warta Ekonomi pada Agustus 2020.

TEMFO COUNTRY CONTRIBUTOR AV

FT BANH CHIMNA CONSTRUCTION B
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CCB Indonesia menerima penghargaan CSR “The Most Appreciation
Corporate Social Responsibility-Country Contributor 2020" dari majalah
Tempo, sebagai peran perusahaan di masa pandemi, pada 8 Desember
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Kebijakan Strategis
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KICK OFF MEETING 2020

Transforming CCBI into an efficient and effective bank
BUKU-3 Bank Or sation
B

Arah kebijakan Bank disesuaikan dan sejalan dengan program pemerintah saat ini
untuk pembiayaan untuk infrastruktur dan tetap mendukung sektor UKM.

Dalam masa pandemi ditahun 2020 ini, CCB Indonesia menjalankan
bisnis secara berhati-hati dan konservatif, terutama menjaga
kualitas aset produktif.

CCB Indonesia dalam jangka pendek dan menengah mengarahkan
kebijakan usaha pada peningkatan usaha, penerapan Good
Corporate Governance, pengembangan sistem IT, mendorong
efektivitas proses dan efisiensi biaya, serta meningkatkan
profesionalisme dan kompetensi modal manusia. Arah kebijakan
Bank juga disesuaikan dan sejalan dengan program pemerintah
saat ini untuk pembiayaan untuk infrastruktur dan mendukung
pengembangan sektor UKM.

Kebijakan strategis ke depan diarahkan pada :

m  Mengembangkan bisnis secara berhati-hati dan konservatif
pada segmen corporate banking, seiring dengan segmen
Usaha Kecil Menengah (UKM) termasuk komersial, dan
consumer banking.

Memastikan CAR yang memadai untuk pengembangan bisnis
pada tahun 2021 dan seterusnya.

Tetap konsisten meningkatkan penerapan Good Corporate
Governance (GCG) dan Peningkatan sistem manajemen risiko
ke level yang lebih advance.

Optimalisasi kantor yang sudah ada, menuju pengembangan
perbankan digital.

Peningkatan kualitas modal manusia (human capital) dengan
peningkatan skala program training dan kesempatan
pengembangan yang lebih beragam.

Penguatan infrastruktur sistem Tl untuk meningkatkan
efektivitas, efisiensi dan kapabilitas bisnis bank. Pengembangan
dan pemanfaatan teknologi untuk manage risk, mempermudah
kontrol, fungsi AML dan anti fraud juga pengembangan
produk dan jasa.
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E% Pembukaan

Laporan Dewan Komisaris
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Dewan Komisaris menilai Direksi dan jajaran manajemen telah melakukan langkah-
langkah pengelolaan sesuai dengan peran, tanggung jawab, dan kewenangannya
dengan baik selama masa sulit karena pandemi dalam tahun 2020.

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
dengan ini Dewan Komisaris menyampaikan laporan Dewan
Komisaris atas kinerja CCB Indonesia tahun 2020.

Berdasarkan hasil pengawasan dan evaluasi yang dilakukan,
secara umum Dewan Komisaris menarik kesimpulan bahwa
Direksi dan jajaran manajemen telah melakukan langkah-langkah
pengelolaan sesuai dengan peran, tanggung jawab dan
kewenangannya.

Tahun 2020 adalah tahun istimewa bagi CCB Indonesia di tengah
pandemi COVID-19, CCB Indonesia berhasil menjadi Bank dengan
kategori Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) Ill, setelah pelaksanaan
penambahan modal sejumlah Rp3,2 triliun melalui Penawaran
Umum Terbatas V.

Dewan Komisaris menilai pencapaian kinerja tahun 2020 secara
umum baik sesuai dengan Rencana Bisnis Bank, peningkatan
volume bisnis dan menjaga kualitas kredit. Manajemen telah
menerapkan asas kehati-hatian (prudential) dalam pengembangan
bisnis, tingkat pertumbuhan volume bisnis relatif sesuai rencana
bisnis.

Hasil penilaian Risk Based Bank Rating pada Desember 2020
secara self assessment diperoleh peringkat komposit dengan
nilai "2", yang mencerminkan kondisi Bank secara umum sehat,
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya, memperhitungkan faktor-faktor penilaian yaitu profil
risiko, penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas dan
permodalan.

Untuk mendukung kebijakan bisnis Bank yang telah ditetapkan
dalam pelaksanaan peran pengawasan jalannya Bank, Dewan
Komisaris dengan dibantu oleh Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko, dan Komite Remunerasi dan Nominasi, senantiasa
mendorong manajemen Bank dalam menghasilkan kinerja dengan
meningkatkan kualitas perencanaan, fungsi pengawasan internal,

mengevaluasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
risiko, serta mengevaluasi dan memberikan masukan atas kebijakan
remunerasi dan nominasi kepada Direksi.

Selama periode 2020 tidak ada perubahan pada susunan Dewan
Komisaris. Perubahan hanya pada komposisi Komite Pemantau
Risiko yaitu:

Berdasarkan Surat Keputusan No.026/SK.DIR/KP-JKT/V/2020
tanggal 8 Mei 2020, berikut perubahan susunan anggota
Komite Pemantau Risiko menjadi sebagai berikut:

Ketua Yudo Sutanto
Komisaris Independen
Anggota Jarot Kristiono
Pihak Independen
Anggota Edward Leo Syahbana

Pihak Independen

Dewan Komisaris telah memiliki Pedoman Tata Tertib Kerja Dewan
Komisaris (BOC Charter) yang mencakup Etika Kerja, Waktu Kerja
dan Rapat, Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan Wewenang,
Hubungan Kerja, Penilaian Kinerja dan Evaluasi.

Dewan Komisaris juga telah memiliki Pedoman Penyelenggaraan
Rapat Dewan Komisaris, dengan berpedoman kepada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No.33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember
2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan
Publik, serta Pedoman Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang
termasuk di dalamnya mengatur tentang Penilaian dan Evaluasi
Kinerja Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris senantiasa memantau faktor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan Bank yaitu aspek Profil Risiko, penerapan
Good Corporate Governance, Rentabilitas, dan Permodalan, serta
tetap mendorong manajemen agar target-target yang disusun
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dalam Rencana Bisnis Bank dapat diwujudkan. Secara umum
Bank telah dapat memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan peraturan otoritas lainnya.

Menurut pandangan Dewan Komisaris, CCB Indonesia telah
menerapkan tata kelola perusahaan dengan baik sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang diwujudkan
dalam:

- Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
dan Direksi;

- Kelengkapan dan pelaksanaan peran komite-komite dan
satuan kerja yang menjalankan fungsi pengendalian internal
Bank;

- Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal, dan auditor
eksternal;

- Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian
internal;

- Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana
besar;

- Rencana strategis Bank;

- Transparansi kondisi keuangan dan nonkeuangan Bank.

Frekuensi dan Cara Pemberian Advis Dewan
Komisaris Kepada Direksi

Dewan Komisaris tidak hanya berperan dari sisi pengawasan
namun juga berperan aktif dari sisi pemberian advis. Pemberian
advis dari Dewan Komisaris kepada Direksi dilakukan baik secara
formal dalam rapat, maupun secara informal pada setiap
kesempatan yang ada dengan seluruh Direksi maupun dengan
salah satu Direksi.

Rapat Dewan Komisaris dalam pelaksanaannya mengategorikan

rapat formal ke dalam 3 (tiga) jenis rapat, yaitu:

1. Rapat Dewan Komisaris yaitu rapat internal Dewan Komisaris
dimana pada tahun 2020 telah diadakan sebanyak 6 (enam)
kali.

2. Rapat Dewan Komisaris mengundang Direksi yaitu Rapat
Dewan Komisaris bersama dengan Direksi dimana pada tahun
2020 telah diadakan sebanyak 3 (tiga) kali.

3. Rapat Komite di bawah pengawasan Dewan Komisaris, yang
terdiri dari Rapat Komite Audit, Rapat Komite Pemantau
Risiko, dan Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi dimana
pada Rapat Komite tersebut dapat pula mengundang Direksi
atau anggota Direksi apabila diperlukan.
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Pada tahun 2020 total aset meningkat signifikan 33,57% menjadi
sebesar Rp25,2 triliun dibanding tahun 2019, atau pencapaian
105,46% dari target rencana bisnis. Penyaluran kredit secara
hati-hati naik 6,28% dibanding tahun sebelumnya, yaitu menjadi
Rp14,7 triliun per 31 Desember 2020, atau 100,20% dari rencana
bisnis. Dana Pihak Ketiga per 31 Desember 2020 naik 43,47%
menjadi sebesar Rp18,4 triliun, atau 108,49% dari target semula.
Tingkat kepercayaan masyarakat kepada Bank masih terjaga
dengan baik.

Modal Bank meningkat signifikan 115,29% menjadi Rp6,0 triliun
per 31 Desember 2020 dengan pelaksanaan penambahan modal
sebesar Rp3,2 triliun pada tahun 2020. Ratio kecukupan modal
atau capital adequacy ratio (CAR) per 31 Desember 2020 sebesar
35,28% dibandingkan dengan 31 Desember 2019 sebesar 17,40%.

Per 31 Desember 2020 return on assets (ROA) sebesar 0,29%
dan return on equity (ROE) sebesar 1,27%, lebih baik dibandingkan
target rencana bisnis masing-masing 0,23% dan 1,28%. Perolehan
Laba Setelah Pajak tahun 2020 Bank sebesar Rp49,9 miliar, dengan
dengan pencapaian 135,82% dari target rencana bisnis. Ratio
kualitas kredit tetap terjaga baik dalam masa pandemiini, dengan
ratio NPL gross 2,94% dari target semula 3,20%.

Dalam rangka penerapan keuangan berkelanjutan, CCB Indonesia
melaksanakan aktivitas usaha secara bertanggung jawab, dengan
mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial dan tata kelola dalam
kerangka keuangan berkelanjutan, diantaranya dengan pemberian
pinjaman bagi kegiatan usaha berwawasan lingkungan yaitu
kepada pihak-pihak yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan
(green company), dan melaksanakan program penghijauan, serta
program literasi dan inklusi keuangan. Dengan demikian,
pertumbuhan usaha CCB Indonesia akan memberi dampak yang
baik pada pelestarian planet dan kesejahteraan lingkungan
masyarakat.

Pemerintah Indonesia optimis pertumbuhan ekonomi 2021
mencapai 5%, yang merupakan asumsi moderat dengan
mempertimbangkan berbagai ketidakpastian. Strategi manajemen
di tahun 2021, diarahkan pada pengembangan bisnis secara
berhati-hati dan konservatif pada segmen corporate banking,
seiring dengan segmen Usaha Kecil Menengah (UKM) termasuk
komersial, dan consumer banking, penerapan Good Corporate
Gavernance, pengembangan sistem IT, mendorong efektivitas
proses dan efisiensi biaya, serta meningkatkan profesionalisme



dan kompetensi modal manusia. Pertumbuhan kredit secara
hati-hati ditargetkan naik 10% pada tahun 2021, sedangkan total
aset dan dana pihak ketiga turun disesuaikan pertumbuhannya
dengan mempertahankan posisi LDR sebesar 94,20%. Proyeksi
CAR sebesar 30,80%; ratio NPL gross 3,20%, NPL net 1,94%; NIM
sebesar 3,04%; ROA sebesar 0,38% dan ROE sebesar 1,23%.

Dewan Komisaris menilai prospek Bank yang baik di masa depan
dan langkah-langkah kebijakan strategis mendatang yang disusun
Direksi melalui Rencana Bisnis Bank sudah baik dan realistis
terhadap kondisi internal dan eksternal Bank. Strategi bisnis yang
sudah dilaporkan ke Dewan Komisaris oleh Direksi, mencakup
meningkatkan volume usaha dengan tetap berasaskan pada
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prinsip kehati-hatian, sistem pengendalian internal yang memadai,
penerapan Good Corporate Gavernance dan manajemen risiko
secara menyeluruh.

Akhir kata, pada kesempatan ini kami menyampaikan rasa terima
kasih kami atas hasil kerja keras Direksi, serta tak lupa penghargaan
kami bagi segenap pemegang saham, segenap karyawan, nasabah,
mitra usaha, masyarakat umum, otoritas perbankan dan pasar
modal, serta pemangku kepentingan lainnya atas kepercayaan
dan dukungan yang besar kepada CCB Indonesia.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa membimbing dan
melindungi kami semua, sehingga kami dapat menyongsong
masa depan dengan optimis.

Dewan Komisaris,

Sun Jianzheng
Komisaris Utama

2

Qi Jiangong
Komisaris

Mohamad Hasan
Komisaris Independen e

e

udo Sutanto Nyoo
Komisaris Independen
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Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

:Sun Jianzheng

: Qi Jiangong

: Mohammad Hasan
: Yudo Sutanto Nyoo






Laporan Direksi
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Di tengah pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia selama tahun 2020,
CCB Indonesia tetap menjaga momentum pertumbuhan aset secara hati-hati
dengan memperkuat likuiditas dan permodalan. Pada tahun 2020 CCB Indonesia
efektif menjadi Bank dengan kategori Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) Il
setelah pelaksanaan penambahan modal sejumlah Rp3,2 triliun melalui Penawaran

Umum Terbatas V.

Perekonomian global secara bertahap mulai membaik. Aktivitas
ekonomi global diprakirakan terus meningkat, didorong oleh
implementasi vaksinasi COVID-19 di banyak negara serta
keberlanjutan stimulus kebijakan fiskal dan moneter.

Pemulihan ekonomi global tersebut ditopang terutama oleh
Tiongkok dan Amerika Serikat (AS), serta sejumlah negara maju
seperti Eropa dan Jepang, dan negara berkembang seperti India
dan ASEAN. Perkembangan tersebut dikonfirmasi oleh kinerja
sejumlah indikator dini pada Desember 2020 yang terus menunjukkan
perbaikan ekonomi. Purchasing Manager's Index (PMI) manufaktur
dan jasa di AS, Tiongkok, dan India melanjutkan fase ekspansi.
Selain itu, keyakinan konsumen, terutama di Tiongkok dan kawasan
Eropa, juga terus membaik, dan keyakinan bisnis di banyak negara
melanjutkan peningkatan. Perbaikan ekonomi global tersebut
mendorong berlanjutnya kenaikan volume perdagangan dan harga
komoditas dunia. Perkembangan ini kembali mendorong aliran
modal ke negara berkembang dan menopang penguatan mata
uang berbagai negara, termasuk Indonesia.

Pemerintah Indonesia terus menempuh langkah-langkah kebijakan
lanjutan yang diperlukan dalam mendukung program Pemulihan
Ekonomi Nasional dengan mencermati dinamika perekonomian
dan pasar keuangan global serta penyebaran COVID-19 dan
dampaknya terhadap prospek perekonomian Indonesia dari waktu
ke waktu untuk menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem
keuangan, serta mempercepat pemulihan ekonomi nasional.

Sumber: Bank Indonesia

Perkembangan pandemi COVID-19 berdampak secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap kinerja dunia bisnis, yang
mempengaruhi hampir ke semua sektor usaha. CCB Indonesia
menerapkan kebijakan yang mendukung stimulus pertumbuhan
ekonomi untuk nasabah yang terkena dampak penyebaran
COVID-19 sesuai arahan Otoritas Jasa Keuangan, dengan tetap
memperhatikan prinsip kehati-hatian.

Pada Juli 2020 Bank telah melaksanakan aksi korporasi
penambahan modal sejumlah Rp3,2 triliun melalui Penawaran
Umum Terbatas V dengan menawarkan Hak Untuk Memesan
Efek Terlebih Dahulu/HMETD, dan pada Desember 2020 CCB
Indonesia efektif menjadi Bank dengan kategori Bank Umum
Kegiatan Usaha (BUKU) IlI.

Selama tahun 2020 kinerja keuangan menunjukkan sejumlah
indikator ratio keuangan yang positif dengan pertumbuhan
volume bisnis, dan kualitas kredit tetap terjaga baik dalam masa
pandemi ini.

Total Aset per 31 Desember 2020 naik 33,57% year on year dari
posisi Rp18,9 triliun menjadi Rp25,2 triliun, atau 105,46% dari
target rencana bisnis.

Penyaluran kredit meningkat 6,28% year on year dari posisi
Rp13,9 triliun per 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp14,7
triliun per 31 Desember 2020, mencerminkan pencapaian 100,20%
dari target. Kualitas kredit tetap terjaga baik, dengan ratio NPL
gross 2,94% dari target semula 3,20%.

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga secara year on year naik sebesar
43,47% dari Rp12,9 triliun menjadi Rp18,4 triliun per 31 Desember
2020, atau 108,49% dari target rencana bisnis. Pemberian suku
bunga kepada deposan masih pada level yang wajar, seiring
dengan tingkat kepercayaan masyarakat kepada Bank yang
terjaga dengan baik.

Perolehan Laba Setelah Pajak tahun 2020 Bank sebesar Rp49,9
miliar, dengan dengan pencapaian 135,82% dari target rencana
bisnis. Sedangkan Laba Setelah Pajak tahun sebelumnya sebesar
Rp78,9 miliar. Pencapaian ratio rentabilitas yaitu Return On Assets
(ROA) dan Return On Equity (ROE) per 31 Desember 2020 masing-
masing 0,29% dan 1,27%, lebih baik dibandingkan target rencana
bisnis masing-masing 0,23% dan 1,28%. Net Interest Margin
(NIM) sebesar 2,84% dari target bisnis 2,81%.
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Dengan penambahan modal sebesar Rp3,2 triliun pada tahun
2020, maka Modal Bank year on year meningkat signifikan
115,29% dari Rp2,8 triliun pada akhir tahun 2019 menjadi
Rp6,0 triliun per 31 Desember 2020. Ratio kecukupan modal
atau Capital Adequacy Ratio (CAR) per 31 Desember 2020
mencapai 35,28% dibandingkan dengan 31 Desember 2019
sebesar 17,40%.

Tantangan yang dihadapi CCB Indonesia selama tahun 2020
terutama pandemi COVID-19 berdampak ke hampir semua sektor
usaha, termasuk nasabah CCB Indonesia. Disamping itu, tingkat
persaingan dalam industri perbankan yang masih ketat dan
kompetitif, baik di sisi aset, maupun liabilitas, termasuk margin
spread. Bank senantiasa menetapkan suku bunga secara prudent
pada tingkat yang kompetitif dan wajar.

Posisi akhir tahun 2020 CCB Indonesia memiliki jaringan 87 kantor,
yang terdiri dari 1 Kantor Pusat, 21 Kantor Cabang, 52 Kantor
Cabang Pembantu dan 13 Kantor Kas, yang tersebar di kota-kota
diIndonesia seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta,
Surabaya, Denpasar Bali, Mataram Lombok, Palembang, Bandar
Lampung, Batam, Pekanbaru, Pontianak, Makassar dan Pangkal
Pinang.

Direksi telah memiliki Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi (BOD
Charter) yang mencakup Etika Kerja, Waktu Kerja dan Rapat,
Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan Wewenang, Hubungan
Kerja, Penilaian Kinerja dan Evaluasi. Pada tahun 2020 tidak
terdapat perubahan susunan Direksi CCB Indonesia.

Hasil penilaian terhadap Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan
Risiko (Risk Based Bank Rating) pada Semester Il 2020 secara self
assessment diperoleh peringkat komposit dengan nilai "2", yang
mencerminkan kondisi Bank secara umum sehat, sehingga dinilai
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya, memperhitungkan
faktor-faktor penilaian yaitu profil risiko, penerapan Good Corporate
Governance, rentabilitas dan permodalan.

Direksi CCB Indonesia menyambut dengan terbuka dan mendukung
sepenuhnya atas diberlakukannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) No.51/P0OJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan
Perusahaan Publik, yang merupakan dukungan menyeluruh dari
sektor jasa keuangan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dengan menyelaraskan kepentingan ekonomi,
sosial, dan lingkungan hidup. Produk dan jasa yang diintegrasikan
dengan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Direksi
dengan didukung segenap karyawan berupaya dengan sungguh-
sungguh penerapan Keuangan Berkelanjutan dalam kegiatan
usaha CCB Indonesia.
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CCB Indonesia selalu berupaya untuk melaksanakan aktivitas
usaha secara bertanggung jawab, dengan mengintegrasikan
aspek lingkungan, sosial dan tata kelola dalam kerangka keuangan
berkelanjutan. Dengan demikian, pertumbuhan usaha CCB
Indonesia akan memberi dampak yang baik pada pelestarian
planet dan kesejahteraan lingkungan masyarakat.

CCB Indonesia memiliki komitmen untuk menjaga kelestarian
lingkungan dalam kegiatan / aktivitas operasional perusahaan
sehari-hari, di antaranya dengan menjaga kebersihan lingkungan
sekitar kantor, pemberian pinjaman bagi kegiatan usaha
berwawasan lingkungan yaitu kepada pihak-pihak yang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan (green company), dan
melaksanakan program penghijauan, serta program literasi dan
inklusi keuangan. Terjadinya perubahan iklim atau cuaca ekstrim,
yang akhir-akhir ini melanda bumi secara global dan menimbulkan
berbagai bencana, seperti kemarau panjang, kekeringan, tanah
longsor. CCB Indonesia telah ikut berpartisipasi dalam bantuan
melalui program penghijauan berkesinambungan di daerah
Wonogiri, Jawa Tengah sejak tahun 2014 untuk mencegah erosi
bagi daerah tandus untuk menghindari terjadinya bahaya
longsor. CCB Indonesia mendorong pelaksana pemberian kredit
agar lebih memberikan prioritas bagi pelaku bisnis yang
melaksanakan usahanya dengan mengutamakan aspek ramah
lingkungan

Direksi telah memiliki Pedoman Penyelenggaraan Rapat Direksi,
dengan berpedoman kepada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
terkait tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik, serta Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi yang
termasuk di dalamnya mengatur tentang Penilaian dan Evaluasi
Kinerja Direksi.

Pemerintah Indonesia mengestimasi pertumbuhan ekonomi
nasional hingga akhir tahun 2020 berada di rentang minus 1,7
persen hingga minus 0,6 persen sebagai dampak dari pandemi
COVID-19. Sedangkan untuk pertumbuhan ekonomi 2021
Pemerintah Indonesia optimis dapat mencapai 5%, yang merupakan
asumsi moderat dengan mempertimbangkan berbagai
ketidakpastian.

Ditahun 2021 pertumbuhan total kredit CCB Indonesia ditargetkan
naik 10%, sedangkan total asset dan dana pihak ketiga turun
disesuaikan pertumbuhannya dengan mempertahankan posisi
LDR sebesar 94,2%.

Proyeksi ratio keuangan tahun 2021 meliputi: CAR sebesar 30,80%;
ratio NPL gross 3,20%, NPL net 1,94%; NIM sebesar 3,04%; ROA
sebesar 0,38% dan ROE sebesar 1,23%.



Pada tahun 2021 kebijakan dan strategi manajemen diarahkan
pada pengembangan bisnis secara berhati-hati dan konservatif
pada segmen corporate banking, seiring dengan segmen Usaha
Kecil Menengah (UKM) termasuk komersial, dan consumer
banking, penerapan Good Corporate Governance, pengembangan
sistem IT, mendorong efektivitas proses dan efisiensi biaya,
serta meningkatkan profesionalisme dan kompetensi modal
manusia.
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Pada kesempatan ini, Direksi menyampaikan apresiasi yang
sebesar-besarnya kepada semua stakeholders atas kepercayaan
dan dukungannya, serta kerja sama yang terjalin dengan baik
selama ini, sehingga Bank mampu meningkatkan kinerjanya.
Kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada para Pemegang Saham dan Dewan Komisaris yang telah
memberikan kepercayaan kepada kami untuk mengelola Bank
ini, serta kepada semua karyawan dan karyawati, keluarga besar
CCB Indonesia yang dengan dedikasi tinggi berpartisipasi bersama-
sama memajukan CCB Indonesia.

Direksi,

Direktur Utama

Zhu'Yon
Direktur

Chandra NT'Siagian
Direktur

Setiawati Samahita
Direktur

d — -
Junianto
Direktur

el

Agresius R. Kadiaman
Direktur Kepatuhan
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CCB Indonesia mempertajam strategi penyaluran dana secara lebih konservatif
terutama dalam hal perkreditan pada segmen corporate banking, sektor usaha
skala kecil menengah (UKM), dan consumer banking, yang sejalan dengan program
pemerintah dan mendukung perekonomian Indonesia secara umum.

CCB Indonesia menerapkan kebijakan yang mendukung stimulus
pertumbuhan ekonomi untuk nasabah yang terkena dampak
penyebaran COVID-19 dengan tetap memperhatikan prinsip
kehati-hatian. Mekanisme dan cara restrukturisasi/relaksasi kredit
bagi nasabah yang terkena dampak pandemi COVID-19 mengacu
ke ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang Stimulus
Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak
Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Kualitas kredit tetap
terjaga baik pada tahun 2020 dengan ratio NPL gross sebesar
2,94%.

CCB Indonesia membangun dan menjaga hubungan yang erat
dan saling menguntungkan dengan para nasabah untuk
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pertumbuhan jangka panjang yang berkesinambungan. Penyaluran
kredit fokus pada segmen korporasi (corporate banking), dengan
tetap mengembangkan segmen Usaha Kecil Menengah (UKM)
dan kredit konsumsi. Dalam hal ini CCB Indonesia memanfaatkan
keahlian dari China Construction Bank, dalam hal pembiayaan
infrastruktur, yang sejalan dengan program pemerintah dan
mendukung perekonomian Indonesia secara umum.

CCB Indonesia senantiasa menjaga diversifikasi portofolio kredit
pada berbagai sektor ekonomi, sehingga penyebaran risiko relatif
baik. Penyaluran kredit diarahkan pada sektor-sektor yang dinilai
masih potensial dan prospektif dengan fokus pada kualitas dan
tingkat kemampuan pengembalian pinjaman debitur.



CCB Indonesia secara aktif menyalurkan kredit kepada nasabah-
nasabah yang ada, maupun calon nasabah yang potensial untuk
melakukan ekspansi dan mengembangkan bisnis, maupun untuk
kebutuhan modal kerja, serta kebutuhan lainnya. CCB Indonesia
terus berupaya untuk dapat membiayai sektor-sektor industri
penting guna menunjang pertumbuhan usaha. CCB Indonesia
selalu berpedoman pada asas konservatif dan prinsip kehati-
hatian (prudential banking).

Dalam rangka penerapan keuangan berkelanjutan (sustainability
finance), pemberian pinjaman bagi kegiatan usaha berwawasan
lingkungan yaitu kepada pihak-pihak yang memiliki kepedulian
terhadap lingkungan (green company). CCB Indonesia mendorong
pelaksana pemberian kredit agar lebih memberikan prioritas
bagi pelaku bisnis yang melaksanakan usahanya dengan
mengutamakan aspek ramah lingkungan.

Penyaluran kredit diarahkan pada sektor-sektor yang dinilai masih
potensial dan prospektif dengan fokus pada kualitas dan tingkat
kemampuan pengembalian pinjaman debitur. Langkah penyaluran
kredit yang dilakukan oleh manajemen sesuai dengan kebijakan
pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan. Dalam peningkatan
portofolio kredit, CCB Indonesia menyalurkan dana ke berbagai
sektor dari perdagangan, industri, jasa, infrastruktur, konsumsi,
dan lainnya.

CCB Indonesia terus berupaya mendorong fungsi intermediasi
bank dengan memperhatikan likuiditas, sehingga posisi Loan to
Deposits Ratio (LDR) sebesar 79,82% per 31 Desember 2020.
Selama tahun 2020 penyaluran kredit meningkat 6,2% year on
year dari posisi Rp13,8 triliun per Desember 2019 menjadi sebesar
Rp14,7 triliun per Desember 2020, atau 100% dari target. Kualitas
kredit tetap terjaga baik, dengan ratio NPL gross 2,94% dari
target semula 3,20%.

Sejumlah sektor usaha dinilai masih prospektif termasuk sektor
infrastruktur, telekomunikasi, konsumsi, sektor jasa, perdagangan
dan sektor industri pengolahan dengan bahan baku domestik.

Corporate Banking

Pengembangan penyaluran ke segmen korporasi (corporate
banking), terkait dengan pengendali, CCB Corporation, yang
memiliki keahlian dan berpengalaman menangani corporate
banking, terutama untuk pembiayaan infrastruktur dan trade
finance, khususnya korporasi China yang berinvestasi dan
berbisnis di Indonesia, perusahaan BUMN, serta perusahaan
konglomerasi Indonesia.
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Pembiayaan pada sektor infrastruktur sejalan dengan program
pemerintah saat ini, dengan menyediakan solusi pembiayaan
untuk proyek pemerintah melalui mengatur atau berpartisipasi
pembiayaan sindikasi dengan grup/subsidiary CCB Corporation,
maupun eksternal dengan bank lain; serta inisiatif pengembangan
program "one belt - one road" di Indonesia.

Fokus sektor-sektor industri bagi corporate banking antara lain:
infrastruktur, manufaktur, sumber daya alam (minyak dan gas,
bahan tambang dan lainnya), transportasi (laut,udara dan darat),
sistem irigasi, petrokimia, telekomunikasi, pengelolahan daur
ulang sampah, real estate/properti dan pembangkit listrik.

Corporate Banking mengembangkan sejumlah produk yang ada
untuk skala yang lebih besar seperti pinjaman investasi, pinjaman
modal kerja, pinjaman sindikasi, factoring (anjak piutang),
pembiayaan komoditas, trade finance, kredit ekspor, Bank Garansi,
invoice financing dan standby LC.

Produk kredit korporasi meliputi Back to back loan, Pinjaman
Rekening Koran, Kredit Sindikasi, Kredit Investasi, Kredit Pembiayaan
Proyek, Kredit Modal Kerja, serta produk-produk trade finance.

- Trade Finance adalah fasilitas pembiayaan untuk kebutuhan
transaksi bisnis internasional ekspor-impor dan perdagangan
lokal. Layanan diberikan secara aman dan efisien dengan
dukungan jaringan CCB serta jaringan agensi global yang
didukung oleh sistem penyelesaian global yang canggih dan
dapat diandalkan. Cakupan layanan berikut :

m  Jasa Impor
— Issuance of Letter of Credit (L/C) dan Surat Kredit
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)
- Sight
- Usance
— Trust Receipt Financing
— Inward Documentary Collection (Import Non L/C)

m Jasa Ekspor

- Advice Letter of Credit (L/C) atau Surat Kredit
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)

- Collection Under Letter of Credit (LC) atau Surat Kredit
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)

- Post Shipment Financing
- Negosiasi
- Diskonto

— Outward Documentary Collection (Ekspor Non L/C)

m  Penjaminan Bank
- Bank Garansi
- Standby Letter of Credit (SBLC)
- Counter Guarantee
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Kredit Komersial

Penyaluran kredit komersial di CCB Indonesia merupakan pemberian
fasilitas kredit, baik bagi perusahaan maupun individual, untuk
kebutuhan pembiayaan modal kerja dan investasi.

- Modal kerja adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja yang habis dalam satu
siklus usaha, dan atau kebutuhan modal kerja yang bersifat
khusus seperti untuk membiayai persediaan (inventory)/
piutang/proyek atau kebutuhan khusus lainnya yang menurut
evaluasi CCB Indonesia layak untuk dibiayai.

m Limit kredit sesuai kebutuhan

m Kredit dapat diberikan dalam valuta Rupiah atau valuta
asing

m Jangka waktu sampai dengan maksimal 1 tahun dan
dapat diperpanjang sesuai kebutuhan

m Sifat kredit revolving atau non-revolving

- Investasi adalah fasilitas kredit yang diberikan untuk membiayai
kebutuhan barang modal dalam rangka rehabilitasi,
modernisasi, perluasan, pendirian proyek baru dan atau
kebutuhan khusus terkait investasi.

m Limit kredit sesuai kebutuhan

m  Kredit diberikan dalam valuta Rupiah atau valuta asing

m Jangka waktu panjang (lebih dari 1 tahun) disesuaikan
dengan rencana proyek

Kredit komersial CCB Indonesia memegang porsi penting dalam
penyaluran dana melalui perkreditan. Hal ini menunjukkan peran
serta dan kontribusi CCB Indonesia membantu menumbuhkan
perekonomian Indonesia dengan mendorong bertumbuhnya
sektor usaha di masyarakat.

Kebijakan penyaluran kredit CCB Indonesia berpedoman pada
prinsip prudential banking. Peningkatan portfolio kredit ke berbagai
sektor usaha potensial dan berkualitas yang mendukung
pertumbuhan perekonomian Indonesia tetap tersebar secara
merata, sehingga terhindar dari risiko yang terkonsentrasi.

Kredit Konsumer

Dalam menvyalurkan kredit konsumer (consumer banking), CCB
Indonesia melaksanakan sejumlah promo program yang menarik
untuk nasabah, termasuk pameran dan promosi produk di
tempat-tempat umum, serta memberikan promosi khusus untuk
program Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). CCB Indonesia juga
menjalin kerja sama dengan sejumlah pengembang utama dalam
rangka untuk fasilitas KPR bagi para konsumen dari pengembang
utama.
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Bertambahnya jumlah kantor cabang CCB Indonesia di berbagai
kota di Indonesia telah meningkatkan daya saing CCB Indonesia di
sektor konsumer. Sejalan dengan halitu CCB Indonesia mengembangkan
produk inovatif dan meningkatkan kualitas layanan. Tingkat kebutuhan
nasabah terus dipantau dan hasilnya dijadikan dasar untuk melakukan
penyempurnaan terus-menerus pada produk dan layanan.

Ditengah ketatnya persaingan di sektor konsumer, CCB Indonesia
mengandalkan pada model bisnis yang customer oriented sehingga
mampu memberikan produk-produk yang inovatif sesuai dengan
kebutuhan konsumen.

Kemudahan akses dan pelayanan berkualitas premium kepada
nasabah maupun calon nasabah dengan fokus pada daerah-
daerah yang prospektif sebagai channel pemasaran kredit
konsumer.

Kredit Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Sektor UKM menjadi primadona penyaluran kredit dalam industri
perbankan, selain memiliki peluang yang masih luas, terbukti
relatif lebih dapat bertahan dalam situasi krisis yang terjadi
beberapa kali di Indonesia. Penyaluran kredit pada UKM juga
sejalan dengan program pemerintah untuk mendorong peningkatan
UKM di Indonesia. Upaya untuk meningkatkan pemberian kredit
segmen UKM dengan penyebaran risiko (risk spreading) yang
lebih luas. Fleksibilitas digabung dengan asas konservatif menjadi
landasan utama bagi kredit UKM ini, kemampuan personil yang
menangani perkreditan dipertajam dengan pemberian pelatihan
khusus. Disamping itu kegiatan penyaluran kredit ke UKM ini
juga tergolong sustainability finance.

Jumlah kredit ke sektor UMKM per 31 Desember 2020 sebesar
Rp3.380 miliar dengan ratio UMKM terhadap total kredit sebesar
22,95%. Berdasarkan sektor ekonomi, porsi paling besar rencana
pembiayaan kepada UMKM masing-masing kelompok sebagai
berikut:

Penyaluran Kredit Sektor Ekonomi Sharing Terhadap
UMKM Paling Dominan Kelompok

Kredit Usaha Mikro Perdagangan Besar 0,33%
& Eceran

Kredit Usaha Kecil Perdagangan Besar 3,41%
& Eceran

Kredit Usaha Perdagangan Besar 96,26%

Menengah & Eceran

Dilihat dari jenis penggunaannya, berikut pengklasifikasian kredit
per posisi 31 Desember 2020 dibandingkan posisi 31 Desember
2019:



Jenis Kredit

Modal Kerja
Investasi
Konsumer
Karyawan

Total
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31 Des 2020 31 Des 2019 Pada tahun 2020 konsentrasi kredit CCB Indonesia pada sektor
Dalam Jutaan % Dalam Jutaan % Industri Pengolahan (22,67%), Listrik Gas dan Air (14,33%) dan
e Rupiah Perdagangan Besar dan Eceran (10,29%), lainnya tersebar ke
6.801.384 46,18% 7:517.776  54.25% berbagai sektor industri. CCB Indonesia senantiasa menjaga
6.544.242  44,43% 5.065.254  36.55% diversifikasi portofolio kredit relatif menyebar ke berbagai sektor
1.375.631  9,34% 1.265.551  9,13% ekonomi, sehingga penyebaran risiko relatif baik.
7.824  0,05% 9.832  0.07%

14.729.081 100% 13.858.412 100%

Data Kredit Berdasarkan Sektor Ekonomi pada tahun 2020

9,02% X

22,67%

9,66%

7,77% c\ o 0,63%
China Construction Bank Indonesia
2,89% *~ 9,57%
2,95%
10,29%
\’ 14,33%
2,88% I
7,06%
Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib Perantara Keuangan

Industri Pengolahan

Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perorangan Lainnya

Konstruksi

- Perdagangan Besar dan Eceran

Pertambangan dan Penggalian

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
Jasa Pendidikan Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan
Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga Rumah Tangga

- Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi

Listrik, Gas dan Air

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum
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Kredit berdasarkan kolektibilitas

(dalam jutaan Rupiah)

T T, T,

Lancar 14.181.295 13.301.561
Dalam Perhatian Khusus 149.877 207.292
Kurang Lancar 26.166 8.109
Diragukan 538 43.242
Macet 371.206 298.208

Total 14.729.081 13.858.412

50 - LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA



CCB o\ MERIZRIRTaosrax

China Construction Bank Indonesia

Treasury, Fl, Trade Finance dan Perbankan Internasional

Peranan Treasury dalam CCB Indonesia mencakup assets and liabilities management,
pengelolaan likuiditas, dan posisi devisa neto (PDN) sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

Treasury juga berperan sebagai profit centre melalui perdagangan
surat berharga dan transaksi valuta asing, baik untuk kepentingan
nasabah maupun untuk kepentingan Bank.

Treasury secara aktif dan dinamis mengelola portofolio asset
likuid Bank dalam melakukan diversifikasi penempatan dana.
Bank melakukan penempatan di pasar antar-bank, Surat
Perbendaharaan Negara, Surat Bank Indonesia dan Obligasi
Korporasi.

Dalam hal transaksi valas, Treasury mempererat kerjasama
dengan segmen korporat dan komersial untuk dapat mencakup
jaringan nasabah yang lebih besar. Keragaman produk yang
ditawarkan juga disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Dengan
demikian, strategi marketing Bank untuk memasarkan solusi
produk Treasury dapat menjadi lebih optimal. Bank telah
menawarkan solusi pelayanan Treasury berupa berupa transaksi
valas Spot, Forward, Swap dan berbagai produk solusi lindung
nilai.

Selain itu, dengan perluasan jaringan antar-bank yang dimiliki,
Treasury kini berpartisipasi lebih aktif dalam transaksi pasar
uang dan pasar valuta asing. Dengan tanpa mengabaikan prinsip
kehati-hatian, diharapkan Treasury dapat memberikan kontribusi
pendapatan yang optimal dan berkesinambungan dari pasar
antar bank ini.

Menghadapi tantangan ekonomiyang ada, Treasury diharapkan
dapat terus berinisiatif dalam mengembangkan produk dan
bisnis yang ada. Peluang-peluang yang ada akan terus didalami
untuk menyediakan solusi terpercaya kebutuhan transaksi valuta
asing dan lindung nilai nasabah. Di tahun mendatang, Bank
akan berperan aktif sebagai pelaku pasar untuk pasar uang
antar-bank mata uang lokal /DR (Indonesia Rupiah) dan CNY
(China Yuan).

Institusi Keuangan/Fl (Financial Institution)

Bank secara aktif juga berperan dalam memberikan credit line
dan kerjasama dengan institusi keuangan bank dan non-bank
seperti asset management, lembaga asuransi, dan lembaga dana
pensiun. Penetapan fasilitas limit transaksi untuk Fl juga telah
menggunakan metode counterparty scoring, sehingga eksposur
risiko bank tetap terjaga secara prudent.

Trade Finance

Dalam hal transaksi perdagangan, CCB Indonesia telah menyediakan
produk dan layanan Trade Finance untuk transaksi lokal ataupun
internasional, yang dapat membantu Nasabah dalam hal penerbitan
Letter of Credit (LC), Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri
(SKBDN), Bank Garansi/Standby Letter of Credit (SBLC)/Counter
Guarantee, melakukan Negosiasi/Diskonto atas dokumen LC/
SKBDN dan Documentary Collection, serta mendapatkan
pembiayaan dalam bentuk Trust Receipt Financing maupun
Invoice Financing. Dalam pelaksanaan transaksi internasional
dengan berkolaborasi dengan jaringan CCB di negara-negara lain,
dan koresponden bank baik di domestik dan internasional untuk
meningkatkan lingkup dan mutu layanan ke nasabah.

Perbankan Internasional

Menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompetitif, layanan
profesional berskala internasional telah disiapkan dalam menangkap
peluang pelayanan aktivitas bisnis perusahaan transnasional
(Transnational Company/TNC).

Layanan jasa perbankan internasional (international banking services)
diberikan untuk membantu nasabah dalam melakukan berbagai
jenis transaksi perbankan. Berbagai pelayanan dengan biaya dan
kurs yang kompetitif, serta sistem pemrosesan terkini telah tersedia
untuk melayani nasabah. Bank terus meningkatkan struktur layanan
perdagangan internasional sehingga mampu memberikan layanan
sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan nasabah.
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CCB Indonesia sebagai lembaga yang bergerak di bidang jasa keuangan, menempatkan
sumber daya manusia sebagai modal perusahaan. Pengelolaan modal manusia sebagai
mitra strategis bertujuan untuk mendorong pertumbuhan bisnis serta mendukung
upaya CCB Indonesia untuk memberikan yang terbaik bagi semua stakeholder.

Ditahun 2020, pengelolaan sumber daya manusia di Bank difokuskan
pada peningkatan kualitas tenaga kerja sambil memperhatikan
protokol kesehatan selama masa pandemi. Pengaturan waktu kerja
pegawai dan penggunaan teknologi dilakukan agar mengurangi
risiko penyebaran pandemi dengan tetap mempertahankan kinerja
pegawai. Pengisian posisi kosong diutamakan melalui promosi
internal guna memperkuat pengelolaan mitigasi risiko dan
meningkatkan dukungan operasional untuk pengembangan bisnis.
Peningkatan kualitas tenaga kerja dilakukan melalui pelatihan,
terutama dengan metode daring. Bank juga memperkuat ketahanan
pegawai dalam menghadapi pandemi dengan menyediakan alat
pelindung diri dan vitamin bagi pegawai serta mempromosikan
pelaksanaan protokol kesehatan.

Pengembangan sumber daya manusia ditekankan pada pelatihan
yang terkait dengan pengelolaan risiko seperti persiapan sertifikasi
manajemen risiko dan juga pelatihan sertifikasi wajib lainnya.
Pengembangan sumber daya manusia dilakukan melalui program
pendidikan dan pelatihan yang sistematis dan berkesinambungan,
dimana materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan Bank seiring
dengan perkembangan kondisi perekonomian nasional dan global.

Dalam mendukung peningkatan kualitas modal manusia, maka
pengembangan di tahun 2020 diarahkan pada :
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e Penyelenggaraan pelatihan secara daring

e Pendidikan untuk meningkatkan kesadaran terhadap risiko

e Penyelenggaraan program pendidikan dan pelatihan yang
sistematis dan berkesinambungan.

e Proses kaderisasi untuk posisi-posisi first line management,
termasuk promosi pegawai untuk mengisi posisi-posisi yang
strategis.

¢ Memastikan pelaksanaan tata tertib serta meningkatkan
kepatuhan terhadap ketentuan dan undang-undang yang
berlaku di bidang ketenagakerjaan

Pendidikan dan Pelatihan serta
Pengembangan Insan Bank

Program pelatihan dan pengembangan pegawai menjadi perhatian
khusus di tahun 2020, dan masih terus ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan untuk menunjang perkembangan bisnis Bank. Selama
tahun 2020 di tengah kondisi pandemi, Bank telah menyelenggarakan
pelatihan sebanyak 58 program pelatihan dengan jumlah 1.524
peserta. Dibandingkan pada tahun 2019 dilaksanakan 194 program
pelatihan dengan jumlah 2.681 peserta, sementara program
pelatihan di tahun 2020 yang lebih banyak dilakukan secara
daring sesuai dengan protokol kesehatan selama masa pandemi,
tetap dapat mencakup sejumlah besar pegawai.



Bank secara konsisten telah melakukan program pelatihan dan
peningkatan kompetensi karyawan, baik yang dilakukan di dalam
maupun di luar bank. Jumlah peserta program pendidikan dan
pelatihan selama tahun 2020 dan 2019 sebagai berikut:

Bentuk Pendidikan dan Jumlah Peserta

¢ Pendidikan Intern 1191 1980
¢ Pelatihan Ekstern 333 701
Jumlah 1.524 2.681

Program pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan selama
tahun 2020 dengan materi-materi yang mencakup technical skill
dan soft skill diantaranya: Sertifikasi Manajemen Risiko, bidang
Operasional Bank/Standard Operating Procedures (SOP), Pengaduan
Layanan Nasabah, Pelatihan APU PPT, bidang Compliance, Induction
Program, Pelatihan yang terkait dengan IRRBB, Product Knowledge,
Pelatihan yang terkait dengan Beneficial Owner, serta berbagai
Seminar dan Workshop lainnya.

Jumlah karyawan Bank per Desember 2020 (diluar karyawan
outsourcing) tercatat sebanyak 1.271 orang. Bank mengalihdayakan
sebagian pelaksanaan pekerjaan non staff, seperti kurir, driver,
keamanan dan kebersihan kepada perusahaan penyedia jasa
outsourcing. Per 31 Desember 2020 jumlah karyawan outsourcing
tercatat 310 orang, sehingga jumlah karyawan (termasuk karyawan
outsourcing) sebanyak 1.581 orang.

MOR s " SHLES
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China Construction Bank Indonesia

Jumlah Karyawan Menurut
Status Karyawan

SEe e i ] 5 [umian] 5|

Karyawan Tetap 1,255 99% 1,210 90%
Karyawan Percobaan 3 0% 46 3%
Karyawan Kontrak 4 1% 92 7%
Jumlah Karyawan 1.271 100%  1.348 100%
(diluar karyawan Outsourcing)

Karyawan Outsourcing 310 - 312 -
Jumlah Karyawan 1.581 - 1.660 -
(termasuk karyawan

Outsourcing)

Komposisi Karyawan Menurut
Jenjang Pendidikan

(Tidak termasuk karyawan outsourcing)

Jenjang Pendidikan m

< SLTA 349 27% 400  32%
Akademi 168  13% 174 13%
Sarjana 720 57% 738 53%
Pasca Sarjana 34 3% 36 2%
Jumlah 1.271 100% 1.348 100%

MOATEREE SALES

VIR N T
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Komposisi Karyawan Menurut Masa Kerja  Komposisi Karyawan Menurut
(Tidak termasuk karyawan outsourcing) jenjang Jabatan

Masa Kerja 31-Des-20 31-Des-19 (Tidak termasuk karyawan outsourcing)
umiah | % | jumiah | % | ET— 31.Des-20 31.Des 19

3-5 tahun 206 16% 193 14% — 2 T
DL I S Kepala Divisi/Ka Regional 35 3% 34 2%
10-20 tahun 129 10% 13 8% Pemimpin Kantor 81 6% 86 6%
> AU L 12| = (75 | 1 Kepala Bagian 144 11% 126 13%
Jumlah 1271 100% 1348 100% Officer = | = |

Staff 818  64% 884  62%

Non Staff 130 10% 155 12%

Komposisi Karyawan Menurut
Kelompok Usia

(Tidak termasuk karyawan outsourcing)

Kelompok Usia
[ Jumiah | % | Jumiah | % | Data Turnover Karyawan

(Tidak termasuk karyawan outsourcing)

Jumlah 1.271 100% 1.348 100%

<25 tahun 62 5% 102 10%

35-44 tahun 358 28% 360 25% Penerimaan karyawan baru

> 45 tahun 344 27% 354 26% Karyawan yang keluar 150 232
Jumlah 1.271 100% 1.348 100% Jumlah karyawan akhir tahun 1.271 1.348
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Pengembangan Sistem Teknologi Informasi CCB Indonesia dilakukan secara
berkelanjutan terutama untuk memberikan kemudahan bagi nasabah dalam
bertransaksi.

Teknologi Informasi (Tl) sebagai motor penggerak bisnis harus
fleksibel dan handal yang mampu mengikuti dinamika
perkembangan CCB Indonesia. Tl juga merupakan elemen penting
dalam mendukung jalannya operasional bank.

Dalam masa pandemi COVID-19, dimana sejumlah daerah
memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), maka
electronic banking menjadi sarana yang sangat bermanfaat bagi
nasabah untuk tetap dapat bertransaksi keuangan dari rumah.

Secara konsisten CCB Indonesia selalu berupaya meningkatkan
kualitas produk dan layanan, dengan ditunjang Tl sebagai instrumen
yang sangat penting dalam mewujudkan upaya tersebut. Pemanfaatan
teknologiinformasi terbaik merupakan faktor kunci untuk efisiensi
yang diperlukan dalam memproses transaksi, meningkatkan akurasi
dan penyediaan layanan yang memuaskan untuk berbagai keperluan
perbankan para nasabah. Sinergi yang terbangun di seluruh elemen
telah membuahkan pertumbuhan kinerja CCB Indonesia secara
berkesinambungan. Untuk merealisasikan target jangka pendek
di bidang TI, pengembangan Tl juga didukung dengan peralatan
teknologi yang tepat guna untuk mencapai target yang telah

ditetapkan dengan sistem keamanan yang baik. Seluruh kegiatan
teknologi dilaksanakan secara tersentralisasi dan terpadu.

Kebijakan pengembangan sistem Tl secara konsisten dilanjutkan
pada masa mendatang yang mengarahkan CCB Indonesia untuk
melakukan transformasi image menjadi Bank yang modern,
dengan memberikan kemudahan kepada nasabah dalam
bertransaksi perbankan, menggunakan teknologi dan kecanggihan
internet dengan mengaplikasikan dan meningkatkan layanan
electronic delivery channel.

Pengembangan teknologi informasi yang forward looking guna
mendukung proses dan pelayanan yang efektif, cepat, accessible
dan convenient, akan dilanjutkan secara konsisten.

Pengembangan Sistem Teknologi Informasi CCB Indonesia dilakukan
secara terus menerus disesuaikan dengan perkembangan
perusahaan, yang diharapkan dapat memberikan dukungan yang
optimal kepada operasional CCB Indonesia dan juga memberikan
kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi baik di counter
Bank maupun secara online.
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Penerapan manajemen risiko yang meliputi identifikasi, pengukuran, pemantauan,
dan pengendalian berbagai jenis risiko dalam setiap lini bisnis dan fungsi pendukungnya.

Manajemen Risiko adalah suatu metode pendekatan terstruktur
dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman
kerugian sebagai dampak dari rangkaian aktivitas atau kegiatan
usaha yang dijalankan. Dalam pengelolaan risiko dibutuhkan
manajemen yang memiliki keahlian dan kompetensi yang memadai
sehingga segala macam risiko yang berpotensi muncul dapat
diantisipasi sejak awal dengan mempersiapkan langkah-langkah
mitigasi yang diperlukan.

CCB Indonesia senantiasa menerapkan manajemen risiko yang
efektif dan komprehensif sesuai dengan tingkat risiko yang
dihadapi. Penerapan manajemen risiko merupakan aspek penting
dalam pengelolaan berbagai risiko yang dihadapi Bank.

Penerapan manajemen risiko yang meliputiidentifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian berbagai jenis risiko dalam setiap
lini bisnis dan fungsi pendukungnya. Oleh karena itu, Bank dalam
penerapan manajemen risiko sangat memperhatikan upaya untuk
meningkatkan kesadaran risiko (risk awareness) dan budaya risiko
(risk culture) dengan baik dan secara menyeluruh dalam aktivitas
operasional perbankan sehari-hari.

Kebijakan manajemen risiko Bank mengikuti dan mengacu pada
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) dan Peraturan Bank

56 - LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA

Indonesia (PBI) sebagai ketentuan minimal untuk menjamin tata
usaha terbaik. Bank mengkaji dan menyempurnakan setiap
kebijakan, pedoman dan standar operasional prosedur yang
membentuk efektivitas strategi manajemen risiko, sejalan dengan
perkembangan kompleksitas bisnis Bank.

Pengelolaan manajemen risiko bertujuan untuk melindungi Bank
dari kerugian yang mungkin timbul diakibatkan dari berbagai
aktivitasnya, menjaga permodalan Bank, mendukung proses
pengambilan keputusan, mengoptimalkan profil risiko, meningkatkan
nilai perusahaan, serta melindungi reputasi Bank yang ditetapkan
berdasarkan risk appetite dengan mempertimbangkan kapasitas
permodalan yang dimiliki. Karena itu, Bank menjaga keseimbangan
antara risiko dan manfaat agar menghasilkan pertumbuhan nilai
yang berkelanjutan bagi pemegang saham.

Bank melakukan identifikasi risiko pada setiap faktor risiko yang
dapat dikuantifikasi dan diukur sesuai kriteria yang obyektif dan
konsisten. Pelaksanaan tata kelola risiko yang sehat dan komprehensif
dalam mengidentifikasi, mengukur, mengendalikan, memantau,
dan pelaporan risiko dilakukan terhadap 8 jenis risiko yang ditetapkan
Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu Risiko
Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko
Hukum, Risiko Kepatuhan, Risiko Stratejik dan Risiko Reputasi.



Keseluruhan proses manajemen risiko dijalankan berdasarkan pada
penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Dalam penerapan
manajemen risiko, Bank memiliki struktur tata kelola perusahaan
yang berfungsi meningkatkan four eyes principle dan transparansi
dalam proses manajemen risiko. Fungsi Manajemen Risiko ditetapkan
sebagai pengendali untuk mengarahkan kapabilitas Bank, dan dalam
hal pengukuran risiko dan pengendalian risiko didukung oleh fungsi-
fungsilainnya, seperti Audit Internal, Hukum, Kepatuhan, dan lainnya.

Dalam penerapan manajemen risiko Bank menerapkan dengan
mengacu pada ketentuan perbankan yang sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 18/POJK/03/2016 dan Surat
Edaran OJK Nomor 34/SEQJK/03/2016 mengenai “Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum”. Selain itu, Bank juga
mengacu pada peraturan internal yaitu kebijakan manajemen
risiko, praktik-praktik terbaik yang dilakukan oleh perbankan
secara umum, dan juga rekomendasi Komite Basel.

Struktur Manajemen Risiko

Struktur manajemen risiko terdiri dari Komite Pemantau Risiko,
Komite Manajemen Risiko, dan Divisi Manajemen Risiko. Organisasi
manajemen risiko melibatkan pengawasan aktif Dewan Komisaris
dan Direksi, termasuk lini bisnis diberbagai tingkat tanggung jawab.

Komite Pemantau Risiko merupakan otoritas pengelola tertinggi
yang berada di tingkat Dewan Komisaris. Komite ini berfungsi
sebagai dewan pengawas untuk memantau pelaksanaan strategi
dan kebijakan manajemen risiko.

Komite Manajemen Risiko merupakan komite ditingkat Direksi
dan pejabat eksekutif yang bertanggung jawab untuk mengelola
risiko secara keseluruhan di semua lini bisnis dan operational
bank. Komite ini juga berfungsi untuk mengawasi pelaksanaan
strategi, kebijakan, dan mengevaluasi permasalahan risiko yang
signifikan. Direksi memiliki kewewenangan mengelola risiko,
memberikan batasan risiko (risk limit) dalam mengambil keputusan
yang merupakan risk appetite Bank.

Selain itu, bank memiliki komite-komite direksi lainnya dalam
melakukan tata kelola risiko, yaitu Komite Kredit, Komite Kebijakan
Perkreditan, Komite Aset dan liabilities (ALCO), Komite Pengarah
Teknologi Informasi. Setiap komite melakukan tugas berdasarkan
pada mandat yang telah ditetapkan. Komite-komite ini mengadakan
pertemuan secara rutin untuk menilai dan membahas masalah-
masalah risiko yang dihadapi Bank dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya.

Aktivitas pengelolaan risiko secara harian dilakukan oleh Divisi
Manajemen Risiko yang independen dari unit kerja bisnis
operasional, yang memantau dan meninjau secara rutin setiap
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risiko dan potensi kerugiannya terhadap Bank. Secara khusus,

fungsi dan tugas Divisi Manajemen Risiko sebagai berikut:

- Memantau dan mengkaji pelaksanaan kebijakan manajemen
risiko, metodologi, proses, sistem informasi dan strategi Bank
secara rutin.

- Terkait dengan Risiko Operasional, menerapkan berbagai
perangkat manajemen risiko operasional termasuk pengumpulan
data kerugian operasional, Risiko dan Pengendalian Penilaian
Mandiri (Risk & Control Self Assessments), serta Indikator-indikator
Risiko Utama (Key Risk Indicators), Stress Test dan lainnya.

- Terkait dengan Risiko Kredit, memantau dan mengkaji eksposur
risiko kredit, mengkaji kebijakan perkreditan, mengkaji batasan
limit konsentrasi kredit, mengkaji target market industri dan
zona sektoral, melakukan stress test, mengkaji laporan
portofolio risiko kredit, penetapan dan pengambangan
metodologi perhitungan cadangan kerugian penurunan nilai
kredit berdasarkan PSAK yang berlaku, dan lainnya.

- Terkait dengan Risiko Pasar dan Likuiditas, memantau dan
mengkaji ulang eksposur risiko pasar dan likuiditas yang
timbul dari unit bisnis; memantau dan meninjau kembali
stress testing risiko pasar dan likuiditas, dan lainnya.

- Terkait Risiko lainnya yaitu risiko hukum, risiko kepatuhan,
risiko stratejik, dan risiko reputasi; memantau dan mengkaji
ulang eksposure risiko dari masing-masing unit bisnis dan
operasional, dan lainnya.

- Mendukung proses persetujuan produk & aktifitas baru (PAB)
Bank dengan mengkaji risiko terkait dan mitigasi risiko yang
diperlukan.

- Memberikan kepada Dewan Komisaris, Direksi dan Komite
Manajemen Risiko penilaian secara independen dan berkala
terhadap profil risiko, Tingkat Kesehatan Bank Berbasis Risiko
(RBBR), laporan penilaian kecukupan modal melalui Internal
Capital Adequacy Assessment Process (ICAAP), di mana tingkat
kecukupan modal Bank diukur dengan mempertimbangkan risiko
selain risiko Pilar 1 (kredit, pasar dan operasional), serta memberikan
rekomendasi kepada unit pengambil risiko atau komite manajemen
risiko sesuai dengan ruang lingkup Divisi Manajemen Risiko.

- Bertanggung jawab atas pelaporan yang berkaitan dengan
regulasi-regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai
Manajemen Risiko.

Penerapan Manajemen Risiko

Penerapan manajemen risiko di CCB Indonesia melibatkan
elemen-elemen utama yang menjadi pendukung struktur tata
kelola manajemen risiko. Penerapan manajemen risiko yang baik
dan menyeluruh diharapkan dapat meningkatkan kinerja usaha
dengan risiko yang terkendali dengan mengutamakan prinsip
kehati-hatian dan praktik perbankan yang sehat. Penerapan
manajemen risiko merupakan bagian untuk memperkuat stabilitas
dan ketahanan kegiatan bisnis perbankan yang dilakukan melalui:
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Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi.
Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit.
Proses manajemen risiko dan sistem manajemen risiko.
Sistem pengendalian intern manajemen risiko.

o o T o

Dewan Komisaris dan Direksi menjadi penentu keberhasilan
pengelolaan risiko melalui pengawasan aktif yang dilakukannya.
Dewan Komisaris dapat mendelegasikan fungsi pemantauan
risiko kepada komite pemantau risiko. Namun demikian, Dewan
Komisaris tetap sebagai penanggung jawab akhir.

Direksi berperan dalam menentukan arah kebijakan dan strategi
manajemen risiko secara komprehensif beserta implementasinya.
Sebagai penanggung jawab pelaksanaan kegiatan operasional,
termasuk memantau pelaksanaan manajemen risiko, Direksi
menetapkan Komite Manajemen Risiko untuk membantu dalam
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya.

Kebijakan Pengelolaan Risiko

Kebijakan pengelolaan risiko bertujuan untuk mampu mengukur
besaran batas toleransi atau risk appetite yang bisa diambil bank
dalam mengelola profitabilitas yang mencerminkan pada besaran
modal yang dikelola untuk menghadapi risiko termasuk
pengembangan bisnis. Kebijakan pengelolaan risiko CCB Indonesia
juga meliputi upaya menumbuh kembangkan budaya sadar risiko
pada seluruh jajaran yaitu adanya kesadaran bahwa pengelolaan
risiko pada hakikatnya adalah tanggung jawab seluruh jajaran bank.

Strategi Manajemen Risiko

Strategi pengelolaan risiko dibuat dengan mempertimbangkan

rencana bisnis Bank secara komprehensif untuk disampaikan

keseluruh jajaran Bank sehingga seluruh jajaran dapat mengerti

dan menjalankan dengan baik. Bank melaksanakan strategi

manajemen risiko sebagai berikut:

e Memiliki komite-komite yang secara aktif melakukan
pemantauan atas pengelolaan risiko

e Penyusunan kebijakan manajemen risiko berdasarkan Regulasi
perbankan tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Umum dan dengan memperhatikan rekomendasi dari Basel
serta praktik-praktik terbaik dipasar.
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e Memastikan penerapan prinsip kehati-hatian dan four eyes
principle dalam pengambilan keputusan.

e Penetapan limit risiko.

e Penerapan budaya sadar risiko (risk awareness culture) pada
seluruh karyawan Bank.

¢ Mengembangkan metodologi perhitungan eksposur risiko.

e Memantau kualitas penerapan risiko secara berkala.

e Mengembangkan sistem informasi dan pelaporan risiko.

e Melakukan stress testing untuk mengantisipasi potensi
timbulnya risiko di masa yang datang.

e Memastikan efektifitas dan peningkatan kompetensi sumber
daya manusia dalam penerapan manajemen risiko.

Pengungkapan Permodalan

a) Struktur permodalan

Pengelolaan risiko melalui permodalan yang dilakukan oleh
Bank meliputi diversifikasi sumber permodalan untuk
mematuhi ketentuan permodalan yang berlaku,
mempertahankan rasio permodalan yang sehat, mendukung
rencana usaha strategis jangka panjang dan memaksimalkan
nilai bagi pemegang saham. Bank memastikan kecukupan
modal untuk menutupi berbagai jenis risiko berdasarkan
ketentuan regulasi (regulatory capital), maupun kebutuhan
internal sesuai perubahan kondisi ekonomi dan karakteristik
aktivitasnya.

Bank telah mematuhi persyaratan modal yang ditetapkan
sepanjang periode pelaporan dengan menitikberatkan pada
modal inti untuk menunjang bisnis dan aktivitasnya.
CCB Indonesia dengan modal inti diatas Rp5 triliun menjadikan
Bank masuk klasifikasi Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU)
IIl. Dalam pengelolaan permodalan, Bank mengacu kepada
ketentuan regulasi yang berlaku dalam menghitung kecukupan
modal untuk mengcover risiko.

b) Kecukupan permodalan
Rasio kecukupan modal/Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank
dengan memperhitungkan risiko kredit, pasar dan operasional
pada tahun 2020 sebesar 35,28% meningkat 17,88%
dibandingkan tahun 2019 yang sebesar 17,40%.
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Tabel 1.a. Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan Bank Umum

KETERANGAN

(1) ()
1 KOMPONEN MODAL
A. Modal Inti
1. Modal disetor
Cadangan tambahan modal
Modal inovatif

Faktor pengurang modal inti

M Bl

Kepentingan non pengendali

B. Modal Pelengkap
1. Level atas (Upper tier 2)
2. Level bawah (Lower tier 2) maksimum 50% modal inti
3. Faktor pengurang modal pelengkap

C. Faktor Pengurang Modal Inti dan Modal Pelengkap

Eksposur sekuritisasi

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-20 31-Dec-19
ElEE e
3) (4) (5) (6)

D. Modal Pelengkap Tambahan Yang Memenuhi Persyaratan (Tier 3)

E. Modal Pelengkap Tambahan yang Dialokasikan untuk Mengantisipasi
Risiko Pasar

TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A + B - C)

TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP, DAN MODAL PELENGKAP

TAMBAHAN YANG DIALOKASIKAN UNTUK MENGANTISIPASI RISIKO
PASAR (A +B-C+E)

IV ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO KREDIT

V  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO
OPERASIONAL

VI ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO PASAR

VIl RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISIKO

KREDIT, RISIKO OPERASIONAL DAN RISIKO PASAR [lIl: (IV + V + V)]

5.566.806 - 2373525 .
3.791.973 1.663.146
2.011.680 - 942.025 -
(236.847) . (231.646) .
406.797 . 481.449 B
406.797 - 481.449 _
5.973.603 - 2.854.974 .
15.477.319 - 15.281.030 -
1.230.280 - 1.059.022 -
222.078 - 72.325 -
35,28% - 17,40% -

Pengelolaan Risiko Kredit

Risiko kredit merupakan risiko yang timbul karena pihak peminjam
atau counterparties tidak mampu memenuhi kewajibannya
kepada Bank. Risiko kredit berasal dari aktivitas pemberian kredit,
penempatan pada Surat berharga dan kepada bank lain, transaksi
komitmen dan kontinjensi. Bank memiliki kebijakan perkreditan
dan pedoman manajemen risiko kredit yang merupakan kerangka
inti dan acuan utama dalam penerapan manajemen risiko kredit
secara menyeluruh dan ditinjau secara berkala untuk memenuhi
peraturan yang berlaku serta menyesuaikan dengan tingkat risiko
Bank. Selain itu Bank meningkatkan penanganan dan pengawasan
proses manajemen risiko kredit antara lain:

Menerapkan “prinsip tiga pilar” dalam penilaian kualitas
kredit, yaitu kelancaran pembayaran kewajiban keuangan
kepada bank, penilaian terhadap kondisi keuangan debitur,
dan prospek usaha debitur,

Menerapkan praktek kehati-hatian diantaranya berdasarkan
faktor penilaian prospek usaha, kinerja debitur, dan kemampuan
membayar,

Melakukan pemantauan terhadap kinerja debitur selama
periode kredit untuk menjaga kualitas kredit,
Meningkatkan pengawasan dan monitor terhadap kualitas
kredit melalui peranan unit post loan monitoring yang
mendeteksi indikasi awal (early warning) terhadap debitur
yang berpotensi menjadi bermasalah,
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- Memfokuskan penanganan secara intensif kredit bermasalah
untuk meminimalkan potensi kerugian.

- Pembentukan pencadangan atas portfolio kredit melalui
metode Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sesuai
ketentuan PSAK yang berlaku, maupun melalui metode
Penyisihan Penghapusan Aset (PPA).

- Banksenantiasa memantau kemampuan bayar debitur akibat
dampak penyebaran COVID-19 dan Bank berkomitmen untuk
mendukung Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.11/
POJK.03/2020 tanggal 16 Maret 2020 tentang Stimulus
Perekonomian Nasional sebagai kebijakan tentang Dampak
Penyebaran Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), dan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.48/PQJK.03/2020
tentang kebijakan relaksasi bagi debitur yang terkena dampak
COVID-19.

- Melakukan stress testing terhadap portofolio kredit secara
berkala untuk mengetahui impact yang mungkin terjadi
akibat perubahan beberapa kondisi ekonomi dan faktor
eksternal lainnya yang secara ekstrim.

- Meninjau dan menyesuaikan Kebijakan Perkreditan Bank,
serta mengembangkan metodologi pengukuran risiko dan
prosedur pengendalian risiko.

Credit Collection dan Recovery

Sistem penagihan kredit oleh Bank secara proaktif melalui Divisi
Special Asset Management (SAM) yang khusus menangani kredit
bermasalah. Credit collection dan recovery dilakukan untuk
debitur-debitur bermasalah dimana penanganan yang dilakukan
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menyesuaikan permasalahan yang berbeda-beda pada setiap
debitur. Untuk eksekusi jaminan, Divisi SAM bekerjasama dengan
Divisi Hukum dalam hal langkah penyelesaian dengan jalur hukum.

Kebijakan Pengelolaan Risiko
Konsentrasi Kredit

Bank melakukan diversifikasi portofolio kredit dengan melakukan

penyebaran risiko yang timbul dari berbagai sektor industri

maupun segmen kredit. Manajemen risiko konsentrasi kredit
dilakukan antara lain:

- Penetapan limit berdasarkan sektor Industri.

- Analisa risiko konsentrasi kredit dilakukan sesuai profil portfolio
yang dikelola Bank dengan mempertimbangkan berbagai
dampak perubahan berbagai indikator ekonomi yang dapat
mempengaruhi pemberian kredit pada sektor ekonomi
tertentu.

- Analisa pergerakan Non Performing Loan (NPL) pada tiap
sektor industri.

- Monitoring risiko konsentrasi kredit secara berkala.

- Memperhitungkan alokasi modal terhadap risiko konsentrasi
kredit, yang dituangkan dalam laporan perhitungan Modal
Berdasarkan Profile Risiko atau ICAAP.

Eksposur Risiko Kredit

Berdasarkan kategori eksposur sesuai Pendekatan Standar, Bank
memiliki eksposur sebagai berikut:
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Tabel 2.1.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

| s1Dec20 | 31-Dec-19
S
Portofolio Tagihan bersih Berdasarkan Wilayah Tagihan bersih Berdasarkan Wilayah
Wilayah 1 | Wilayah 2 | Wilayah 3 Total Wilayah 1 | Wilayah 2 | Wilayah 3
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 3) (4) (5) (6) (7)
1.  Tagihan Kepada 8.672.643 - - - 8.672.643 1.797.976 - - - 1.797.976
Pemerintah

2. Tagihan Kepada - - - - - - - - - -
Entitas Sektor
Publik

3. Tagihan Kepada - - - - - - - - - -
Bank
Pembangunan
Multilateral
dan Lembaga
Internasional

4. Tagihan Kepada 428.309 - - - 428.309 570.446 - - - 570.446
Bank

5. Kredit Beragun 643.989 90.964 11.433 11.017 757.403  673.338  116.607 22.066 9.339 821.350
Rumah Tinggal

6. Kredit Beragun 32.210 - - - 32.210 29.013 - - 499 29.512
Properti
Komersial

7. Kredit Pegawai/ - - - - - - - - - -
Pensiunan

8. Tagihan Kepada 288.483 84.460 26.446 44,832 444221  234.984 66.532 20.495 48.956 370.967
Usaha Mikro,
Usaha Kecil
dan Portofolio
Ritel

9. Tagihan kepada 10.763.693 1.394.604  161.845 810.545 13.130.687 10.172.814 1.198.422 196.061  789.638 12.356.935
Korporasi

10. Tagihanyang 349.225 27.808 14.237 6.640 397.910 298.833 32.941 5.183 12.602 349.559
Telah Jatuh
Tempo

11. Aset Lainnya 1.111.692 - - - 1.111.692 - - - - -

Total 22.290.244 1.597.836  213.961 873.034 24.975.075 13.777.404 1.414.502  243.805 861.034 16.296.745

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Bank secara
Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.

Secara geografis jaringan kantor Bank tersebar di kota-kota besar
di Indonesia seperti; Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Serpong,
Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar,
Pontianak, Bandar Lampung, Pekanbaru, Palembang, Batam,
Makassar, Cirebon, Mataram, dan Malang.
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Tabel 2.2.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank Secara Individual

31-Dec-20

(dalam jutaan rupiah)

Kategori Tagihan bersih Berdasarkan Jangka Waktu Kontrak Tagihan bersih Berdasarkan Jangka Waktu Kontrak

Portofolio 21Thn | 23Th N 21Th Th N
= n = 1] on = 1] n on
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 7) (3) (4) (5) (6) (7) (7)

1. Tagihan 8.672.643 - - - - 8.672.643 1.797.976 - - - - 1.797.976

Kepada
Pemerintah

2. Tagihan - - - - - - - - - - - -
Kepada
Entitas
Sektor Publik

3. Tagihan - - - - - - - - - - - -
Kepada Bank
Pembangunan
Multilateral
dan Lembaga
Internasional

4. Tagihan 428.309 - - - - 428309 570.446 - - - - 570.446
Kepada Bank

5. Kredit 1.006 19.038 74.749 662.610 - 757.403 994  31.203 96.135 693.018 - 821.350
Beragun
Rumah
Tinggal

6. Kredit 27.582 4.628 - - - 32.210 23.865 5.647 - - - 29.512
Beragun
Properti
Komersial

7. Kredit - - - - - - - - - - - -
Pegawai/
Pensiunan

8. Tagihan 169.765  42.006 51.737 179.857 856  444.221 180.577 40930 45.118 104.092 250  370.967
Kepada
Usaha Mikro,
Usaha Kecil
dan Portofolio
Ritel

9. Tagihan 5.111.225 1.830.121 1.065.542 5.079.272 44.527 13.130.687 5.245.815 2.258.306 1.666.115 3.176.173 10.526 12.356.935
kepada
Korporasi

10. Tagihanyang 114.204  43.924 29.762 64.636 145384 397910 47.230 26.782 38556 46.035 190.956  349.559
Telah Jatuh
Tempo

11. Aset Lainnya 1.111.692 - - - - 1.111.692 - - - - - -

Total 15.636.426 1.939.717 1.221.790 5.986.375 190.767 24.975.075 7.866.903 2.362.868 1.845.924 4.019.318 201.732 16.296.745

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel 2.2.b.
Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
Kontrak - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
adalah Nihil
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Tabel 2.3.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank Secara Individual
(dalam jutaan rupiah)
Tagihan
Kepada Tagihan
Tagihan it |Usaha Mikro,| Tagihan yang
Kepada Rumah kepada Telah

d“an:ll.t:::l:;ala Bank | Lo ooal ; i Korporasi | Jatuh
s 5 Portofolio Tempo

Internasional y
Ritel

Tagihan
Kepada Bank
Pembangunan

Tagihan
Tagihan | Kepada

Sektor Ekonomi Kepada | Entitas Lainnya | Syariah

(apabila

Publik iy

(1) () 3) (4) (5) (6) ) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14)
31 Desember 2020
1  Pertanian, Kehutanan, dan - - - - - - - 479 444.072 21.622 - -
Perikanan
2 Pertambangan dan - - - - - - - 335 434.451 - - -
Penggalian
3 Industri pengolahan 24328 3.241.971 73.053 -
4 Pengadaan Listrik, Gas, - - - - - - - 707 2.109.674 - - -
Uap/Air Panas dan Udara
Dingin
5  Pengelolaan Air, - - - - - - - - - - - -
Pengelolaan Air Limbah,
Pengelolaan dan Daur
Ulang Sampah
6  Konstruksi - - - - - 4.621 - 19.140 1.314.861 71371 - -
7  Perdagangan besar dan - - - - - - - 111.551 1.296.437 107.388 - -

eceran; Reparasi dan
Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor

8  Pengangkutan dan - - - B o = - - - _ _ _

Pergudangan
9  Penyediaan Akomodasi - - - - - - - 4351 1.009.068 26.938 - -
dan Penyediaan Makan
Minum
10 Informasi dan Komunikasi - - - - - - - 9.500 1.301.702 17.816 -
11 Aktivitas Keuangan dan - - - - - - - 855 423.471 - - -
Asuransi
12 Real Estat - - - - - 27.560 - 11.981 1.084.321 19.963 - -
13 Aktivitas Profesi, Ilmiah, - - - - - - - - - - - -
dan Teknis

14 Aktivitas Penyewaan dan - - - - = = = - - - - _
Sewa Guna Usaha Tanpa
Hak Opsi,
Ketenagakerjaan, Agen
Perjalanan, dan
Penunjang Usaha Lainnya
15  Administrasi - - - - - - - 847 - - - R
Pemerintahan,
Pertahanan, dan
Jaminan Sosial Wajib

16 Pendidikan - - - - - - - 859 12.740 2.469 - -
17  Aktivitas Kesehatan - - - - - - - - 92.592 - - -
Manusia dan Aktivitas
Sosial
18 Kesenian, Hiburan, dan - - - - - - - 5.975 15.380 - - -
Rekreasi
19 Aktivitas Jasa Lainnya - - - - - - - - - - - -
20 Aktivitas Rumah Tangga - - - - - - - - 1.178 - - -

sebagai Pemberi Kerja

21 Aktivitas Badan - - - - - - - - - - - -
Internasional dan Badan
Ekstra Internasional

Lainnya
22 Bukan Lapangan Usaha - - - - - - - - - - - -
23 Lainnya 8.672.643 - - 428309 757.403 29 - 253.313 348.769 57.290 1.111.692

Total 8.672.643 - - 428309 757.403 32.210 - 444.221 13.130.687 397.910 1.111.692 -
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Tabel 2.3.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank Secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Tagihan
Tagihan 8 Kepada Tagihan
" Kepada Bank " . . .
Tagihan | Kepada ELED] Usaha Mikro,| Tagihan yang
. . Pembangunan
Sektor Ekonomi Kepada Entitas ; LGIELE] [ ELE] Telah
) Multilateral Rumah : .
Pemerintah| Sektor dan Lembaga Bank Tinggal . Korporasi | Jatuh
Publik y 8 L Portofolio Tempo
Internasional "
Ritel
(1) () 3) (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (12) (12) (13) (14)
31 Desember 2019
1  Pertanian, Kehutanan, - - - - - - - 1.596 909.288 21.620 - -
dan Perikanan
2 Pertambangan dan - - - - - - - 29.328  2.660.781 88.909 - -
Penggalian
3 Industri pengolahan - - - - - - - 1.181 1.314.227 - - -

4 Pengadaan Listrik, Gas, - - - - - - - - - - - -
Uap/Air Panas dan Udara
Dingin

5  Pengelolaan Air, - - - - - - - - - - - -
Pengelolaan Air Limbah,
Pengelolaan dan Daur
Ulang Sampah

6 Konstruksi - - - - - 5.647 - 18.932  1.330.833 9.871 - -

7  Perdagangan besar dan - - - - - - - 134.078 1.534.870 121.685 - -
eceran; Reparasi dan
Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor
8  Pengangkutan dan - - - - - - - - - - - -
Pergudangan
9  Penyediaan Akomodasi - - - - - - - 4.635 1.131.931 10.993 - -
dan Penyediaan Makan
Minum
10 Informasi dan Komunikasi - - - - - - - -
11 Aktivitas Keuangan dan = = - 523.022 = = = 566 587.113 1.958 = =

Asuransi
12 Real Estat 23.864 12.118  1.176.593  11.640 -
13 Aktivitas Profesi, llmiah, - - - - = = - - - - - -
dan Teknis

14 Aktivitas Penyewaan dan - - - - - - - - - - - -
Sewa Guna Usaha Tanpa
Hak Opsi, Ketenagakerjaan,
Agen Perjalanan, dan
Penunjang Usaha Lainnya
15 Administrasi Pemerintahan, - - - - - - - - - - - -
Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Waijib
16 Pendidikan - - - - - - - 986 16.585 3.500 -
17  Aktivitas Kesehatan - - - - - - - - - - - -
Manusia dan Aktivitas
Sosial
18 Kesenian, Hiburan, dan - - - - - - - 35 88.749 - - -
Rekreasi
19 Aktivitas Jasa Lainnya - - - - - - - - - - - -
20 Aktivitas Rumah Tangga - - - - - - - - 1.283 - - -
sebagai Pemberi Kerja
21 Aktivitas Badan - - - - - - - - - - - -
Internasional dan Badan
Ekstra Internasional

Lainnya

22 Bukan Lapangan Usaha - - - - - - -

23 Lainnya - - - - 821.350 - - 167.512  1.604.682 79.382 - -
Total - - - 523.022 821.350 29.512 - 370.967 12.356.935 349.559 - -

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel 2.3.b.
Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank
secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.
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Tabel 2.4.a. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan
mm
(1) (4) (5) (6) (7) (8) (11)
1. Taglhan 22.290.244 1.597.837 213.960 873.034 24.975.075 13.777.404 1.414.502 243.805 861.034 16.296.745
2. Tagihanyang - - - - - - - - - -
mengalami
peningkatan
dan
pemburukan
risiko kredit
(Stage 2 dan
Stage 3)
a. Belum 11.803.867 1.574.468 209.080 866.456 14.453.871 11.171.157 1.396.164  239.349 850.010 13.656.680
jatuh
tempo
b. Telah jatuh 245.559 19.617 4.455 5.580 275.211 170.557 15.696 4.455 11.024 201.732
tempo
3. CKPN - Stage 1 14.801 1.102 229 904 17.036  117.833 8.417 3.767 4818  134.835
4. CKPN - Stage 2 13.398 60 17 551 14.026 -
5. CKPN - Stage 3 124.706 12.329 3.493 2.471 142.999 3.145 107 357 1.045 4.654
6. Tagihanyang 18.179 - - - 18.179 4.409 - - - 4.409

dihapus buku
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Tabel 2.5.a. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank Secara Individual

(1)

Sektor Ekonomi

Tagihan

(3)

Tagihan yang
Mengalami Penurunan
Nilai

(4)

(5)

Cadangan
kerugian

Cadangan
kerugian

(dalam jutaan rupiah)

Cadangan
kerugian

penurunan | penurunan | penurunan

nilai
(CKPN)
-Stage 1

(6)

nilai
(CKPN)
- Stage 2

(7)

nilai
(CKPN)
- Stage 3

Tagihan
yang
dihapus
buku

31 Desember
1.

2
3.
4.
5

o

10.
11.
12.
13.
14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Pertambangan dan Penggalian
Industri pengolahan
Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin

Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah,
Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah

Konstruksi

Perdagangan besar dan eceran; Reparasi dan
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor

Pengangkutan dan Pergudangan

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum
Informasi dan Komunikasi

Aktivitas Keuangan dan Asuransi

Real Estate

Aktivitas Profesi, llmiah, dan Teknis

Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa
Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan, dan
Penunjang Usaha Lainnya

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan
Jaminan Sosial Wajib

Pendidikan

Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial
Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi

Aktivitas Jasa Lainnya

Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja

Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra
Internasional Lainnya

Bukan Lapangan Usaha
Lainnya
Total

31 Desember 2019

1

2
3
4
5

~N o

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian

Industri pengolahan

Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin
Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah,
Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah

Konstruksi

Perdagangan besar dan eceran; Reparasi dan
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor
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426.400
434.784
3.339.352
2.110.381

1.409.993
1.515.374

1.329.019
1.040.358

424326
1.143.825

847

16.069
92.592

21.355
1.178

11.669.222

20.639

51.755

71.849
89.637

11.877
782

27.604

10.246.208

405.761
434.784
3.287.597
2.110.381

1.338.144
1.425.737

1.317.142
1.039.576

424326
1.116.221

847

16.069
92.592

20.501
1.178

1.423.014

24.975.075 10.521.205 14.453.870

492.002
475.796
2.712.779
1.315.408

1.365.284
1.779.260

471.364
475.796
2.640.857
1.315.408

1.363.455
1.689.891

20.638

71.922

1.829
89.369

164

243
1.874
1.054

5.343
2.829

1.081
814

241
904

26

17
72

2.369
17.036

5.816

32.550

6.299
41.289

3.541
3.842

1.640

2.266

145

1.749
14.026

29

38
1.036
131

273
1.257

19.164
142.999

18.179
18.179
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China Construction Bank Indonesia

Tabel 2.5.a. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank Secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan yang Cadangan | Cadangan | Cadangan
Mengalam! Penurunan| kerugian | kerugian | kerugian | Tagihan
ER— Tagihan N S B S| e
(CKPN) (CKPN) (CKPN) buku
-Stage 1 - Stage 2 - Stage 3
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
8 Pengangkutan dan Pergudangan - - - - - - -
9 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum  1.147.560 1.145.862 1.698 9.156 591 - -
10  Informasi dan Komunikasi 1.303.128 1.302.290 838 14.840 685 - -
11  Aktivitas Keuangan dan Asuransi 589.637  587.679 1.958 557 32 - -
12 Real Estat 1.224.146 1.217.138 7.008 3.600 - - -
13 Aktivitas Profesi, Ilmiah, dan Teknis - - - - - - -
14 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa - - - - - - -
Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan, dan
Penunjang Usaha Lainnya
15  Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 846 846 - - 264 - -
Jaminan Sosial Wajib
16  Pendidikan 21.071 21.071 - 1.947 1 - -
17  Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial 88.784 88.784 - - 9 - -
18  Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi 66.044 64.570 1.474 512 4 - -
19  Aktivitas Jasa Lainnya = = = = = = =
20 Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja 1.283 1.283 48
21  Aktivitas Badan Internasional dan Badan Ekstra - - - - - - -
Internasional Lainnya
22 Bukan Lapangan Usaha - - - - - - -
23 Llainnya 3.713.717 3.708.721 4.996 15.923 2.602 4.409 -
Total 16.296.745 16.095.015  201.730 132.489 7.000 4.409 -

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel 2.5.b.
Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi-
Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.

Tabel 2.6.a. Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bank Secara Individual

Keterangan

(dalam jutaan rupiah)

31 Dec 19

T S T TR

1. Saldo Awal CKPN 31.272 - 108.217 28.139 - 88.462
2. Pembentukan (Pemulihan) CKPN pada Periode berjalan (Net)
2.a Pembentukan CKPN pada periode berjalan 10.315 2,610  160.355 926 17.809  120.754
2.b Pemulihan CKPN pada periode berjalan - - 138708 - - 121010
3. CKPN yang digunakan untuk melakukan hapus buku atas - - - - - -
tagihan pada periode berjalan
4. Pembentukan (Pemulihan) Lainnya pada Periode berjalan - - - 233 4.176 -
Saldo Akhir CKPN 41.587 2.610 129.864 29.298 21.985 88.206
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Tabel 3.1.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat - Bank secara Individual

Lembaga

Pemeringkat . -
Peringkat Jangka Panjang

Standard and Poor's AAA AA+ s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d BB-
Fitch Ratings AAA AA+ s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d BB-
Moody's Aaa Aals.d Aa3 Als.dA3 Baal s.d Baa3 Bals.d Ba3

PT Fitch Ratings AAA (idn) AA+(idn) s.d A+(idn) s.d. A-(idn) BBB+(idn) s.d BB+(idn) s.d
Indonesia AA-(idn) BBB-(idn) BB-(idn)

PT Pemeringkat idAAA idAA+ s.d idAA- idA+ s.d id A- id BBB+ s.d id BBB- id BB+s.d id BB-
Efek Indonesia

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 7) (8)

1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -
3. Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - - -
Multiteral dan Lembaga International

Tagihan kepada Bank - 33.767 - - - -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - -

Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - -

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha - - = - - -
Kecil, dan Portofolio Ritel

9. Tagihan kepada Korporasi - - - _ _ _
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - _
11. Aset Lainnya - - - _ R _

Total - 33.767 - - - -

Kategori Portofolio

oo Dl ) Rl =

Lembaga
pemeringkat

Peringkat Jangka Panjang

Standard and Poor's AAA AA+s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d BB-
Fitch Ratings AAA AA+s.d AA- A+s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d BB-
Moody's Aaa Aals.d Aa3 Als.dA3 Baal s.d Baa3 Bals.d Ba3
PT Fitch Ratings AAA(idn) AA+(idn) s.d A+(idn) s.d A- (idn) BBB+(idn) s.d BB+(idn) s.d
Indonesia AA- (idn) BBB- (idn) BB- (idn)
PT Pemeringkat [idr]AAA [idr]AA+ s.d [idr) [idr]A+s.d [idr)A- [idr]BBB+s.d [idr) [idr]BB+s.d
Efek Indonesia AA- BBB- [idr)BB-
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 7) (8)
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -
3. Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - - -

Multilateral dan Lembaga International
4. Tagihan kepada Bank - 33.836 - - - -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - -
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - -
7
8

Kategori Portofolio

Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - R _
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha - - = o - -
Kecil, dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi - - - - _ R
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - = - - -
11. Aset Lainnya - - - - - -
Total - 33.836 - - - -

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel 3.1.b.
Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio
dan Skala Peringkat - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan
Anak adalah Nihil.
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China Construction Bank Indonesia

(dalam jutaan rupiah)
31 Desember 2020
Tagihan bersih

| Peringkat Jangka Pendek Tanpa Peringat

B+ s.d B- Kurang dari B- A-1 A-2 A-3 Kurang dari A-3 - -
B+ s.d B- Kurang dari B- Fl+s.dF1 F2 F3 Kurang dari F3 - -
B1s.d B3 Kurang dari B3 P-1 p-2 P-3 Kurang dari P-3 - -
B+(idn) s.d B-(idn)  Kurang dari B-(idn) F1+(idn) s.d F1(idn) F2(idn) F3(idn) Kurang dari - -
F3(idn)
id B+ s.d id B- Kurang dari idB- idAl idA2 idA3 s.did A4 Kurang dari idA4 - -
©) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

- - = - - - 394.541 428.309

- - - - - - 12.352.606 12.352.606

= o - - - - 12.747.148 12.780.915

31 Desember 2019
Tagihan bersih

Peringkat Jangka Pendek Tanpa Peringkat

B+ s.d B- Kurang dari B- A-1 A-2 A-3 Kurang dari A-3 - -
B+ s.d B- Kurang dari B- Fl+s.dF1 F2 F3 Kurang dari F3 = =
B1s.d B3 Kurang dari B3 P-1 p-2 P-3 Kurang dari P-3 - -
B+(idn) s.d B- (idn) Kurang dari B- (idn) F1+(idn) s.d F1(idn) F2(idn) F3(idn) Kurang dari F3(idn) - -

[idr]B+s.d [idr)B-  Kurang dari [idr]B- [idr]Al+ s.d [idr]Al [idr]A2+s.d [idr]A2 [idr]A3+ s.d [idr]JA3 Kurang dari [idr]A3 - -

) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

- - = - - - 570.968 604.804

- - - - - - 12.352.606 12.352.606

- = = - - - 12.923.574 12.957.410
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Tabel 3.2.a. Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Derivatif

(dalam jutaan rupiah)

Variable yang National Amount . . Tagihan Tagihan
mendasari Tagihan Kewajiban

A ™ Bersih Bersih
-<
< 1tahun s T:;::‘ S5 > 5thn L DL Sebelum MRK Setelah MRK

Bank Secara In

1. Suku Bunga - - - - - - - R

2. Nilai Tukar - - - 4.047 - - - -
3. Lainnya - - - - - - - -
Total - - - 4.047 - = o -

Bank Secara Konsolidasi

1. SukuBunga - - - - = - - -
2 Nilai Tukar - - - - - - - _
3 Saham - - - = o - - -
4. Emas - - - - - - - -
5 Logam selain Emas - - - = o - - _
6 Lainnya - - - - - - - -

Total - - - - o o - -

Variable yang q .
mendasari Tagihan Kewajiban Tagihan Tagihan

A N Bersih Bersih
< 1tahun >1 th;jr:l = > 5thn L L Sebelum MRK Setelah MRK

Bank Secara Individual
1. SukuBunga - - - - - - - R

2. Nilai Tukar 888.056 - - 7.957 258 - - =
3. Lainnya - - - - - - - -
Total 888.056 - - 7.957 258 - - -

Bank Secara Konsolidasi

1. SukuBunga - - - - = - - -
2 Nilai Tukar - - - - - - - R
3 Saham - - = = o - - -
4. Emas - - - - - - - -
5 Logam selain Emas - - - = o - - -
6 Lainnya - - - - - - - -

Total - - - - o 5 - -
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Tabel 3.2.b.1 Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan: Transaksi Repo - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2020 31 Desember 2019

Kategori Portofolio Nilai Kewaii . Nilai
X jiban | Tagihan )
Wajar SSB Repo Bersih \WETETIRN )
Repo Repo

=il 2 -3 -4 5 -6 7 -8 -9 -10

Kewajiban | Tagihan
Repo Bersih

1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - - - -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor - - o = 5 - - -
Publik

3. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - -
Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

4. Tagihan Kepada Bank - - - = - - - -

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, - - - - - - - _
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

6. Tagihan kepada Korporasi - - - = - - - -

7. Eksposur di Unit Usaha Syariah - - - - - - - R
(apabila ada)

TOTAL - - - - - 8 o o

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel 3.2.b.2.
Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan: Transaksi Repo-Bank
secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.

Tabel 3.2.c.1 Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan: Transaksi Reverse Repo - Bank secara Individual
(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2020 31 Desember 2019

Kategori Portofolio Nilai Nilai

Kewajiban | Tagihan
Repo Bersih

Kewajiban | Tagihan

Wajar SSB Repo Bersih

Repo
=il -2 =3 -4 =5 -6 =/ -8 ) -10

Wajar SSB
Repo

1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - - - _
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - = - - - _ -

3. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - -
Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

4. Tagihan Kepada Bank - o = = & - - -

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, - - - - - - _ _
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

6. Tagihan kepada Korporasi - - - = o - - -

7. Eksposur di Unit Usaha Syariah - - - - - - R R
(apabila ada)

TOTAL - - - - - = > 5

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel 3.2.c.2.
Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Reverse
Repo-Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah
Nihil.
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Tabel 4.1.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit-
Bank Secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2020
. . Beban
Kategori Portofolio pak Mitigasi Risiko Kredit ATMR Modal
--
(1) (2) (6) (7)
A. Eksposur Laporan Posisi Keuangan
1. Tagihan Kepada Pemerintah 8.672.643 - - - - - - - - - 8.672.643 -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - - - - - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional

4.  Tagihan Kepada Bank 428.110 - - - - 198 - - - - 428.308 -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal 134 757.269 - - - - - - - - 757.403 -
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - 32210 - - - - 32210 -
7.  Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - - - - - - - -
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 12.489 - - - - 431.732 - - - - 444221 -
Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi 333.953 - - - - 952.737 - - - - - -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - 25.905 - 372.005 - - 397.910 -
11. Aset Lainnya - - - - - - - 1.111.692 - - 1.111.692 -
Total Eksposur Laporan Posisi 9.447.330 757.269 - - - 1.442.782 - 13.327.694 - - - -
Keuangan

B. Eksposur Kewajiban Komitmen/

Kontinjensi pada Transaksi Rekening

Administratif
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - = = = = = = =
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - - - - -
Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - - - - - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - - -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - 3.053 - - - - 3.053 -
Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - - - - - - - -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - 45851 - - - - 45851 -
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha - - - - - 1.283.930 - 232812 - - 1.516.742 -
Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi - - - = = - - - - - - -

w o~

0 N o~

10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - 1.332.834 - 232812 - - 1.565.646 -
Total Eksposur Transaksi Rekening - - - - - 48.904 - 244.018 - - - -
Administratif

C. Eksposur Risiko Kredit akibat
Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - = - = - - - - - -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - _ _ R _

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - = = - - - - - - B -
Multilateral dan Lembaga Internasional

. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - R _

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha - - - = = - - - - - - _
Kecil dan Portofolio Ritel

6. Tagihan kepada Korporasi - - - - - - - - R R R R
Total Eksposur Counterparty Credit - - - - - o o - - - - -
Risk
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Tabel 4.1.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit-
Bank Secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2019

Kategori Portofolio Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dam :ne;):anl
(1) (2)
A. Eksposur Laporan Posisi Keuangan
1. Tagihan Kepada Pemerintah 1.797.976 - - - - - - - - - 1.797.976 -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - - - - - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank 604.282 522 - - - - - - - - 604.804 -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal 170 821.057 - - - - - - - - 821.227 -
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - 29.510 - - - - 29.510 -
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - - - - - - - -
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 17.098 - - - - 353.688 - - - - 370.786 -
Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi 333.900 - - - - 401.227 - - - - - -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - 20.607 - 328.952 - - 349.559 -
11. Aset Lainnya -
Total Eksposur Laporan Posisi 2.753.426 821.579 - - - 805.032 - - - - - -
Keuangan

B. Eksposur Kewajiban Komitmen/
Kontinjensi pada Transaksi Rekening
Administratif
1. Tagihan Kepada Pemerintah - = = - - - - - - - - B
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - - . B .
Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - - = - - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
Tagihan Kepada Bank - - - - - 1.500 - - - - 1.500 -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - 2552 - - - - 2.552 -
Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - : . - R _ B -
Kredit Pegawai/Pensiunan - - - = = = - - - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha - - - - - 35.845 - - - - 35.845 -
Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi - - - - - - - - - 436.550 -
436.550
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - - - - - - -
Total Eksposur Transaksi Rekening - - - - - o o a - 476.447 -
Administratif 476.447
C. Eksposur Risiko Kredit akibat
Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - = = = - - - - - - _
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - _ _ R _
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan = = = = . - - B _ _ - B
Multilateral dan Lembaga Internasional
. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - R - -
5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha - - - = = B - - - B _ _
Kecil dan Portofolio Ritel
6. Tagihan kepada Korporasi - - - - - - - - - _ R _
Total Eksposur Counterparty Credit - - - - - - o > o - - -

w

© N o~

Risk
Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel 4.1.b. Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara
Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.
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Tabel 4.2.a. Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank Secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-20 31-Dec-19
Bagian
Kategori Portofolio Tagihan ) yang | Tagihan .
bersih Tidak bersih | Agunan Lainnya Dijamin
Dijamin
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(3)- 9) (10) (11) (12) (13)  (14)=(9)-
[(4)+(5)+ [(10)+(11)+
(6)+(7)] (12)+(13)]
A. Eksposur Laporan Posisi Keuangan
1. Tagihan Kepada Pemerintah 8.672.643 - - - - 8.672.643 1.797.976 - - - - 1.797.976
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - - - - - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank 428309 428.309 = = = - 570.446 = = = - 570.446
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal 757.403 757.403 - - - - 821.350 214.088 - - - 607.262
6. Kredit Beragun Properti Komersial 32.210 32.210 - - - - 29.512 17.098 - - - 12.414
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - - - - - - - -
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, 444221 444221 - - - - 370.967 - - - - 370.967
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi 13.130.687 13.130.687 - - - - 12.356.935 333.900 - - - 12.023.035
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 397.910 397.910 - - - - 349.599 - - - - 349.599
11. Aset Lainnya 1.111.692 - - - - 1.111.692 - - - - - -
Total Eksposur Laporan Posisi 24.975.075 15.190.740 - - - 9.784.335 16.296.785 565.086 - - - 15.731.699
Keuangan
B. Eksposur Transaksi Rekening Adminsitratif
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - - - - - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - - - - - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - - -
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - - - - - - - -
6. Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - - - - - - - -
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - - - - - - - -
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, - - - - - - 1.428 - - - - 1.428

Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
9. Tagihan kepada Korporasi - - - - - - - - - - - -
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - - 1.483.227 - - - - 1.483.227
Total Eksposur Transaksi - - - - - - 1.484.655 - - - - 1.484.655
Rekening Administratif
C. Eksposur Risiko Kredit akibat
Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)
1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - - - - - - - -
2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - - - - - - - -
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - - - - - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
. Tagihan Kepada Bank - - - - - - - - - - - -
5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, - - - - - - - - - - - -
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
6. Tagihan kepada Korporasi - - - - - - - - - - - -
Total Eksposur Risiko Kredit - - - - - - - - - - - -
akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)
Total (A+B+C) 24.975.075 15.190.740 - - - 9.784.335 17.781.440 565.086 - - - 17.216.354

Bank tidak mempunyai anak perusahaan, sehingga Tabel 4.2.b.
Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit-
Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak adalah Nihil.
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Tabel 5.1.a Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Nilai Aset yang
disekuritisasi . S
yang mengalami Laba/Rugi Bagian yang Dijamin Dengan Bagian
penurunan nilai dari Pengurang|Tagihan yang
aktivitas Tidak

Telah | Belum |sekuritisasi } Dijamin
Asuransi

Kredit

Eksposur Sekuritisasi Nilai Aset
yang
disekuritisasi

Tempo | Tempo

(1) (2) 3) (4) (5) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1.  Bank bertindak sebagai - - - - - - = = - - -
Kreditur Asal
- jenis Eksposur (contoh - - - - - - - - - _ - _
Tagihan Beragunan
Rumah Tinggal)

2. Bank bertindak sebagai - = - = B - - B - _ _ B
Penyedia Kredit Pendukung

a. Fasilitas penanggung - - - - - - - - R R R -
Risiko pertama

- jenis Eksposur (contoh - - - = - - - - _ _ - -
Tagihan Beragunan
Rumah Tinggal)
b. Fasilitas penanggung - - - - - - - - - R R -
Risiko kedua

- jenis Eksposur (contoh - - - = - - - - - - - -
Tagihan Beragunan
Rumah Tinggal)

3. Bank bertindak sebagai - - - - - - - - B - - R
Penyedia Fasilitas Likuiditas

- jenis Eksposur (contoh - o o = = S - - - - - _
Tagihan Beragunan
Rumah Tinggal)
4. Bank bertindak sebagai - - - - - - - - - - R -
Penyedia Jasa
- jenis Eksposur (contoh - - - = = B - - - - _ B
Tagihan Beragunan
Rumah Tinggal)
5. Bank bertindak sebagai Bank - - - - - - - - - - R R
Kustodian
- jenis Eksposur (contoh - - = = = B - - - - _ _
Tagihan Beragunan
Rumah Tinggal)
6. Bank bertindak sebagai - - - - - - - - - R R R
Pemodal

a. Senior Tranche - - = - - - - - - - _ -

- jenis Eksposur (contoh - - - - - - R _ - _ _ _
Tagihan Beragunan
Rumah Tinggal)
b. Junior Tranche - = = - - B - B - _ - -

- jenis Eksposur (contoh - - - - - - - - - - _ _
Tagihan Beragunan
Rumah Tinggal)
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Pengungkapan Perhitungan ATMR Risiko Kredit dengan Menggunakan Pendekatan Standar -
Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

Tabel 6.1.1. Eksposur Aset di laporan posisi keuangan, kecuali eksposur sekuritisasi

(dalam jutaan rupiah)

[ s1Des20 | 31-Des-19
Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATMR
bersih Sebelum MRK | Setelah MRK bersih Sebelum MRK | Setelah MRK
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Tagihan Kepada Pemerintah 8.672.643 - - 1.797.976 - -

a. Tagihan Kepada Pemerintah Indonesia 8.672.643 - - 1.797.976 - -
b. Tagihan Kepada Pemerintah Negara Lain - - - - - -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - = o - -

3. Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral - - - - - -
dan Lembaga International

4.  Tagihan kepada Bank 428.309 85.721 40 604.804 121.117 104

a. Tagihan Jangka Pendek 394.343 78.869 - 570.446 114.089 -

b. Tagihan Jangka Panjang 33.965 6.853 40 34.358 7.028 104
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal 757.403 245.235 151.481 821.227 263.115 164.211
6. Kredit Beragun Properti Komersial 32.209 32.210 16.105 29.510 29.510 14.755
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - -
8.  Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan 444221 333.166 215.866 370.767 278.075 176.834

Portofolio Ritel

9.  Tagihan kepada Korporasi 13.123.845 13.123.845 12.313.524 12.352.606 12.352.606 11.818.068
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 254.910 372.342 244887 449.559 514.035 339.256
a. Kredit Beragun Rumah Tinggal 20.046 20.047 10.023 20.607 20.607 10.304
b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal 234.863 352.296 234.864 428.952 493.428 328.952
11. Aset Lainnya 1.261.532 - 1.152.971 - - -

a. Uang tunai, emas, dan commemorative coin 188.957 - - - - -
b. Penyertaan (selain yang menjadi faktor -
pengurang modal)
1) Penyertaan modal sementara dalam - - - - - -
rangka restrukturisasi kredit
2) Penyertaan kepada perusahaan - - - - - -
keuangan yang tidak terdaftar di bursa
3) Penyertaan kepada perusahaan - - - - - -
keuangan yang terdaftar di bursa

c. Aset tetap dan inventaris neto 832.243 - 832.243 - - -
d. Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) 160.793 - 241.190 - - -
e. Antar kantor neto - - - - - -
f. Lainnya 79.537 - 79.538 - - -
Total 24.975.075 14.192.521  14.094.873  16.426.449  13.558.458  12.513.228

Tabel 6.1.2. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif, kecuali eksposur sekuritisasi

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-20 31-Dec-19

Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATMR
Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK
(3) (4) (5) (6) 7) (8)

(1) (2)

1. Tagihan Kepada Pemerintah - o = & - -
a. Tagihan Kepada Pemerintah Indonesia - - - - - -
b. Tagihan Kepada Pemerintah Negara Lain - - - - - _

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -

3. Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - - _
Multilateral dan Lembaga Internasional

4. Tagihan kepada Bank - - - 1.500 750 300
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(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-20 31-Dec-19

Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATMR
Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK
3) (4) (5) (6) (7) (8)

(1) (2)
a. Tagihan Jangka Pendek - - - - - -
b. Tagihan Jangka Panjang - - - 1.500 750 300
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - -
6. Kredit Beragun Properti Komersial 3.053 3.053 1.526 2.552 2.552 1.276
7. Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - -
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 45.851 34.389 22.926 35.845 26.883 17.922
Portofolio Ritel
9. Tagihan Kepada Korporasi 1.516.742 1.516.742 1.181.935 1.812.205 1.812.205 1.375.655

10. Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo - - - - - R
a. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - = - -
b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - - - R
TOTAL 1.565.646 1.554.184 1.206.387 1.852.102 1.842.390 1.395.153

Tabel 6.1.3. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

(dalam jutaan rupiah)

| stbee20 |  sDects |

Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - _
a. Tagihan Kepada Pemerintah Indonesia - - - - - _
b. Tagihan Kepada Pemerintah Negara Lain - - - - - R

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - _

3. Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - - R
Multilateral dan Lembaga Internasional

4. Tagihan kepada Bank B - - - - _
a. Tagihan Jangka Pendek - - - - - -
b. Tagihan Jangka Panjang - - - = - -

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan - - - - - _
Portofolio Ritel

6.  Tagihan Kepada Korporasi - = o - - _
Total - - - - - -

Tabel 6.1.4. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk)

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-20 31-Dec-19

Faktor Faktor

Kategori Portofolio

Nilai Nilai

Pengurang ATMR Pengurang ATMR
Eksposur Modal Eksposur Modal
(1) (2) (5) (6) 7) (8)
1. Delivery versus payment - - - - - -

a. Beban Modal 8% (5 - 15 hari) - - = - - _

b. Beban Modal 50 % ( 16 - 30 hari) - - - - - -
c. Beban Modal 75 % ( 31 - 45 hari) - - = - - _

d. Beban Modal 100 % ( lebih dari 45 hari) - - - - - -

2. Non Delivery versus payment - - = = - -

Total - - - - - -

LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA - 77



IIIQ Tinjauan Bisnis dan Fungsional

Tabel 6.1.5. Eksposur Sekuritisasi

(dalam jutaan rupiah)

Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Tahun

. ) Sebelumnya
Jenis Transaksi T ST
aktor Pengurang aktor Pengurang
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. ATMR atas Eksposur Sekuritisasi yang dihitung dengan Metode External - - - -
Rating Base Approach (ERBA).

2. ATMR atas Eksposur Sekuritisasi yang dihitung dengan Metode - - - -
Standardized Approach (SA)

3. Eksposur Sekuritisasi yang merupakan Faktor Pengurang Modal Inti Utama - - - -
Total - - - -

Tabel 6.1.6. Eksposur Derivatif

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-20 31-Dec-19
Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATMR
Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK Bersih Sebelum MRK | Setelah MRK
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - -
a. Tagihan Kepada Pemerintah Indonesia - - - - - _
b. Tagihan Kepada Pemerintah Negara Lain - - - - - _

2.  Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - _

3. Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral - - - - - -
dan Lembaga Internasional

4. Tagihan kepada Bank - - - - - _
a. Tagihan Jangka Pendek - - - - - _
b. Tagihan Jangka Panjang - = . B - -

5.  Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan - - - - - _
Portofolio Ritel

6. Tagihan Kepada Korporasi - - = = - -

7.  Eksposur tertimbang dari Credit Valuation - - - - - -
Adjustment (CVA risk weighted assets)
Total o - - - - .

Tabel 6.1.7. Total Pengukuran Risiko Kredit

(dalam jutaan rupiah)

31-Dec-19

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) 15.477.319 14.259.388

FAKTOR PENGURANG ATMR RISIKO KREDIT: (B) 176.058 351.007
Selisih lebih antara cadangan umum PPKA atas aset produktif yang
wajib dihitung dan 1,25% ATMR untuk Risiko Kredit

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) - (B) (C) 15.301.261 13.908.381
TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL (D) - -
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Pengungkapan Kualitatif Mengenai Counterparty Credit Risk

Bank melakukan pengelolaan risiko ini secara komprehensif salah satunya dengan melakukan pemantauan pada ekposur Counterparty Credit
Risk setiap bulannya termasuk pengukuran nilai Potential Future Exp.

CCR1: Analisis Tagihan Bersih Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan berdasarkan pendekatan yang digunakan

Alpha
Potential digunakan

Tagihan

Replacement Future untuk Bersih

Cost (RC) Exposure perhitungan
(PFE) regulatory
EAD

1. SA-CCR (untuk derivatif) - 535.250 - 1.4 749.350 149.870

2. Metode Internal Model (untuk derivatif - - o - - _
dan SFT)

3. Pendekatan sederhana untuk mitigasi - - - - - R
risiko kredit (untuk SFT)

4. Pendekatan komprehensif untuk mitigasi - - - = - -
risiko kredit (untuk SFT)

5. VaRuntuk SFT - - - - - -
6. Total - - - - - -

Analisis Kualitatif

CCR2: Capital Charge untuk Credit Valuation Adjustment (CVA)

— T BT
Tagihan bersih ATMR

Total portfolios berdasarkan Advanced CVA capital charge N/A N/A
1. (i) Komponen VaR (termasuk 3x multiplier) = N/A
2. (i) Komponen Stressed VaR (termasuk 3x multiplier) - N/A

3. Semua Portfolio sesuai Standardised CVA Capital Charge - -

4.  Total sesuai CVA Capital Charge - R

Analisis Kualitatif

CCR3 Eksposur CCR Berdasarkan Kategori Portfolio dan Bobot Risiko

| b | ¢ [ @ [ e | ¢ | e | on | i |

Total
Kategori Portofolio 20% 50% 75% 100% 150% Lainnya Tagihan
Bersih
Indonesia
Tagihan kepada Pemerintah 8.672.643 - - - - - - - 8.672.643

dan Bank Sentral

Tagihan kepada Entitas Sektor - - - = = - - - -
Publik

LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA - /83



Illq Tinjauan Bisnis dan Fungsional

| b | ¢ [ @ [ e | ¢ | e | n [ i |

Total
Kategori Portofolio 10% 2 100% 150% Lainnya Tagihan
Bersih

Tagihan kepada Bank - - - - - - - _ -

Pembangunan Multilateral
dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank Lain 428.111 - 198 - - - - - 428.309
Tagihan kepada perusahaan - - - - - - - - -
sekuritas

Tagihan kepada Korporasi 333.953 - - 952737 - 11.837.155 - - 13.123.845
Tagihan Kepada Usaha Mikro, 12.489 - - 431732 - - - - 444221
Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel

Aset lainnya 188.958 = = = = 911.781 160.793 - 1.261.532
Total

CCR 6 Tagihan Bersih Derivatif Kredit

Proteksi yang dibeli Proteksi yang dijual
(Protection bought) (Protection sold)

Indonesia

Nilai Notional
Single-name credit default swaps - -
Index credit default swaps - -
Total return swaps - -
Credit options - -
Derivatif kredit lainnya - -

Total Nilai Notional

Nilai wajar
Nilai wajar positif (aset) - -

Nilai wajar negatif (kewajiban) - -
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Pengungkapan Kualitatif mengenai Eksposur Sekuritisasi (SECA)

Tidak terdapat mengenai eksposur sekuritisasi

SEC1: Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book

Bank sebagai originator Bank sebagai sponsor Bank sebagai investor
I I e e e ey g e
Retail (total) —antara lain - - = - - - - - _
Kredit perumahan - - - - - - - _ _
Kartu kredit - - - = o - - B -

Eksposur ritel lainnya - - - - - - - R R

1
2
3
4
5. Re-sekuritisasi - - - - o = - . -
6.  Non-retail (total) — antara lain - - - - - - R - -
7 Kredit korporasi - - - = - - - - -
8 Kredit komersil - - - - - - - - -
9 Sewa dan piutang - - - - = - - - -
10. Non-retail lainnya - - - - - - . R R

11. Re-sekuritisasi - - - - - - - - _

SEC2: Eksposur Sekuritisasi pada Trading Book

Bank sebagai originator Bank sebagai sponsor Bank sebagai investor

1. Retail (total) — antara lain

2. pinjaman perumahan - - - - - - - - -
3. kartu kredit - - - - = o - - -
4. eksposur ritel lainnya - - - - - - - - R
5. re-sekuritisasi - - - - = = - - -
6.  Non-retail(total) — antara - - - - - - - R R

lain

7. kredit korporasi - - o = = & - - -
8. kredit komersil - - - - - - : - R
9. sewa dan piutang - - - - = - - - B

10. non-retail lainnya - - - - - - - - R

11. re-sekuritisasi - - - = - - - B -
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SEC3: Eksposur sekuritisasi pada banking book ketika bank sebagai originator atau sponsor dan persyaratan permodalannnya

(o [ofclafel e fefo]if s Jufo]m] o fofo]al

Nilai eksposur ATMR

(ber da's\lallra:(lae:\k;z(l))sol:rRisiko) (berdasarkan regulatory (berdasarkan regulatory Capital charge after cap
approach) approach)

Indonesia >100% IRBRBA | IRB | SA/ | 1250% | IRBRBA | IRB | SA/ |1250% | IRB RBA | IRB | SA/ | 1250%
to (termasuk | SFA | SSFA (termasuk | SFA | SSFA (termasuk | SFA | SSFA
<1250% 1AA) 1AA) 1AA)
Bobot
Risiko

1 Total eksposur - - = - - |-

2 Sekuritisasi tradisional - - - - - - - - - - - - - R - _ -
3 Dimana underlying - - - - - -l = = = ) - - - - - -
sekuritisasi
4 ritel - - - - - - - - - R _ _ _ - - _
5 non-ritel - - - - - - - - - - - - - - - - -
6 Dimana re-sekuritisasi - - - - - - - - - - - - _ _ - _
7 Senior - - - = - N - - - - - - - _ - -
8 Non-senior - - - - - - - - - - - - - R _ - _
9  Sekuritisasi sintetis - - - = = ) - - - - - - - - _ - -
10 Dimana underlying - - - - - - - - - - - R _ R - -
sekuritisasi
11 ritel - - - = - N - - - - - - _ _ - _
12 non-ritel - - - - - - - - - - - - - _ _ - _
13 Dimana re-sekuritisasi - - o - = N S - - - - - - - _ _
14 Senior - - - - - - - - - - - - - - _ _ _

15 Non-senior - - = - o N - - - - - _ _ - - _
Analisis Kualitatif

SECA4: Eksposur Sekuritisasi pada banking book dan persyaratan permodalannya - Bank sebagai investor

(oo fclale] o Jelo]if s Je]ifma]o] » |

Exposure Values ATMR

Nilai eksposur 5
. s (berdasarkan regulatory (berdasarkan regulatory Capital charge after cap
(berdasarkan Bobot Risiko) e —— approach)

>100% IRBRBA | IRB | SA/ | 1250% | IRB RBA | IRB | SA/ | 1250% | IRB RBA | IRB | SA/SSFA
to (termasuk | SFA | SSFA (termasuk | SFA | SSFA (termasuk | SFA
<1250% 1AA) 1AA) 1AA)
Bobot
Indonesia Risiko

1 Total eksposur - - = - - |-

2 Sekuritisasi tradisional - - - - - - - - R R - _ - _ R
3 Dimana underlying - - - - - = = - - B - B B -
sekuritisasi
4 ritel - - - - - - - - - - _ - - _ _
5 non-retail - - = = = ) - - - - - - _ _ _ -
6 Dimana re-sekuritisasi - - - - - - - - - - - - R _ -
7 Senior - - - = = - - - - - - - _ - _
8 Non-senior - - - - - - - - - - - - - _ - _
9 Sekuritisasi sintetis - - o - - N S 5 - - - - - - -
10 Dimana underlying - - - - - - - - - - - - R . R
sekuritisasi
11 ritel - - = - o - - - - - _ _ _ - _
12 non-retail - - - - - - - - - - - - _ - _ _
13 Dimana re-sekuritisasi - - - - - o - - - - - - - _ -
14 Senior - - - - - - - - - - - - - - _ -

15 Non-senior - - - - - =] = - - - - - - _ _ -
Analisis Kualitatif
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Pengelolaan Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko yang akan muncul karena adanya
volatilitas dari faktor risiko pasar yang mengakibatkan terjadi
perubahan nilai dari portofolio yang dimiliki oleh Bank pada
neraca dan rekening administratif. Volatilitas nilai pasar seperti
pergerakan suku bunga, nilai tukar, harga komoditas, dan harga
saham. Eksposur risiko pasar Bank CCBI terutama berasal dari
risiko nilai tukar dan risiko suku bunga.

Eksposur Bank terhadap risiko pasar dikategorikan menjadi:

1. Portofolio Trading, yang muncul dari posisi yang diambil
untuk tujuan market-making, memfasilitasi kebutuhan nasabah
dan mencari keuntungan dari kesempatan pasar;

2. Portofolio Non-trading, yang muncul dari posisi yang diambil
untuk mengatasi risiko suku bunga dari aset dan kewajiban
Bank.

3. Bank menggunakan instrumen derivatif keuangan seperti
swaps, forwards dan options untuk trading dan pergerakan
nilai tukar.

CCB Indonesia secara rutin meningkatkan mekanisme manajemen
risiko pasar untuk tujuan jangka panjang, memperkuat fundamental
manajemen risiko pasar, melakukan pemantauan dan pelaporan
atas risiko pasar, dan mitigasi risiko pasar.

Pasar - Trading Book

Risiko pasar trading book merupakan potensi kerugian yang
disebabkan oleh perubahan suku bunga dan nilai tukar atas
portfolio trading. Selama tahun 2020, eksposur trading book
Bank masih sangat terbatas dan sederhana. Setiap perubahan
harga yang terjadi dapat dikelola dengan cukup baik dan tidak
mengakibatkan dampak yang signifikan terhadap permodalan
Bank.

CCB o\ MERIZRIRTaosrax

China Construction Bank Indonesia

Risiko Pasar - Banking Book

Risiko pasar banking book disebabkan oleh pergerakan nilai tukar
dan suku bunga atas aktivitas banking book yang dapat merugikan
bank. Pengelolaan risiko pasar banking book yang timbul dari
kegiatan treasury maupun dari posisi neraca Bank disesuaikan
dengan strategi dan kebijakan yang ditetapkan oleh Manajemen
melalui keputusan komite asset dan kewajiban. Setiap perubahan
suku bunga dan nilai tukar atas aktivitas banking book dikelola
dengan mengoptimalkan struktur neraca bank untuk mendapatkan
imbal hasil yang maksimal sesuai tingkat risiko yang dapat diterima
oleh bank maupun nilai ekonomis modal bank (economic value
perspective).

Sumber-sumber risiko suku bunga banking book adalah repricing
risk (mismatch antara komponen asset dan kewajiban), basis risk
(penggunaan suku bunga acuan yang berbeda), option risk
(pelunasan kredit atau pencairan deposito sebelum jatuh waktu).

Manajemen Pricing

Untuk memaksimalkan Net Interest Margin (NIM), Bank
menerapkan kebijakan pricing produk Dana maupun produk
kredit dengan mempertimbangkan kondisi market persaingan.
Selain dari itu Bank mempertimbangkan kondisi likuiditas dan
kebutuhan Dana. Dalam rangka meminimalkan risiko suku bunga,
suku bunga kredit Bank akan disesuaikan dengan suku bunga
dana. Suku bunga kredit Bank ditetapkan dengan mempertimbangkan
biaya reserve requirement (GWM) dan marjin keuntungan Bank
dengan tetap memperhatikan competitiveness dengan pesaing
utama.

Bank mempublikasikan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) valuta
Rupiah melalui pengumuman disetiap Kantor cabang Bank,
website Bank dan melalui Surat kabar.
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Tabel 7.1. Pengungkapan Risiko Pasar Menggunakan Metode Standar

31-Des-20

(dalam jutaan rupiah)

31-Des-19

H Jenis Risiko
(1)

(2)
1.  Risiko Suku Bunga - -

a. Risiko Spesifik - -

b. Risiko umum 16.993 212.418
2. Risiko Nilai Tukar 773 9.659
3. Risiko Ekuitas - -
4. Risiko Komoditas - -
5. Risiko Option - -
Total 17.766 222.078

INDIVIDUAL KONSOLIDASI INDIVIDUAL KONSOLIDASI

Beban Beban
3) (4) (5) (6)

Beban Beban
Modal ATMR Modal ATMR
(7) (8) (9) (10)
- 4.394 54.925 - -
- 1.392 17.400 - -
- 5.786 72.325 - -

*)  Untuk bank yang memiliki perusahaan anak yang memiliki eksposur risiko dimaksud

Tabel 7.2.a Pengungkapan Risiko Pasar dengan Menggunakan Model Internal (Value at Risk/VaR) - Bank Secara Individual

31-Des-20

Jenis Risiko VaR

Rata-Rata

(2) 3)

1. Risiko Suku Bunga - -
Risiko Nilai Tukar - -
Risiko Option - _

Total - -

VaR VaR VaR Akhir VaR VaR R
Maximum Minimum Periode Rata-Rata Maximum Minimum
(4) (5) (6) (7) (8) (9)

(dalam jutaan rupiah)

VaR Akhir
Periode

31-Des-19

(10)

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah jenis risiko yang terjadi ketika bank tidak
dapat memperoleh pendanaan yang cukup dan dengan biaya
yang wajar untuk membayar kewajiban saat jatuh tempo,
memenuhi kewajiban pembayaran lainnya, atau memenuhi
kebutuhan pendanaan dalam rangka pengembangan bisnis
reguler. Risiko likuiditas dapat muncul dari kewajiban Bank untuk
memenuhi penarikan simpanan, pembayaran pinjaman pada
saat jatuh tempo dan komitmen pemberian pinjaman kepada
nasabah. Pengelolaan risiko likuiditas dilakukan dengan antara
lain menjaga nilai aset lancar, cash outflow dari simpanan korporasi
atau ritel dalam jumlah besar, memelihara akses pembiayaan
korporasi dan ritel, mengantisipasi perubahan yang signifikan
dalam likuiditas pasar dan gangguan dari sistem pembayaran
dan settlement CCB Indonesia.
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Untuk memastikan kemampuan Bank dalam memenuhi
kewajibannya kepada nasabah, serta dampak perubahan faktor
pasar, Bank juga selalu berupaya untuk menyempurnakan model
yang digunakan dalam proyeksi arus kas dan skenario stress
testing risiko likuiditas. Selain itu juga berupaya menerapkan
pengelolaan data sehingga manajemen likuiditas bank menjadi
lebih baik dan tepat sasaran. Bank memiliki kebijakan Contingency
Funding Plan, yang berisi langkah yang harus dilakukan oleh Bank
dalam mengantisipasi dan menghadapi kondisi kesulitan likuiditas
antara lain; pinjaman pasar uang, repo, penjualan Surat berharga,
maupun strategi pricing.

Selain mendapatkan fasilitas dari pasar uang, Bank juga sudah
bekerja sama dengan Pemegang Saham Pengendali untuk
mendapatkan dukungan likuiditas untuk melakukan bisnis
khususnya dalam valuta asing.
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Tabel 9.1.a Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah - Bank Secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2020
(1) (2) ) (4) (5) (6) (7) (8)

(3
I NERACA

A.  Aset
1. Kas 199.864 199.864 - - - -
2. Penempatan pada Bank Indonesia 913.450 913.450 - - - -
3. Penempatan pada Bank Lain 353.587 353.587 - - - -
4. Surat Berharga 243.411 243.411 - - - -
5. Kredit yang Diberikan 9.692.706 508.996 574.426 1.021.833 2.393.776  5.193.675
6. Tagihan Lainnya - - - - - -
7. Lain-lain - - - - - -

Total Aset 11.403.018 2.219.308 574.426 1.021.833 2.393.776 5.193.675

B. Kewajiban
1. Dana Pihak Ketiga 12.306.459  10.118.489 1.831.247 302.179 54.544 -
2. Kewajiban pada Bank Indonesia - - = - - -
3. Kewajiban pada Bank Lain 40.012 28.825 10.237 950 - -
4. Surat Berharga yang diterbitkan - - = - - _
5. Pinjaman yang diterima - - - - _ _
6
7

Kewajiban lainnya - - = - - _

Lain-lain - - - - - -
Total Kewajiban 12.346.471 10.147.314 1.841.484 303.129 54.544 -
Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca 4.325.583 (6.359.452) (1.005.448) 2.364.623 2.627.177 6.698.683

II.  REKENING ADMINISTRATIF
A. Tagihan Rekening Administratif
1. Komitmen - - - - - -
2. Kontijensi - - - - - _

Total Tagihan Rekening Administratif - - - o - -

B. Kewajiban Rekening Administratif

1. Komitmen 2.198.367 243.368 267.916 389.978 642.663 654.442
2. Kontijensi -
Total Kewajiban Rekening Administratif 2.198.367 243.368 267.916 389.978 642.663 654.442
Selisih Tagihan dengan Kewajiban dalam (2.198.367) (243.368) (267.916) (389.978) (642.663) (654.442)

Rekening Administratif

Selisih [ (1A-IB) + (11A-11B) ] 2.127.216 (6.602.820) (1.273.364) 1.974.645 1.984.514 6.044.241

Selisih Kumulatif 2.127.216 6.602.820 1.273.364 1.974.645 1.984.514 6.044.241
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Tabel 9.1.a Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah - Bank Secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2019
POS - POS Jatuh Tempo
I
(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8)

3)
I NERACA

A.  Aset
1. Kas 199.864 199.864 = = - -
2. Penempatan pada Bank Indonesia 913.450 913.450 - - - -
3. Penempatan pada Bank Lain 353.587 353.587 - - - -
4. Surat Berharga 243.411 243.411 - - - -
5. Kredit yang Diberikan 9.692.706 508.996 574.426 1.021.833 2.393.776  5.193.675
6. Tagihan Lainnya - - - - - -
7. Lain-lain - - - - - -

Total Aset 11.403.018 2.219.308 574.426 1.021.833 2.393.776  5.193.675

B. Kewajiban

Dana Pihak Ketiga 10.334.383 7.980.495 1.901.933 356.346 95.609 -
Kewajiban pada Bank Indonesia - - = - - -
Kewajiban pada Bank Lain 1.066.353 32.439 135.240 348.674 275.000 275.000
Surat Berharga yang diterbitkan - = - - - -
Pinjaman yang diterima - - - - _ _

Kewajiban lainnya - - = = - -

~N R Y BN > IS -

Lain-lain - - - - - -
Total Kewajiban 11.400.736 8.012.934 2.037.173 705.020 370.609 275.000

Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca 2.282 (5.793.626) (1.462.747) 316.813 2.023.167 4.918.675

II.  REKENING ADMINISTRATIF
A. Tagihan Rekening Administratif
1. Komitmen 2.756.935 260.730 302.503 336.967 553.928  1.302.807
2. Kontijensi - - - - - -
Total Tagihan Rekening Administratif 2.756.935 260.730 302.503 336.967 553.928 1.302.807

B. Kewajiban Rekening Administratif

1. Komitmen 1.664.197 147.170 218.925 328.323 578.553 391.226
2. Kontijensi - - - - - -
Total Kewajiban Rekening Administratif 1.664.197 147.170 218.925 328.323 578.553 391.226
Selisih Tagihan dengan Kewajiban dalam 1.092.738 113.560 83.578 8.644 (24.625) 911.581

Rekening Administratif

Selisih [ (1A-IB) + (11A-11B) ] 1.095.020 (5.680.066) (1.379.169) 325.457 1.998.542  5.830.256

Selisih Kumulatif 1.095.020 5.680.066 1.379.169 325.457 1.998.542 5.830.256
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Tabel 9.2.a Pengungkapan Profil Maturitas Valas - Bank Secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2020
POS - POS SALDO 2 bulan sd Jatu3hl;relmpo ——
o [ s [ e
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. NERACA
A.  Aset
1. Kas 2.355 2.355 = = = =
2. Penempatan pada Bank Indonesia 146.500 146.500 - - - -
3. Penempatan pada Bank Lain 24.403 24.403 - - - -
4. Surat Berharga - - - - - -
5. Kredit yang Diberikan 298.950 732 42.655 42.206 17.490 195.867
6. Tagihan Lainnya - - - - - -
7. Lain-lain - - - - - -
Total Aset 472.208 173.990 42.655 42.206 17.490 195.867

B. Kewajiban

Dana Pihak Ketiga 436.741 362.996 47.599 19.630 6.516 -
Kewajiban pada Bank Indonesia - = - - - -
Kewajiban pada Bank Lain - N - - - R
Surat Berharga yang diterbitkan - - o - - _

Pinjaman yang diterima - - - - - R

O V' Bl Il -

Kewajiban lainnya - - = = - -
7. Lain-lain - - - - : _
Total Kewajiban 436.741 362.996 47.599 19.630 6.516 -

Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca 35.467 (189.006) (4.944) 22.576 10.974 195.867

Il.  REKENING ADMINISTRATIF
A. Tagihan Rekening Administratif
1. Komitmen - - - - - -
2. Kontijensi - - - - - R

Total Tagihan Rekening Administratif - - - = o -

B. Kewajiban Rekening Administratif

1. Komitmen 37.332 - 10 2.093 429 34.800
2. Kontijensi = = = = = =
Total Kewajiban Rekening Administratif 37.332 - 10 2.093 429 34.800
Selisih Tagihan dengan Kewajiban dalam (37.332) - (10) (2.093) (429) (34.800)

Rekening Administratif

Selisih [ (1A-IB) + (11A-11B) ] (1.865) (189.006) (4.954) 20.483 10.545 161.067

Selisih Kumulatif 1.865 189.006 4.954 20.483 10.545 161.067
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Tabel 9.2.a Pengungkapan Profil Maturitas Valas - Bank Secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2019
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1. NERACA
A. Aset
1. Kas 2.058 2.058 = = - -
2. Penempatan pada Bank Indonesia 18.500 18.500 - - - -
3. Penempatan pada Bank Lain 26.121 26.121 - - - -
4. Surat Berharga - - - - - -
5. Kredit yang Diberikan 245.941 28.223 112 20.809 24.777 172.020
6. Tagihan Lainnya 2.266 - - 2.266 - -
7. Lain-lain - - - - - -
Total Aset 294.886 74.902 112 23.075 24.777 172.020
B. Kewajiban
1. Dana Pihak Ketiga 183.325 147.850 25.977 7.853 1.645 -
2. Kewajiban pada Bank Indonesia - - - - - -
3. Kewajiban pada Bank Lain - - - - - -
4. Surat Berharga yang diterbitkan - - - - - -
5. Pinjaman yang diterima - - - - - -
6. Kewajiban lainnya - - - - - -
7. Lain-lain 2.266 - - 2.266 - -
Total Kewajiban 185.591 147.850 25.977 10.119 1.645 -
Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca 109.295 (72.948) (25.865) 12.956 23.132 172.020
Il.  REKENING ADMINISTRATIF
A. Tagihan Rekening Administratif
1. Komitmen - - - - - -
2. Kontijensi - - - - - -
Total Tagihan Rekening Administratif - - - - - -
B. Kewajiban Rekening Administratif
1. Komitmen 15.763 145 406 212 - 15.000
2. Kontijensi = = = = = =
Total Kewajiban Rekening Administratif 15.763 145 406 212 - 15.000
Selisih Tagihan dengan Kewajiban dalam (15.763) (145) (406) (212) - (15.000)
Rekening Administratif
Selisih [ (1A-IB) + (IIA-1IB) ] 93.532 (73.093) (26.271) 12.744 23.132 157.020
Selisih Kumulatif 93.532 73.093 26.271 12.744 23.132 157.020
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LI1: Perbedaan antara Cakupan Konsolidasi sesuai standar akuntansi dengan ketentuan kehati-hatian

(dalam jutaan rupiah)

[ - | e f o ] e ] e | ¢ |

Nilai tercatat masing-masing risiko

Nilai tercatat Tidak
i mengacu
. Sebgeainane Nilai tercatat i
Periode 31 Desember 2020 tercantum berdasarkan Seeial pada
dalam . Sesuai Sesuai Sesuai persyaratan
o prinsip kerangka
publikasi kehati-hati kerangka counterpart kerangka kerangka permodalan
laporan ehati-hatian | ;o0 kredit X p Y| sekuritisasi risiko pasar atau
credit risk
keuangan berdasarkan
pengurangan
modal
Indonesia
Aset
Kas dan Penempatan pada 2.810.863 2.810.863 188.958 - - - -

Bank Indonesia

Penempatan pada bank lain 396.964 396.964 394.342 - - - -

Portofolio aset yang - - - - _ B}
diperdagangkan

Surat Berharga yang dimiliki 1.174.538 1.174.538 - - - - -
Instrumen derivatif 4.047 4.047 749.350 - - - -

Pinjaman kepada Bank - - = = - B _

Pinjaman kepada nasabah 14.729.081 14.729.081 14.612.590 - - - -
Reverse repurchase dan yang 4.896.986 4.896.986 - - - - -
terkait secured lending

Cadangan kerugian (173.296) (173.296) (149.841) - - - -
penurunan nilai

Aset tetap dan inventaris 832.244 832.244 843.103 - - - -
Aset lain-lain 564.146 564.146 509.021 - - - -
Total aset 25.235.573 25.235.573 17.147.522 - - - -
Kewajiban

Pinjaman yang diterima dari - - o = 5 - -

Bank

Kewajiban dari Bank lainnya 40.012 40.012 - - - - -
Rekening Nasabah 18.452.403 18.452.403 - - - - -
Obligasi subordinasi 421.500 421.500 - - - - -
Setoran Jaminan 14.710 14.710 = = = = =
Liabilitas lain-lain 290.235 290.235 - - - - -
Total liabilitas 19.218.860 19.218.860 - = = - -

Analisis Kualitatif
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LI2: Sumber perbedaan utama antara eksposur sesuai ketentuan kehati-hatian dengan carrying values sesuai standar akuntansi
keuangan

(dalam jutaan rupiah)

Item sesuai:
Periode 31 Desember 2020

Kerangka
Counterparty
credit risk

Kerangka risiko
pasar

Kerangka risiko Kerangka
kredit sekuritisasi

Nilai tercatat aset sesuai dengan cakupan konsolidasi 25.235.573 17.147.523 - - -
ketentuan kehati-hatian (sebagaimana dilaporkan
pada template LI1)

Nilai tercatat liabilitas sesuai lingkup sesuai dengan 19.218.860 - - - -
cakupan konsolidasi ketentuan kehati-hatian
(sebagaimana dilaporkan pada template LI1)

Total nilai bersih sesuai dengan cakupan konsolidasi - - - - _
ketentuan kehati-hatian

Nilai rekening administratif - o - - _
Perbedaan valuasi - - - - -

Perbedaan antara netting rules, selain dari yang - - = - -
termasuk pada baris 2.

Perbedaan provisi - - - - _
Perbedaan prudential filters = = S - -

Nilai eksposur yang dipertimbangkan, sesuai - - - - -
dengan cakupan konsolidasi ketentuan kehati-
hatian

Analisis Kualitatif

L1A: Penjelasan Mengenai Perbedaan antara Nilai Eksposur sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dengan Ketentuan OJK

Tidak terdapat perbedaan antara nilai tercatat sesuai standar akuntansi keuangan, sebagaimana dilaporkan pada laporan keuangan dan nilai
eksposur sesuai ketentuan kehati-hatian
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Pendekatan Manajemen Risiko Bank (OVA)

Posisi Desember 2020

m Parameter Pendekatan Pengungkapan Umum

a.

Bagaimana model bisnis ditentukan dan
interaksi dengan profil risiko
keseluruhan (yaitu risiko utama terkait
model bisnis dan bagaimana setiap
risiko diungkapkan) dan bagaimana
profil risiko bank berinteraksi dengan
toleransi risiko yang telah disetujui
direksi.

Struktur tata kelola risiko: tanggung
jawab Bank (pengawasan dan delegasi
otoritas, rincian tanggung jawab
berdasarkan jenis risiko, unit bisnis, dll);
hubungan antar struktur organisasi yang
terlibat dalam manajemen risiko (yaitu
Direksi, pejabat eksekutif, komite risiko
yang terpisah, komite manajemen risiko,
fungsi kepatuhan, dan fungsi internal
audit)

CCB c\ MERIZRIRTaosrax
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- Pelaksanaan Manajemen Risiko Bank CCB Indonesia (Bank) diatur dalam Kebijakan dan
Pedoman Umum (KPU) Manajemen Risiko yang mengacu kepada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 18/ POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Umum.

- Manajemen risiko adalah komponen yang penting dalam pengambilan keputusan untuk
mendukung strategi bisnis Bank. Di dalam seluruh aspek bisnis Bank, risiko adalah bagian
yang tidak terpisahkan dimana dengan adanya ketidakpastian maka selalu ada potensi
terjadinya risiko baik dapat diperkirakan maupun tidak dapat diperkirakan yang harus
dipertimbangkan.

- Manajemen risiko berperan untuk menyeimbangkan tingkat risiko yang bersedia diambil
sesuai dengan strategi bisnis Bank dan pada saat bersamaan juga menjaga performa
bisnis dan permodalan yang sehat.

- Model bisnis dikembangkan dari adanya potensi pasar sesuai kemampuan bank dalam
menyediakan produk dan layanan terkait.

- Secara rutin setiap tahun Bank telah menetapkan tujuan stratejik berdasarkan visi dan
misi sesuai arahan Direksi yang dituangkan dalam rencana bisnis bank (RBB) yang
berisikan kebijakan manajemen baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Rencana
startejik tersebut menjadi rujukan dari bank untuk menerapkan risk appetite Bank yang
disesuaikan pada kondisi dan skala usaha bank serta ketentuan berdasarkan yang berlaku
disamping itu juga ditetapkan risk tolerance Bank yang tercermin dalam dokumentasi
yang disetujui oleh Direksi.

- Dengan adanya penetapan risk appetite dan risk tolerance tersebut menjadi dasar untuk
menetapkan indicator penilaian peringkat profil risiko Bank secara inherent yang terdiri
atas peringkat low, low to moderate, moderate, moderate to high, dan high

Bank CCB Indonesia memiliki struktur organisasi dalam mendukung penerapan manajemen

risiko, three lines of defense, risk owner, risk control, risk assurance, dengan organ struktur

sebagaimana diuraikan di bawah ini.

1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris
Dewan Komisaris memahami risiko-risiko yang dihadapi Bank dan memberikan arahan
yang jelas dalam penerapan manajemen risiko, begitupun dalam melakukan pengawasan.
Dewan Komisaris menjalankan fungsi pengawasan risiko (risk oversight) melalui Komite
Pemantau Risiko.

2. Pengawasan Aktif Direksi (BOD)
Direksi Bank CCB Indonesia memberikan arahan dalam penerapan manajemen risiko,
melalukan pengawasan dan mitigasi seacara aktif. Dewan Direksi menjalankan fungsi
kebijakan risiko (risk policy) melalui komite-komite Direksi seperti Komite Manajemen
Risiko (KMR), Komite Asset & Liability (ALCO), Komite Kebijakan Perkreditan (KKP).

3. Komite Pemantau Risiko
Komite Pemantau Risiko merupakan fungsi pengawasan manajemen risiko pada level
Komisaris dan Pihak Independen.

4. Komite Manajemen Risiko
Komite Manajemen Risiko merupakan fungsi pelaksanaan manajemen risiko pada level
Direksi dan pejabat eksekutif untuk mengarahkan dan menyetujui penyusunan strategi,
kebijakan, prosedur, limit dan metodologi risiko. Berdasarkan Pedoman Tata Tertib Kerja
Komite Manajemen Risiko dengan nomor dokumen 240/PEDO-CCBI/KOMR/IX/2013.
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5. Asset dan Liabilities Management Committee (ALCO)
ALCO merupakan fungsi pelaksanaan manajemen risiko dalam melakukan pengelolaan
risiko pasar, dan pengelolaan likuiditas Bank. Pelaksanaan ALCO mengacu kepada
Pedoman Tata Tertib Kerja Komite ALCO dengan nomor dokumen 242/PEDO-CCBI/ALCO/
1X/2013

6. Komite Kebijakan Perkreditan (KKP)
Komite Kebijakan Perkreditan merupakan pelaksanaan manajemen risiko dalam
peranannya membantu Direksi dalam melakukan perumusan kebijakan perkreditan yang
diatur, berdasarkan Pedoman Tata Tertib Kerja Komite Kebijakan Perkreditan dengan
nomor dokumen 251/PEDO-CCBI/KOKP/XI/2013.

7. Risk Taking Unit
Unit bisnis merupakan risk taking unit yang bertanggung jawab atas masing-masing risiko
pada aktivitas bisnis.

8. Divisi Manajemen Risiko Bank CCB Indonesia
Divisi Manajemen Risiko merupakan fungsi pengelolaan penerapan manajemen risiko
pada Bank CCB Indonesia yang independen terhadap aktivitas operasional Bank. Divisi
Manajemen Risiko saat ini berada di bawah Direktorat Kepatuhan & Manajemen Risiko.

9. Internal Control
Sistem Pengendalian Internal dimasing-masing Divisi dan Kantor Bank didukung oleh
fungsi pengawasan dari Divisi Audit Internal, pengawasan dari Divisi Kepatuhan, serta
Satuan Kerja Anti-Fraud.

c. Media untuk mengkomunikasikan, - Bank memiliki kebijakan kode etik yang mengatur dan mencegah terjadinya perilaku tidak
menolak, dan mendorong budaya etis, penyimpangan dari norma yang berlaku, dan menghindari potensi terjadinya
manajemen risiko dalam Bank (yaitu benturan kepentingan dalam rangka meningkatkan kinerja sesuai nilai-nilai budaya kerja
code of conduct; panduan terkait batas di Bank CCB Indonesia. Kebijakan tersebut dituangkan juga dalam buku saku kode etik
operasional atau prosedur untuk Bank yang didistribusikan kepada seluruh karyawan.
mencegah pelanggaran atau - Bank menerapkan Risk Awareness Culture secara berkelanjutan dan konsisten dengan
pelampauan batas risiko Bank; prosedur melakukan sosialisasi, pelatihan, dan sertifikasi untuk membangun kepekaan semua
untuk meningkatkan dan membagi isu karyawan Bank terhadap budaya risiko (risk culture). Adapun Penerapan Budaya
risiko antara lini bisnis dan fungsi Manajemen Risiko dilakukan secara berkesinambungan pada seluruh jenjang organisasi,
manajemen risiko). antara lain meliputi:

a) Bank menyertakan karyawan dalam Program Sertifikasi Manajemen Risiko serta
program refreshment sesuai dengan sertifikasi minimum yang diwajibkan. Dengan
adanya Program Sertifikasi tersebut, diharapkan seluruh karyawan memiliki
pemahaman dan kesadaran risiko yang semakin baik.

b) Sosialisasi ketentuan baik ketentuan internal maupun regulator melalui media email.

c) Melakukan sosialisasi terkait risiko operasional dalam rangka meningkatkan risk
awareness kepada karyawan pada kantor cabang dan divisi.

d) Broadcasting poster materi risk management awareness kepada seluruh karyawan
setiap bulan.

e) Bank secara berkala melakukan pemantauan terhadap masing-masing limit risiko
yang antara lain terkait penyediaan dana, limit treasury , limit operasional, dan
lain-lain.

84 - LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA



CCB c‘ M E I8 fR1T omrenn

China Construction Bank Indonesia

m Parameter Pendekatan Pengungkapan Umum

d.

Ruang lingkup dan fitur utama sistem
pengukuran risiko.

Deskripsi proses pelaporan informasi
risiko yang diberikan kepada dewan
komisaris dan direksi, khususnya terkait
dengan ruang lingkup dan isi dan
laporan eksposur risiko.

Informasi kualitatif terkait stress test
(yaitu portofolio dari stress test,
skenario dan metodologi yang
digunakan, serta penggunaan stress test
dalam manajemen risiko.

Pengelolaan manajemen risiko Bank dilakukan untuk mengukur dan memastikan kecukupan
modal Bank untuk men-cover 8 jenis risiko sesuai dengan peraturan OJK terkait penerapan
manajemen risiko untuk bank umum yakni risiko kredit, risiko pasar, risiko likuditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko kepatuhan, risiko reputasi, dan risiko stratejik.

Dalam pengukuran Risiko untuk perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
dan dalam rangka pelaksanaan manajemen risiko sebagai tindak lanjut penerapan Basel Il
khususnya pilar 1, Bank telah mengimplementasikan:

1. Pengukuran risiko kredit menggunakan Standardized Approach sesuai dengan SE OJK No.
42/SEOJK.03/2016 tanggal 28 September 2016 tentang Pedoman Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko Kredit dengan Menggunakan Pendekatan
Standar.

2. Penggunaan Standardized Model untuk risiko pasar sesuai dengan SE OJK No. 38/
SEOJK.03/2016 tanggal 8 September 2016 perihal Pedoman Penggunaan Metode Standar
dalam Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum dengan
Memperhitungkan Risiko Pasar.

3. Perhitungan kebutuhan modal minimum dengan menggunakan Basic Indicator Approach
untuk risiko operasional sesuai dengan SE OJK No. 24/SEQJK.03/2016 tanggal 14 Juli 2016
perihal Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko Operasional dengan
Menggunakan Pendekatan Indikator Dasar.

Pelaporan informasi risiko yang diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi meliputi
laporan tingkat kesehatan bank berbasis risiko yang berisikan uraian atas Profil Risiko Bank,
Tata Kelola, Rentabilitas, dan permodalan. Selain itu juga dilaporkan secara khusus yaitu
laporan profil risiko Bank yang berisikan detail pengukuran 8 jenis risiko, dimana sebelum
dilaporkan per 3 bulan terlebih dahulu disampaikan di dalam rapat Komite Manajemen Risiko.

Laporan Penerapan manajemen risiko juga disampaikan kepada dewan komisaris per 3 bulan
yang berisikan laporan exposure 8 jenis risiko dan kualitatif penerapan manajemen risiko.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko, maka Risk Management Division melakukan

stress testing yang bertujuan:

1. Untuk mengukur kemampuan ketahanan permodalan Bank dalam mengatasi kondisi
ekstrim yang terjadi akibat perubahan kondisi ekonomi yang memburuk.

2. Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam upaya mitigasi risiko dalam kondisi
stress.

Stress testing yang dilakukan Bank terdiri dari:

1. Stress Testing Risiko Kredit, dilakukan per quartal dengan berbagai scenario penurunan
kualitas kredit hingga level yang dianggap kondisi terburuk, baik yang dipengaruhi oleh
factor variable ekonomi antara lain, peningkatan kurs rupiah, perubahan suku bunga, dan
juga termasuk dampak bencana alam dan pandemik.

2. Stress Testing Risiko Pasar (risiko nilai tukar dan risiko suku bunga), dilakukan per bulan,
dengan berbagai scenario penuruan suku bunga kredit, peningkatan suku bunga dana,
peningkatan volatilitas nilai tukar rupiah terhadap valuta asing, dan lain-lain

3. Stress Testing Risiko Operasional, dilakukan per quartal, dengan berberapa scenario
kejadian operasional yang menyebabkan dampak kepada laporan laba rugi Bank baik
secara langsung-maupun tidak langsung.

4. Stress Testing Risiko Likuiditas, dilakukan per bulan, dengan berbagai scenario terjadinya
penarikan dana pihak ketiga dalam skala tertentu seperti misalnya 10%, 30% hingga rasio
tertentu yang dianggap menggambarkan kondisi terburuk.

Berdasarkan hasil stress testing Bank dapat mengukur bahwa Modal Bank terlihat cukup kuat
untuk menghadapi risiko-risiko yang berpotensi terjadi. Di samping terhadap modal dilakukan
juga analisa dampak pada Risk Based Bank Rating (RBBR) yang juga telah dilakukan.
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g. Strategi dan proses untuk mengatur, Dalam rangka memitigasi risiko yang muncul dari model bisnis Bank, telah dilakukan
melindung nilai dan memitigasi risiko pengkajian risiko atas setiap produk dan aktivitas baru yang akan dikembangkan sebelum
yang muncul dari model bisnis bank dan  Bank merealisasikan bisnis baru yang telah dicantumkan dan rencana bisnis bank (RBB). Selain
proses untuk memonitor efektifitas dari  masing-masing pemilik produk melakukan business impact analysis (BIA) terhadap setiap
lindung nilai dan mitigasi risiko. produk yang akan dikembangkan.

Terkait lindung nilai, bank melakukan Net Open Position (NOP) monitoring, dan Mark to
Market (MtM).

Penentuan kasifikasi Held to Maturity (HTM), Availabe For Sale (AFS), surat berharga dan
penentuan surat berharga yang dapat dimiliki oleh bank untuk memitigasi risiko pada nilai.

Secara umum Bank dapat melakukan strategi Risk Acceptance, Risk Avoidance, Risk
transference, dan Risk Mitigation.

ASET TERIKAT (ENCUMBRANCE - ENC)
Posisi Desember 2020

(dalam jutaan rupiah)

aset yang disimpan atau
Aset diperjanjikan dengan bank Aset tidak

Terikat sentral namun belum terikat
(Encumber) digunakan untuk (unencumbered)
menghasilkan likuiditas

Aset-aset dalam laporan posisi keuangan dapat disajikan terperinci 0 2.622.394 6.226.714 8.849.107
sepanjang dibutuhkan

Analisis Kualitatif

a. Aset terikat (encumbered assets) adalah aset bank yang terbatas untuk kebutuhan likuiditas, secara legal dan kontraktual oleh Bank. Aset
terikat yang tidak termasuk aset yang disimpan atau diperjanjikan dengan Bank Indonesia namun belum digunakan untuk menghasilkan
likuiditas. Saat ini Bank tidak memiliki exposure yang dikategorikan sebagai aset terikat.

b. Saatini, Bank memiliki aset yang disimpan atau diperjanjikan dengan Bank Indonesia sebesar Rp2.62 triliun termasuk berupa GWM
sebesar Rp651 miliar. Aset yang ditempatkan di Bank Indonesia ini terdiri dari penempatan dalam rupiah sebesar Rp563 miliar dan
penempatan dalam valas sebesar Rp2.06 triliun. Aset yang disimpan di Bank Indonesia tersebut belum digunakan untuk menghasilkan
likuiditas namun tetap diperhitungkan sebagai HQLA sebagaimana diatur dalam POJK Liquidity Coverage Ratio Bagi Bank Umum.

c. Aset tidak terikat merupakan aset yang memenuhi syarat sebagai HQLA sebagaimana diatur dalam POJK Liquidity Coverage Ratio Bagi Bank
Umum. Saat ini Bank memiliki aset tidak terikat sebesar Rp6.23 triliun, berupa Kas, Surat Berharga Pemerintah, dan Reverse Repo.
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Risiko Operasional

Risiko operasional merupakan risiko yang melekat dalam aktivitas
perbankan sehari-hari. Risiko operasional adalah potensi kerugian
yang disebabkan ketidakcukupan proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem, atau adanya faktor eksternal yang mempengaruhi
operasional Bank. Kerangka kerja Operational Risk Management
(ORM) mengacu pada regulasi Bank Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Basel dan ketentuan internal Bank yang berlaku.

Pada saat ini, pengelolaan risiko operasional dilakukan dengan
memperkuat aspek internal control dan mempunyai mitigasi
risiko/action plan secara efektif pada probabilitas risiko yang
muncul pada kegiatan operasional bank dimana secara umum
disebabkan oleh kesalahan manusia, fraud, kesalahan proses
dan sistem, dan faktor eksternal. Operational Risk Management
(ORM) menggunakan kerangka Kerja Manajemen Risiko Operasional
mengidentifikasi, menilai (risk control and self-assessment),
mengelola dan melaporkan risiko operasional secara konsisten
dan berkala yang merupakan salah satu implementasi dari control
assurance, sehingga pada long term dapat menumbuhkan budaya
sadar risiko (risk awareness/risk culture), dan eskalasi dan pelaporan
atas operational incident, pengelolaan masalah serta memberikan
nasihat terkait risiko operasional. Berikut beberapa ORM tools
yang diterapkan pada CCB Indonesia:
1. Key Operational Risk Indicators (KORI):
KORI merupakan indikator kuantitatif sederhana yang dimanfaatkan
untuk memberikan indikasi tingkat risiko disetiap Kantor dan
Unit Kerja. Identifikasi dilakukan pada setiap key process yang
melekat pada tahapan end-to-end processing.

2. Operational Risk Control Self Assessment (ORCSA):
ORCSA dipergunakan untuk mengidentifikasi dan menilai
risiko yang melekat pada aktivitas, dan menilai kendali mutu
di masing-masing lini bisnis.
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3. Form Kejadian Risiko Operational (FKRO):
Bank mengimplementasikan kebijakan untuk mewajibkan
semua Kantor dan unit kerja mencatat kerugian kejadian dan
potensi dan atau kerugian yang terjadi di masing-masing
aktivitas akibat risiko operasional yang terjadi pada masing-
masing fungsi kerjanya.

4. Business Continuity Plan (BCP)

Untuk menjamin kelangsungan operasional Bank dalam
kondisi tidak normal akibat bencana, Bank memiliki kebijakan
dan langkah-langkah yang harus diambil bilamana terjadinya
suatu bencana. Kebijakan dan prosedur Bank dalam menjamin
kelangsungan operasional bisnis diatur dalam Business
Continuity Management (BCM), Disaster Recovery Plan (DRP)
dan Business Continuity Plan (BCP).

Selama kondisi pandemic COVID-19, Bank melaksanakan BCM
dan telah dibentuk tim Anti COVID-19 dibawah koordinasi Divisi
Human capital. Bank memastikan kelancaran bisnis dan operasinya
berfungsi dengan baik, memastikan berfungsinya semua proses
internal Bank, memastikan kesehatan karyawan, kesiapan sistem
dan infrastruktur, dan memitigasi eksternal peristiwa yang
mempengaruhi operasi Bank.

Bank melakukan kajian terhadap setiap rencana penerbitan
produk dan aktivitas baru untuk memastikan penerapan
manajemen risiko yang komprehensif. Bank memiliki pedoman
pengelolaan risiko pada Produk atau Aktivitas Baru (PAB).
Pedoman ini bertujuan untuk memastikan penerapan pengelolaan
risiko 8 jenis risiko dari produk atau aktivitas yang handal,
pelaksanaan prinsip kehati-hatian dan penerapan Good Corporate
Governance. Dengan demikian seluruh produk atau aktivitas
baru yang diterbitkan dapat dipastikan memenuhi ketentuan
regulator.

Tabel 8.1.a Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional - Bank Secara Individual

Pendapatan Bruto
(Rata-rata 3 tahun

Pendekatan yang Digunakan

(dalam jutaan rupiah)

31-Des-20 31-Des-19

Pendapatan Bruto
(Rata-rata 3 tahun | Beban Modal ATMR
terakhir)
(7) (8)

terakhir)
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
1. Pendekatan Indikator Dasar 656.149 98.422 1.230.280 564.812 84.722 1.059.022
Total 656.149 98.422 1.230.280 564.812 84.722 1.059.022
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Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau
lemahnya aspek yuridis. Risiko Hukum timbul antara lain karena
ketiadaan peraturan perundangan-undangan yang mendukung
atau kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya
kontrak atau pengikatan jaminan yang tidak sempurna.

Bank telah memiliki pedoman manajemen risiko hukum tertulis,
untuk mengawasi pengelolaan risiko hukum. Bank secara berkala
melakukan peninjauan atau review terhadap dokumentasi standar,
penggunaan konsultan hukum, proses litigasi dan proses evaluasi
atas produk maupun layanan baru agar senantiasa sejalan dengan
strategi bisnis Bank.

Bank memiliki Divisi Hukum yang memiliki tanggung jawab untuk
mengelola kepatuhan terhadap peraturan perbankan, pasar
modal dan ketentuan hukum yang berlaku. Dalam pelaksanaan
pengelolaan manajemen risiko hukum, Divisi Hukum senantiasa
melakukan koordinasi dengan Divisi Manajemen Risiko untuk
memastikan pengelolaan dilakukan sesuai kerangka Manajemen

Risiko yang berlaku. Beberapa penerapan manajemen risiko

hukum yang dilakukan bank antara lain:

a. Pengawasan secara periodik terhadap risiko hukum berdasarkan
pada kerugian yang dialami di masa lalu sehubungan dengan
risiko hukum;

b. Identifikasi secara aktif risiko hukum yang melekat pada
setiap jenis transaksi dan aktivitas perbankan;

c. Peninjauan terhadap kontrak yang dibuat antara pihak ketiga
dan Bank untuk meyakini aspek legalitas dari kontrak tersebut;

d. Evaluasiatas berbagai dokumen untuk meyakinkan legalitas
dari dokumen tersebut;

e. Pemantauan, identifikasi dan evaluasi secara aktif terhadap
efek hukum dari penerbitan peraturan baru.

Divisi Hukum dilengkapi dengan sumber daya manusia yang
memahami permasalahan hukum, proses litigasi, proses legal
review terhadap perjanjian hukum dan kontrak antara Bank dengan
pihak lain. Bank juga menunjuk penasihat hukum yang kompeten
dalam hal menghadapi permasalahan hukum atau tuntutan hukum
dari pihak lain. Divisi Hukum berkewajiban untuk memastikan
setiap kegiatan/transaksi telah mendapat kajian dari sisi hukum.
Laporan permasalahan Hukum disampaikan secara rutin ke pihak
regulator melalui laporan profil manajemen risiko hukum, dalam
laporan tahunan, serta melalui laporan Good Corporate Governance
(GCG) Bank.

Risiko Reputasi

Risiko reputasi timbul sebagai akibat publikasi yang negatif
mengenai operasional dari Bank ataupun persepsi negatif mengenai
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Bank yang memiliki dampak pada kelangsungan bisnis Bank. Bank
mendefinisikan risiko reputasi sebagai risiko yang mungkin terjadi
terhadap nilai pemegang saham Bank, termasuk pendapatan
dan modal, yang ditimbulkan oleh persepsi yang tidak baik
terhadap Bank oleh pemangku kepentingan.

Pengelolaan risiko reputasi di Bank terkait dengan kepatuhan
terhadap peraturan-peraturan, penanganan yang tepat terhadap
keluhan-keluhan nasabah, dan pelaksanaan pengujian terhadap
kesesuaian nasabah terhadap produk Bank pada saat sebelum
peluncuran dan saat awal penjualan.

Dalam pengelolaan risiko reputasi, Bank memiliki kebijakan
standar layanan nasabah yang mengatur ketentuan pengembangan
layanan prima, prosedur penanganan keluhan nasabah, serta
secara aktif mempublikasikan informasi-informasi yang perlu
diketahui oleh masyarakat. Bank memiliki help desk, sehingga
nasabah dapat langsung menyampaikan keluhan dan pertanyaan
mengenai produk dan layanan Bank. Selain itu, Bank juga secara
aktif melakukan Corporate Social Responsibility yang meliputi
bidang pendidikan, kesehatan, sosial budaya, olahraga, lingkungan
hidup dan bantuan korban bencana alam.

Risiko Stratejik

Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik
serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan
bisnis. Dalam penerapan risiko stratejik, Bank melakukan review
kinerja dan evaluasi kebijakan penyusunan target bisnis dan
melakukan langkah-langkah perbaikan dalam rencana strategi
dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal,
apabila diperlukan. Bank menetapkan rencana stratejik yang
dituangkan dalam rencana bisnis bank (RBB) dengan jangka waktu
sekurang-kurangnya 3 tahun. Terhadap rencana bisnis yang
ditetapkan tersebut, Bank senantiasa dilakukan pemantauan
evaluasi untuk mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis serta
melakukan revisi bilamana diperlukan.

Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan dapat terjadi karena Bank tidak mematuhi
ketentuan perundang-undangan dan atau ketentuan lain yang
berlaku baik eksternal maupun internal. Bank senantiasa menjaga
kepatuhan terhadap ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk memelihara
reputasi bank, sehingga sesuai dengan harapan dari seluruh
pemangku kepentingan dan juga industri perbankan pada
umumnya. Kepatuhan Bank juga merupakan salah satu cerminan
dari penerapan Tata Kelola yang baik (Good Corporate Governance).



Kesalahan dalam melakukan interpretasi terhadap ketentuan
perundang-undangan, juga berpotensi menimbulkan terjadinya
risiko kepatuhan.

Risiko kepatuhan yang terjadi pada Bank dapat menyebabkan
turunnya reputasi Bank dan menurunnya tingkat kepercayaan
masyarakat, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan hilangnya
kesempatan usaha dan ketidakmampuan Bank dalam menjalankan
usahanya. Dalam tahap perencanaan strategis, Bank selalu menilai
kecukupan kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.

Dalam penerapan manajemen risiko kepatuhan, Bank melaksanakan

hal-hal sebagai berikut:

1. Adanya pengawasan aktif dari Dewan Komisaris Bank terhadap
risiko kepatuhan melalui komite- komite.

2. Adanya pengawasan aktif dari Direksi terhadap pelaksanaan
fungsi kepatuhan Bank, termasuk secara aktif mempromosikan
kesadaran meningkatkan budaya kepatuhan terhadap
peraturan kepada seluruh karyawan.

3. Bank memiliki Divisi Kepatuhan yang independen terhadap
Unit Kerja Operasional. Divisi Kepatuhan telah dilengkapi
dengan Kebijakan dan Pedoman Kepatuhan serta karyawan
yang kompeten, yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan risiko kepatuhan Bank.

4. Bank juga memiliki Unit Kerja Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU dan PPT). Implementasi
sistem anti pencucian uang dan pencegahan terorisme
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dilakukan melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan
dan pelaporan atas risiko kepatuhan.

5. Divisi Kepatuhan bersama dengan Divisi Manajemen Risiko
senantiasa meningkatkan kesadaran atas risiko kepatuhan
melalui pelatihan risiko terkait kepada seluruh Unit Kerja
yang ada.

6. Secara berkala dilakukan peningkatan pemahaman karyawan
melalui penyampaian Compliance News, Compliance Review,
Compliance Opinion, membuatkan system pengingat terhadap
pelaporan, melakukan updating ketentuan regulator serta
sosialisasi ketentuan regulator.

Profil Risiko

Penilaian profil risiko mencakup penilaian terhadap risiko inheren
dan penilaian terhadap kualitas penerapan Manajemen Risiko
yang mencerminkan sistem pengendalian risiko (risk control
system). Penilaian tersebut dilakukan terhadap 8 (delapan)
risiko yaitu, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko
Operasional, Risiko Hukum, Risiko Strategi, Risiko Kepatuhan
dan Risiko Reputasi. Bank melakukan pengelolaan risiko secara
bankwide, sebagaimana yang telah diatur dalam ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait dengan Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum. Berdasarkan self assessment
profil risiko secara bankwide posisi Desember 2020, peringkat
profil risiko Bank dengan hasil Low to Moderate, dengan perincian
sebagai berikut:

Tabel 10. Pengukuran Profil Risiko Bank posisi 31 Desember 2020 (sesuai Laporan Profil Risiko Bank)

PERINGKAT KUALITAS PENERAPAN
w PERINGKAT RISIKO INHEREN MANAJEMEN RISIKO PERINGKAT TINGKAT RISIKO

Risiko Kredit Low to Moderate
Risiko Pasar Low to Moderate
Risiko Likuiditas Low

Risiko Operasional Low to Moderate
Risiko Hukum Low
Risiko Stratejik Low to Moderate
Risiko Kepatuhan Low to Moderate
Risiko Reputasi Low

Peringkat Komposit Low to Moderate

Satisfactory Low to Moderate
Satisfactory Low to Moderate
Satisfactory Low to Moderate
Satisfactory Low to Moderate
Satisfactory Low to Moderate
Satisfactory Low to Moderate
Satisfactory Low to Moderate
Satisfactory Low

Satisfactory Low to Moderate

Sesuai dengan hasil pemantauan yang atas masing-masing
kelompok risiko utama yang dihadapi CCB Indonesia selama
tahun 2020, peringkat komposit untuk profil risiko bank secara
keseluruhan per 31 Desember 2020 berada pada peringkat 2
(Low to Moderate). Dengan demikian bahwa penerapan manajemen

risiko Bank secara bankwide telah dilakukan dengan baik dan
mencerminkan kondisi Bank yang sehat serta mampu menghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis
dan faktor eksternal lainnya.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

CCB Indonesia tetap menjaga momentum pertumbuhan asset secara hati-hati
dengan memperkuat likuiditas dan permodalan selama tahun 2020 di tengah
pandemi COVID-19.

Pandemi COVID-19 yang terjadi di tahun 2020 ini memiliki dampak
disrupsi yang sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan
secara global termasuk Indonesia. Krisis kesehatan yang muncul
akibat pandemi virus ini berdampak juga ke krisis sosial karena
adanya pembatasan sosial (PSBB) untuk mengendalikan penyebaran
virus yang juga menimbulkan krisis ekonomi dan meningkatkan
kemiskinan di berbagai negara. Pertumbuhan ekonomi global
terkoreksi menjadi negatif 3,5% (berdasarkan estimasi IMF) di
tahun 2020, sementara Indonesia mengalami pertumbuhan
ekonomi nasional di minus 2,19% berdasarkan data BPS sebagai
dampak dari pandemi COVID-19. Sedangkan untuk pertumbuhan
ekonomi 2021 Pemerintah Indonesia memperkirakan dapat
mencapai 5%, yang merupakan asumsi moderat dengan
mempertimbangkan berbagai asumsi yang ada.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pihak Pemerintah, Bank
Indonesia (Bl), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam meluncurkan
program stimulus yang bertujuan menjaga daya beli masyarakat.
Pemerintah mengeluarkan stimulus dalam bentuk tambahan
belanja dan pembiayaan negara sebesar Rp695,2 triliun, sementara
di sisi moneter Bl mengeluarkan kebijakan moneter yang longgar
dalam bentuk tambahan likuiditas, dan OJK mengeluarkan
kebijakan terkait restrukturisasi kredit bagi nasabah yang terkena
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dampak COVID-19. Bl juga telah melakukan penurunan suku
bunga acuan (Bl 7-Day Reverse Repo Rate/BI7DRRR) sebesar 125
bps sepanjang tahun 2020, yaitu dari 5,00% pada awal tahun
2020 menjadi 3,75% pada akhir tahun 2020.

Pemerintah memperkirakan Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia akan membaik di tahun 2021 dimana tumbuh sebesar
5,0% y-0-y. Pemulihan ekonomi ini akan ditunjang oleh berbagai
usaha Pemerintah termasuk pelaksanaan APBN yang tetap
countercyclical, program vaksinasi yang efektif dan program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang diperkuat termasuk
bantuan kesehatan, perlindungan sosial, dukungan UMKM dan
pembiayaan koperasi dan program prioritas (pembiayaan korporasi/
BUMN dan insentif pajak). Hal tersebut akan didukung oleh
berlanjutnya sinergi kebijakan antar-otoritas termasuk Bank
Indonesia dan OJK melalui berbagai langkah penguatan untuk
mengatasi dampak COVID-19 serta mendorong perbaikan ekonomi
dan percepatan transformasi struktural, termasuk akselerasi
ekonomi dan keuangan digital, reformasi pasar uang, serta
penguatan UMKM. Pengendalian inflasi akan tetap dilakukan
yang diperkirakan berada di kisaran 3,0% y-o-y sedangkan nilai
tukar Rupiah diperkirakan masih dipengaruhi oleh dinamika yang
terjadi pasar global.



Stabilitas sektor perbankan di tahun 2020 masih terjaga walau
krisis pandemi COVID-19 sangat mempengaruhi fungsi intermediasi
perbankan di Indonesia diakibatkan ketidakpastian kondisi
ekonomi dan meningkatnya potensi kredit yang macet membuat
penyaluran kredit menjadi terhambat. Akibatnya, pertumbuhan
kredit perbankan turun dari 6,1% y-o-y di Januari 2020 menjadi
-2,4% y-0-y di Desember 2020. Perbankan menjadi makin selektif
dalam penyaluran kredit di tengah persepsi tingginya risiko kredit
seiring dampak pandemi COVID-19. Disisi lain, Dana Pihak Ketiga
mengalami pertumbuhan sebesar 11,11% y-o-y.

Untuk mendorong kinerja sektor perbankan, Pemerintah telah
melakukan penempatan dana Pemerintah pada perbankan
sebesar Rp66,7 triliun yang telah disalurkan untuk kredit sektor
riil sebesar Rp323,8 triliun. Stimulus yang diberikan Pemerintah
tersebut berdampak pada stabilnya pertumbuhan kredit Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM). Untuk menjaga kualitas kredit
sektor perbankan dari ancaman kredit macet di tengah meluasnya
pandemi COVID-19, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan
kebijakan restrukturisasi perbankan yang telah diperpanjang dari
awalnya akan berakhir tanggal 31 Maret 2021 menjadi sampai
31 Maret 2022. Hingga akhir Desember 2020, restrukturisasi
perbankan telah mencapai Rp971 triliun atau 18% dari total
kredit dari sekitar 7,6 juta debitur Usaha Kecil Menengah (UKM)
dan korporasi. Kebijakan ini menghasilkan profil risiko perbankan
yang terkendali dengan rasio Non Perfoming Loan (NPL) gross
pada level 3,06% setelah pada tahun 2019 berada pada level
2,53%, dan rasio NPL net sebesar 0,98% setelah pada tahun 2019
berada pada level 1,19%.

Permodalan perbankan juga masih dalam tingkat yang memadai
dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 23,78% dimana
naik dari tahun 2019 sebesar 23,31%. Sejalan dengan itu, posisi
likuiditas perbankan yang cukup kuat dengan alat likuid perbankan
yang terus meningkat mencapai sebesar Rp2.111 triliun
dibandingkan tahun lalu sebesar Rp1.251 triliun. Rasio Liquidity
Coverage Ratio (LCR) juga dalam posisi yang memadai di 267,91%
dimana naik dari tahun 2019 sebesar 209,16%. Namun tingkat
rentabilitas mengalami penurunan dimana tercermin di rasio
NIM (turun dari 4,80% di tahun 2019 menjadi 4,32% di tahun
2020), ROA (turun dari 2,47% di tahun 2019 menjadi 1,59% di
tahun 2020) dan BOPO (naik dari 79,58% di tahun 2019 menjadi
86,55% di tahun 2020).

Proyeksi pertumbuhan kredit di tahun 2021 tergantung oleh
asumsi yang dipakai termasuk pelaksanaan program vaksinasi,
berlanjutnya kondisi pandemi, pertumbuhan sektor riil dan
penurunan kualitas kredit restrukturisasi dimana dari pihak OJK
dan Bl memperkirakan di kisaran 4,0-4,5% (konservatif), 6,5-8,5%
(moderat) hingga 7,0-9,0% (optimis).
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Kinerja Keuangan di Tahun 2020 dan
Realisasinya dibandingkan Rencana
Bisnis Bank

Perkembangan pandemi COVID-19 berdampak secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap kinerja dunia bisnis, yang
mempengaruhi hampir ke semua sektor usaha. CCB Indonesia
menerapkan kebijakan yang mendukung stimulus pertumbuhan
ekonomi untuk nasabah yang terkena dampak penyebaran
COVID-19 sesuai arahan Otoritas Jasa Keuangan, dengan tetap
memperhatikan prinsip kehati-hatian.

Dengan fokus pada bisnis Corporate Banking, CCB Indonesia
tetap mengembangkan usaha kecil dan menengah serta Consumer
Banking di Indonesia. Arah kebijakan Bank telah sejalan dengan
program pemerintah untuk pembiayaan untuk infrastruktur dan
mendukung pengembangan sektor UKM dimana Bank tetap
menjalankan prinsip kehati-hatian dan makin selektif dalam
penyaluran kredit di tengah persepsi tingginya risiko kredit seiring
dampak pandemi COVID-19.

Dibandingkan dengan posisi di akhir tahun 2019 maka terlihat
pertumbuhan kredit Bank sebesar Rp0,9 triliun atau 6% y-o-y
menjadi Rp14,7 triliun di akhir 2020 dengan terutama kontribusi
pertumbuhan berasal dari segmen Corporate banking dan
Consumer Loan. Pertumbuhan kredit tersebut telah sesuai dengan
target berdasarkan Rencana Bisnis Bank (RBB).

Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami kenaikan sebesar Rp5,6
triliun atau 43% y-o-y menjadi Rp18,4 triliun di akhir 2020,
terutama berasal dari dana murah Giro dan Tabungan yang naik
sebesar Rp2,1 triliun atau 67% y-o-y menjadi Rp5,3 triliun dan
juga Deposito Berjangka yang meningkat sebesar Rp3,4 triliun
atau 36% y-o-y menjadi Rp13,1 triliun.

Total Aset mencapai Rp25,2 triliun di akhir tahun 2020 atau tumbuh
sebesar Rp6,3 triliun atau 34% y-o-y tercermin dengan pertumbuhan
kredit sebesar Rp0,9 triliun dan naiknya penempatan pada Bank
Indonesia dan Efek-efek (marketable securities) sebesar Rp5,6
triliun dimana didanai oleh kenaikan DPK sebesar Rp5,6 triliun,
penambahan modal melalui rights issue/PUT V sebesar Rp3,2
triliun dan turunnya simpanan antar bank sebesar Rp1,6 triliun.

Rasio Likuiditas (LDR) turun dari 107,75% di akhir tahun 2019
menjadi 79,82% di akhir 2020 sejalan dengan kebijakan bank untuk
menjaga tingkat likuiditas yang memadai dalam mengantisipasi
kondisi pandemi COVID-19. Posisi likuiditas yang kuat tercermin
dirasio LCR (Liquidity Coverage Ratio) sebesar 294,44% dan NSFR
(Net Stable Funding Ratio) di 159,10% di akhir tahun 2020 dimana
diatas level minimum oleh regulator sebesar 100%.
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Bank mencatatkan Laba Sebelum Beban Pajak sebesar Rp64
miliar, turun dari tahun lalu sebesar Rp49 miliar atau 43% y-o-y
disebabkan oleh menurunnya pendapatan bunga sebesar Rp16
miliar (akibat dari restrukturisasi kredit dimana termasuk pemberian
penurunan bunga kredit, penundaan pengakuan bunga/deferred
interest dan perpanjangan grace period) dan juga naiknya biaya
penyisihan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) sebesar
Rp33 miliar (seiring dengan menurunnya kualitas kredit akibat
dampak COVID-19 yang tercermin di naiknya rasio gross NPL dari
2,52% di akhir 2019 menjadi 2,94% di akhir 2020) dan naiknya
biaya operasional sebesar Rp21 miliar namun di-offset dengan
penurunan biaya bunga sebesar Rp19 miliar (seiring dengan
turunnya tingkat bunga B/ rate sebesar 125 bps di tahun 2020),
naiknya pendapatan fee sebesar Rp3 miliar.

Laba tahun berjalan setelah pajak 2020 adalah sebesar Rp50
miliar yang menambah modal Bank secara organik untuk
mengantisipasi pertumbuhan aset. Selain itu, dengan adanya
penambahan modal sebesar Rp3,2 triliun di 2020, Bank
mencatatkan rasio CAR sebesar 35,28% di akhir tahun 2020
dimana naik dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 17,40%.
Modal inti Bank di akhir 2020 sebesar Rp5,6 triliun atau naik
sebesar Rp3,3 triliun dibanding akhir tahun 2019 sebesar
Rp2,2 triliun. Hal tersebut berdampak dalam status CCB Indonesia
yang berubah dari kategori BUKU 2 menjadi BUKU 3 di akhir
tahun 2020.

Selama tahun 2020 Bank tetap fokus dalam menjalankan rencana
jangka pendek dan menengahnya yakni melakukan pengembangan
bisnis secara hati-hati pada segmen corporate banking seiring dengan
segmen Usaha Kecil Menengah (UKM) termasuk komersial, dan
consumer banking dimana didukung oleh penerapan Good Corporate
Governance (GCG) dan peningkatan sistem manajemen risiko,
optimalisasi kantor yang ada, pengembangan infrastruktur sistem [T,

Penjabaran Pendapatan Bunga

(dalam jutaan Rupiah)

Kredit 1.112.322 1.169.317
Surat Berharga 106.584 111.919
Penempatan Pada Bank Lain 4.853 13.970
Jasa Giro 58.853 3.660
Total 1.282.612 1.298.866

@ﬂ Tinjauan Keuangan

serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia (human
capital).

Laporan Laba Rugi

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga menurun sebesar Rp16 miliar atau 1% menjadi
Rp1.283 miliar di tahun 2020 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar Rp1.299 miliar akibat dari restrukturisasi
kredit dimana termasuk pemberian penurunan bunga kredit,
penundaan pengakuan bunga/deferred interest dan perpanjangan
grace period.

Sedangkan beban bunga turun sebesar Rp19 miliar atau 2%
menjadi Rp721 miliar di tahun 2020 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Penurunan beban bunga tersebut disebabkan oleh
meningkatnya excess likuiditas di industri perbankan di tahun
2020 dan juga seiring dengan turunnya tingkat bunga B/ rate
sebesar 125 bps di tahun 2020.

Dengan demikian, pendapatan bunga bersih tahun 2020 adalah
sebesar Rp562 miliar atau relative flat dibandingkan tahun
sebelumnya yang sebesar Rp560 miliar. Realisasi pendapatan
bunga bersih masih sedikit di bawah rencana bisnis bank (RBB)
yang sebesar Rp568 miliar yang disebabkan oleh penurunan
suku bunga kredit walau dikompensasi dengan penurunan biaya
bunga. Hal itu juga mengakibatkan realisasi NIM sebesar 2,84%
dimana lebih tinggi dibandingkan rencana yang sebesar NIM
2,81%. Hal ini juga tercermin di penurunan NIM di industri
perbankan sebesar 45bps menjadi 4,46% akibat dari restrukturisasi
kredit dan meningkatnya persaingan untuk mendapatkan kredit
berkualitas baik di tahun 2020.

Penjabaran Beban Bunga

(dalam jutaan Rupiah)

Giro 40.838 38.287
Deposito 603.105 623.963
Tabungan 14.921 16.716
Antar Bank 16.529 19.240
Lain-lain 45.309 40.769
Total 720.702 738.975
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Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan Operasional Lainnya di tahun 2020 mencapai Rp64
miliar, turun sebesar 8% atau Rp6 miliar dibandingkan tahun
2019 yang berjumlah Rp70 miliar. Hal tersebut juga masih di atas
rencana bisnis bank sebesar Rp28 miliar.

Beban Operasional Lainnya

Beban Operasional Lainnya pada tahun 2020 sebesar Rp514
miliar, naik sebesar 4% atau Rp20 miliar dibandingkan tahun
sebelumnya. Dibandingkan rencana bisnis bank, realisasi Beban
Operasional Lainnya masih dibawah rencana bisnis bank sebesar
1% atau Rp7 miliar. Beban Tenaga Kerja diatas rencana sebesar
5% atau Rp12 miliar dan Beban Umum dan Administrasi dibawah
rencana sebesar 6% atau Rp17 miliar.

Penyisihan Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai (CKPN)/Impairment

Penyisihan CKPN di tahun 2020 sebesar Rp55 miliar dimana naik
sebesar 199% atau Rp37 miliar dibandingkan tahun sebelumnya
seiring dengan menurunnya kualitas kredit akibat dampak
COVID-19 yang tercermin di naiknya rasio gross NPL dari 2,62%
di akhir 2019 menjadi 2,94% di akhir 2020. Dibandingkan rencana
bisnis bank, realisasi penyisihan CKPN diatas rencana bisnis bank
sebesar 15% atau Rp7 miliar.

Laba Sebelum Pajak

Laba Sebelum Beban Pajak pada tahun 2020 sebesar Rp64 miliar,
turun dibandingkan tahun lalu yang sebesar 43% atau Rp49
miliar. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, penurunan tersebut
terutama disebabkan penyisihan CKPN dan naiknya biaya
operational. Dibandingkan dengan rencana bisnis bank (RBB),
pencapaian Laba Sebelum Pajak masih diatas target sebesar 30%
atau Rp15 miliar di tahun 2020.
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Laba Bersih

Laba Bersih pada tahun 2020 tercatat sebesar Rp50 miliar, turun
sebesar 37% atau Rp29 miliar dibandingkan dengan tahun
sebelumnya namun masih diatas target rencana bisnis bank
sebesar 36% atau Rp13 miliar.

Neraca

Total Aset

Total Aset Bank mencapai angka Rp25,2 triliun di akhir tahun
2020 dimana naik sebesar 34% y-0-y atau Rp6,3 triliun yang
tercermin dengan pertumbuhan kredit sebesar Rp0,9 triliun dan
naiknya penempatan pada Bank Indonesia dan Efek-efek
(marketable securities) sebesar Rp5,6 triliun dimana didanai oleh
kenaikan DPK sebesar Rp5,6 triliun, penambahan modal melalui
rights issue/PUT V sebesar Rp3,2 triliun dan turunnya simpanan
antar bank sebesar Rp1,6 triliun. Dibandingkan rencana bisnis,
realisasi total asset Bank diatas target sebesar 5%.

Ekuitas

Total Ekuitas mencapai Rp6,0 triliun di akhir tahun 2020, meningkat
sebesar 115% atau Rp3,2 triliun yang berasal dari penambahan modal
melalui rights issue/PUT V dibandingkan posisi akhir tahun 2019.
Realisasi tersebut sedikit diatas rencana bisnis bank sebesar 1%.

Kredit yang diberikan

Pencapaian Kredit sebesar Rp14,7 triliun di akhir tahun 2020,
naik sebesar 6% atau Rp0,9 triliun dibandingkan posisi akhir
tahun 2019 dimana sesuai dengan target rencana bisnis bank
sebesar Rp14,7 triliun. Kontribusi pertumbuhan terutama berasal
dari segmen Corporate banking dan Consumer Loan. Bank tetap
berhati-hati dalam penyaluran kredit baru.

Seiring trend NPL yang meningkat di industri perbankan secara
umum, rasio NPL gross naik sedikit menjadi 2,94% dari sebelumnya
sebesar 2,62%. Sementara secara neto, rasio NPL naik menjadi
1,92% dibandingkan akhir tahun sebelumnya sebesar 1,64%.

LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA - 93



@;Tinjauan Keuangan

Kredit yang diberikan Tabungan masih terus dikembangkan oleh Bank untuk memenuhi
kebutuhan transaksi nasabah baik individu, SME maupun korporasi
agar dapat bersaing dengan lebih kompetitif.

(dalam jutaan Rupiah

16.000.000
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Dana Pihak Ketiga

Dana Pihak Ketiga di akhir tahun 2020 mencapai Rp18,5 triliun DPK/LDR
atau naik sebesar 43% atau Rp5,6 triliun dibanding posisi akhir 20.000.000 1%35;2.;?3
2019, dimana juga diatas rencana bisnis bank sebesar 9%. 18,000,000 .
16.000.000
Giro di akhir 2020 mencapai Rp4,4 triliun atau naik sebesar 105% 12.861.778 13.073.233 15 513399
atau Rp2,2 triliun dari posisi akhir tahun 2019 dan juga diatas 14:000.000 107,75%  88:35%  “5g 53¢
dari rencana bisnis bank sebesar 32%. Tabungan di akhir 2019 12.000.000 9.518.000
mencapai Rp950 miliar atau turun 9% atau Rp98 miliar dari posisi 10.000.000 Bo47%
tahun 2019 dan dibawah rencana bisnis bank sebesar 4%. $.000.000
Deposito di akhir 2020 mencapai Rp13,1 triliun atau naik 36% £.000.000
atau Rp3,4 triliun dibanding posisi akhir tahun 2019 dan diatas
rencana bisnis bank sebesar 3%. Rasio CASA adalah sebesar 1000000
28,9% di akhir Desember 2020 dimana naik dibanding posisi 2.000.000
akhir 2019 sebesar 24,7%, dimana pencapaian diatas rencana 0
bisnis bank 25,3%. 2020 2019 2018 2017 2016
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Rasio-Rasio Keuangan

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum/KPMM (CAR) di
akhir tahun 2020 sebesar 35,28% atau naik dibandingkan posisi
akhir tahun 2019 sebesar 17,40% disebabkan oleh peningkatan
modal inti (tier-1) yang terutama berasal penambahan modal
melalui Penawaran Umum Terbatas V sebesar Rp3,2 triliun,
disamping dari laba tahun berjalan. Hal tersebut dibutuhkan
untuk mendukung pertumbuhan pertumbuhan bisnis bank. Posisi
CAR tersebut lebih tinggi dibandingkan target Rencana Bisnis
Bank sebesar 32,9%.

Rasio Pinjaman Bermasalah

Seiring trend NPL yang meningkat di industri perbankan secara
umum, Rasio NPL gross sedikit meningkat menjadi 2,94% di akhir
2020 dibandingkan dengan posisi akhir 2019 sebesar 2,52%
walau masih dibawah rencana bisnis bank yakni sebesar 3,20%.
Sementara rasio NPL netto juga naik menjadi 1,92% dibandingkan
posisi akhir tahun lalu yang sebesar 1,64%.

Rasio Laba terhadap Aset

Rasio Return On Assets (ROA) di akhir Desember 2020 adalah
sebesar 0,29% agak menurun dibandingkan posisi akhir 2019
sebesar 0,71%, walaupun lebih rendah dari rencana bisnis bank
sebesar 0,22%.

Rasio Laba terhadap Ekuitas

Perolehan Return On Equity (ROE) ditahun 2020 sebesar 1,27%
mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya sebesar
4,15% dan lebih rendah sedikit dibandingkan target yang sebesar
1,28%. Hal ini disebabkan laba setelah pajak yang lebih kecil dari
rencana bisnis bank .

Marjin Bunga Bersih

Rasio NIM di tahun 2020 sebesar 2,84% mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 3,83% dan juga sedikit
lebih tinggi dibandingkan target rencana bisnis bank sebesar
2,81%, disebabkan oleh pengaruh restrukturisasi kredit dan juga
persaingan baik dalam hal bunga untuk kredit berkualitas baik
terlepas turunnya bunga DPK.
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Rasio Beban terhadap Pendapatan

Rasio BOPO di tahun 2020 adalah 97,70% atau naik dibandingkan
tahun sebelumnya yakni 91,49%. Dibandingkan dengan rasio
yang ditargetkan di rencana bisnis bank sebesar 97,52%, realisasi
BOPO di 2020 lebih tinggi disebabkan dari sisi biaya operasional
terjadi peningkatan pencadangan CKPN, beban tenaga kerja dan
beban operasional lainnya.

Rasio Pinjaman terhadap Simpanan

Posisi Loan to Deposit Ratio (LDR) di akhir Desember 2020 sebesar
79,82%, lebih rendah dibandingkan posisi akhir tahun 2019
sebesar 107,75% dan juga lebih rendah dibandingkan target
rencana bisnis bank sebesar 86,50%. Dibandingkan target rencana
bisnis bank di tahun 2020 tingkat pencapaian kredit sebesar
100% sedangkan tingkat pencapaian pendanaan sebesar 108%.
Turunnya rasio LDR di tahun 2020 untuk menjaga likuiditas yang
cukup dalam mengantisipasi ketidakpastikan gejolak likuiditas
perbankan di masa pandemi COVID-19 ini. Likuiditas masih dalam
posisi yang terkendali dimana tercermin di rasio LCR (Liquidity
Coverage Ratio) di 294,44% dan NSFR (Net Stable Funding Ratio)
di 159,10% di akhir tahun 2020 dimana diatas level minimum
oleh regulator 100%.

Perkembangan Arus Kas

Arus Kas Operasional sebelum 159.638 114.052
Perubahan Aset dan Liabilitas

Operasi

Kas Neto Diperoleh dari (2.427.654) (81.034)
(Digunakan untuk) Aktivitas

Operasi

Kas Neto Diperoleh dari 531.954 (226.140)
(Digunakan untuk) Aktivitas

Investasi

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas 3.157.857 420.525
Pendanaan

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas 1.262.157 113.351
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 1.934.650 1.833.422
Pengaruh Perubahan Mata Uang 10.858 (12.123)
Asing

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 3.207.665 1.934.650
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Arus Kas dari Kegiatan Operasional

Arus kas neto yang diperoleh dari kegiatan operasi adalah sebesar
defisit Rp2.427.654 miliar dimana perolehan terbesar berasal dari
penerimaan bunga, provisi dan komisi, penerimaan pendapatan
operasi lainnya, penurunan aset lainnya, kenaikan liabilitas derivatif,
kenaikan liabilitas akseptasi, kenaikan liabilitas atas efek-efek yang
dijual dengan janji dibeli kembali, kenaikan liabilitas lain-lain, kenaikan
simpanan dana pihak ketiga dengan total sebesar Rp5.591 miliar.
Sedangkan penggunaannya dari sisi aktivitas operasi untuk pembayaran
bunga dan beban keuangan lainnya, pembayaran biaya umum dan
administrasi, biaya tenaga kerja, pembayaran pajak penghasilan,
pembelian surat berharga untuk dijual, pembiayaan kredit, kenaikan
tagihan akseptasi, pembayaran beban-beban lainnya dan pembayaran
hutang-hutang, total sebesar Rp7.961 miliar.

Arus Kas dari Kegiatan Investasi

Pada tahun 2020 arus kas keluar dari kegiatan investasi untuk
perolehan aktiva tetap sebesar Rp37 miliar, sedangkan arus kas
masuk sebagian besar berasal dari penerimaan efek-efek yang
jatuh tempo sebesar Rp8 miliar, dan hasil penjualan agunan yang
diambil alih sebesar Rp5 miliar. Sehingga arus kas bersih dari
aktivitas investasi surplus sebesar Rp3 miliar.

Ikatan Material untuk Investasi Barang Modal

Rincian belanja modal Perseroan adalah sebagai berikut:

31 Desember 31 Desember
2020 2019

Tanah

Bangunan - 638
Perbaikan aset 168 852
Inventaris kantor 1.951 4.585
Kendaraan - 651
Aset dalam konstruksi 35.433 20.519
Total 37.552 27.245

Sumber dana yang digunakan untuk belanja modal berasal dari
sumber internal perusahaan. Secara historis perusahaan memiliki
tingkat leverage yang baik dan mampu membiayai belanja modal.

Belanja modal Perseroan sebagian besar ditujukan untuk
memperkuat operasional Perseroan dalam rangka mendukung
kinerja operasional maupun finansial Perseroan.Pengaruh pembelian
barang modal terhadap kinerja Perseroan adalah kemampuan
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infrastruktur Perseroan dalam menangani aktivitas operasional
yang tumbuh secara cepat dan tinggi, kemampuan pemenuhan
kebutuhan pelaporan regulator yang semakin kompleks, online
dan tepat waktu, kemampuan pemenuhan data statistik untuk
pelaporan manajemen risiko dan pengelolaan Perseroan.

Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha

Pendanaan

Dalam meningkatkan kinerja dalam pencapaian dana pihak ketiga

sepanjang 2020, Bank melaksanakan sejumlah inisiatif diantaranya:

1. Untuk menaikkan CASA, CCB Indonesia secara konsisten
mengembangkan teknologi sistem informasi terutama
electronic delivery channel, dimana dalam masa pandemi
COVID-19, dengan pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) di sejumlah daerah, maka internet dan mobile
banking menjadi sarana yang sangat bermanfaat bagi nasabah
untuk tetap dapat bertransaksi keuangan dari rumah.

2. Bekerjasama dengan nasabah korporasi untuk meningkatkan
volume bisnis dan transaksi di Bank dalam upaya meningkatkan
Giro, dengan mewajibkan untuk menggunakan account di
CCB Indonesia sebagai rekening utama perusahaan.

3. Deposito berjangka tetap dipertahankan secara proporsional
dengan penetapan kebijakan suku bunga yang kompetitif
dalam batas kewajaran.

(dalam jutaan rupiah)

Desember | Desember
m 2020 2019 Pertumbuhan

Giro 4374014  2.134.021 2.239.993  104,97%
Tabungan 950.032  1.047.931 (97.899) (9,34%)
Deposito  13.128.357  9.679.826 3.448.531 35,63%
Total 18.452.403 12.861.778 5.590.625 43,47%

Kredit Korporasi (Corporate Banking)

(dalam jutaan rupiah)

Desember | Desember
2020 2019 -

Total 6.413.379  5.201.645 1.211.734 23,3%
Corporate

Pertumbuhan bisnis Corporate Banking dilaksanakan secara
konservatif di tengah pandemi COVID-19 dan perlambatan
pertumbuhan ekonomi. Dengan mengutamakan prinsip kehati-
hatian dan analisa yang menyeluruh, kualitas aset kredit masih
dapat terjaga dengan baik.



Realisasi penyaluran kredit dari segmen Corporate Banking hingga
akhir tahun 2020 mencapai Rp6,4 triliun atau bertumbuh sebesar
Rp1,2 triliun dari posisi akhir tahun 2019. Adapun sektor industri
penyaluran kredit Corporate Banking tertinggi yaitu pada sektor
infrastruktur (power plant, water treatment dan infrastruktur
dan telekomunikasi) sebesar 31% dari portfolio asset Corporate
Banking saat ini, diikuti oleh industri manufaktur sebesar 28%,
konstruksi sebesar 13%, transportasi, pergudangan dan komunikasi
sebesar 9%, dan lainnya 18%. Selain pertumbuhan pada asset
kredit, terdapat juga pertumbuhan atas fee-based income.

Kredit Komersial

Di tahun 2020 portofolio penyaluran pinjaman segmen kredit
komersial menunjukkan kontraksi sebagai dampak dari pandemi
COVID-19. Dalam kondisi yang kurang kondusif ini, Bank sangat
berhati-hati dalam penyaluran kredit baru, termasuk pada sektor
ini.

(dalam jutaan rupiah)

Jenis Desember | Desember pertumbuhan
pembiayaan 2020 2019

Modal Kerja 3.186.771 3.505.014 (318.243) (9,08%)
Investasi 2.622.074  2.527.501 94,573 3,74%
Total kredit 5.808.845  6.032.605 (223.670) (3,71%)
komersial

Segmen Usaha Kecil (Commercial Express)

Pada tahun 2020 penyaluran kredit ke segmen usaha kecil
dilakukan konsolidasi, dan mengalami sedikit penurunan dibanding
tahun sebelumnya, serta terus menjaga kualitas kredit.

(dalam jutaan rupiah)

Commercial | Desember | Desember Pertumbuhan

Express 2020 2019
Total Comm. 1.123.402 1.348.779 (225.377) (16,71%)
express

Kredit Konsumsi

Dalam mengembangkan kredit konsumsi, terutama Mortgage
Loan yaitu KPR Primary, secara berkesinambungan Bank
melaksanakan berbagai inisiatif diantaranya: melanjutkan kerja
sama dengan developer besar, property agents gathering, program
promo, internal rewards program, media promosi lainnya, juga
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aplikasi CCB Partners untuk mempercepat pendistribusian bisnis
dari developer dan property agent kepada tim marketing CCB
Indonesia.

(dalam jutaan rupiah)

Desember | Desember
2020 2019 -

KPR primer 826.771 679.789 146.982 21,60%
KPR 340.971 381.853 (40.882)  (10,71%)
sekunder

KPR lainnya 167.229 146.815 20.414 13,90%
Produk lain 48.484 7.823 40.661 519,76%
Total Kredit 1.383.454 1.275.384 167.175  13,74%
Konsumsi

Pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas V

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.36 tanggal
11 Oktober 2019 yang dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H.,
Notaris di Jakarta Barat yang telah mendapat persetujuan dari
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No.AHU-0082736.
AH.01.02. Tahun 2019 tanggal 15 Oktober 2019 dan terdaftar di
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No.AHU-0194883.
AH.01.11 Tahun 2019 tanggal 15 Oktober 2019 (Akta No.36/2019),
para pemegang saham Bank telah menyetujui peningkatan modal
dasar Bank dari Rp2.600.000.000.000 (dua triliun enam ratus
miliar Rupiah) yang terbagi atas 26.000.000.000 (dua puluh enam
miliar) saham, setiap saham bernilai nominal Rp100 (seratus
Rupiah), menjadi sebesar Rp6.000.000.000.000 (enam triliun
Rupiah), yang terbagi atas 60.000.000.000 (enam puluh miliar)
saham, setiap saham bernilai nominal Rp100 (seratus Rupiah)
dalam rangka Penawaran Umum Terbatas V (PUT V).

Pada tanggal 11 Oktober 2019, Bank telah memperoleh persetujuan
pemegang saham Bank atas rencana Penawaran Umum Terbatas
V (PUT V) sebagaimana ternyata dalam Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.35 tanggal 11 Oktober
2019 dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Jakarta,
bahwa para pemegang saham Bank memutuskan untuk menyetujui
rencana Bank untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas
dengan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 32.000.000.000 (tiga
puluh dua miliar) saham baru kepada para pemegang saham
Bank dengan menerbitkan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD).

Sehubungan dengan PUT V ini, Bank menawarkan sebanyak
21.288.269.763 (dua puluh satu miliar dua ratus delapan puluh
delapan juta dua ratus enam puluh sembilan ribu tujuh ratus enam
puluh tiga) Saham Baru atas nama dengan nilai nominal Rp100,-
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(seratus Rupiah) setiap saham yang merupakan 56,14% dari jumlah
saham Bank yang telah beredar setelah PUT V. Setiap pemegang
100 (seratus) Saham Lama Bank berhak atas 128 (seratus dua
puluh delapan) HMETD dimana 1 (satu) HMETD berhak untuk
membeli 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan sebesar
Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) per saham.

Dengan Penawaran Umum Terbatas ini, modal saham ditempatkan
dan disetor penuh menjadi sebesar Rp3.791.973.051.400 yang
terdiri dari 37.919.730.514 lembar saham. Penawaran Umum
Terbatas V dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu tersebut
telah memperoleh pernyataan efektif dari Dewan Komisioner OJK
pada tanggal 16 Juni 2020 melalui surat No.5-162/D.04/2020.

China Construction Bank Corporation (CCB Corporation) adalah
Pemegang Saham Utama Bank. Pada saat PUT V dilaksanakan,
CCB Corporation memiliki 9.978.756.012 (sembilan miliar sembilan
ratus tujuh puluh delapan juta tujuh ratus lima puluh enam ribu
dua belas) saham dalam Bank. CCB Corporation telah melaksanakan
seluruh haknya sesuai dengan porsi kepemilikan sahamnya dalam
Bank.

Jumlah dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Terbatas
ini sebesar Rp3.193.240.464.450 dengan biaya emisi sebesar
Rp35.383.701.012. Hasil emisi Penawaran Umum Terbatas V
(PUT V) mencapai 100% (seratus persen) dari target dana yang
direncanakan.

Setelah pelaksanaan PUTV, jumlah saham yang telah ditempatkan
dan disetor penuh Bank adalah sebanyak 37.919.730.514 (tiga
puluh tujuh miliar sembilan ratus sembilan belas juta tujuh ratus
tiga puluh ribu lima ratus empat belas) saham, telah dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia.

Prospek Usaha

Pemerintah memperkirakan Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia akan membaik di tahun 2021 dimana tumbuh sebesar
5,0% y-0-y. Pemulihan ekonomiini akan ditunjang oleh berbagai
usaha Pemerintah termasuk pelaksanaan APBN yang tetap
countercyclical, program vaksinasi yang efektif dan program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang diperkuat termasuk
bantuan kesehatan, perlindungan social, dukungan UMKM dan
pembiayaan koperasi dan program prioritas (pembiayaan korporasi/
BUMN dan insentif pajak). Hal tersebut akan didukung oleh
berlanjutnya sinergi kebijakan antar-otoritas termasuk Bank
Indonesia dan OJK melalui berbagai langkah penguatan untuk
mengatasi dampak COVID-19 serta mendorong perbaikan ekonomi
dan percepatan transformasi struktural, termasuk akselerasi
ekonomi dan keuangan digital, reformasi pasar uang, serta
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penguatan UMKM. Pengendalian inflasi akan tetap dilakukan
yang diperkirakan berada di kisaran 3,0% y-o-y sedangkan nilai
tukar Rupiah diperkirakan masih dipengaruhi oleh dinamika yang
terjadi pasar global. Tantangan yang dihadapi CCB Indonesia
terutama adalah tingkat persaingan dalam industri perbankan
yang semakin ketat dan kompetitif, baik di sisi aset, maupun
liabilitas, termasuk margin spread. Bank senantiasa menetapkan
suku bunga secara prudent pada tingkat yang kompetitif dan
wajar.

Proyeksi pertumbuhan kredit di industri perbankan bank pada
tahun 2021 tergantung oleh asumsi yang dipakai termasuk
pelaksanaan program vaksinasi, berlanjutnya kondisi pandemi,
pertumbuhan sektor riil dan penurunan kualitas kredit
restrukturisasi dimana dari pihak OJK dan Bl memperkirakan di
kisaran 4,0-4,5% (konservatif), 6,5-8,5% (moderat) hingga 7,0-
9,0% (optimis).

Dengan spesialisasi CCB Corporation di bidang infrastruktur, CCB
Indonesia berharap untuk tumbuh dan berkembang serta memberi
kontribusi dalam pembangunan Indonesia, khususnya di sektor
infrastruktur. CCB Corporation sebagai pemegang saham mayoritas
memberi komitmennya untuk pengembangan CCB Indonesia,
baik melalui dukungan modal yang kuat, serta alih pengetahuan
bisnis, peningkatan kepatuhan dan manajemen risiko serta
dukungan teknologi informasi dan operasional.

Strategi Pemasaran

Secara umum hampir semua sektor usaha secara langsung atau
tidak langsung terkena dampak pandemi COVID-19, terutama
dengan diberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)/
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di
sejumlah propinsi dengan protokol kesehatan yang ketat. Sesuai
arahan Otoritas Jasa Keuangan, CCB Indonesia menerapkan
kebijakan yang mendukung stimulus pertumbuhan ekonomi
untuk nasabah yang terkena dampak penyebaran COVID-19
dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian.

Dalam situasi yang kurang kondusif ini, CCB Indonesia mempertajam
strategi penyaluran kredit secara lebih konservatif pada segmen
corporate banking, sektor usaha skala kecil menengah (UKM),
dan consumer banking. Perkreditan pada kredit komersial akan
disalurkan untuk pembiayaan modal kerja dan investasi, serta
kredit konsumsi. Demi efektivitas penyaluran kredit dengan tetap
secara konservatif berpegang pada prinsip kehati-hatian (prudential
banking) dan menjaga kualitas kredit.

Dari segi pricing, untuk melakukan penetrasi pasar akan diberikan
rate yang kompetitif. Setiap kantor cabang akan memantau dan



memberikan informasi mengenai suku bunga yang berlaku di
wilayah setempat. Proses kredit diupayakan untuk dipercepat,
asas konservatif dan prudential banking menjadi pedoman utama.
Kualitas kredit yang disalurkan baik kredit baru, tambahan maupun
yang sedang berjalan dimonitor dan dievaluasi secara memadai.
Penyaluran kredit baru yang berkualitas dimaksudkan untuk
pencapaian target pertumbuhan kredit pada tahun 2021 dan
meningkatkan kondisi rentabilitas bank.

Sedangkan untuk pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) akan
dilakukan seiring dengan pertumbuhan penyaluran kredit, dengan
menjaga posisi Loan to Deposits Ratio sesuai kebijakan manajemen.
Sasaran penghimpunan dana adalah peningkatan secara bertahap
porsi portofolio sumber dana yang lebih efisien yaitu Tabungan
dan Giro, dengan diversifikasi nasabah yang lebih luas dan tidak
bertumpu pada sekelompok nasabah tertentu. Peningkatan CASA
ini guna meminimalkan biaya, namun menjaga posisi pendanaan
agar tetap terkontrol, sehingga posisi likuiditas terjaga dan
perolehan spread margin lebih baik. Persaingan yang ketat di
sektor perbankan dalam memperoleh DPK tidak semata-mata
bergantung pada jumlah jaringan kantor, melainkan mulai
tergantung pula pada kehandalan teknologi sepertiinternet dan
mobile banking. CCB Indonesia secara konsisten mengembangkan
teknologi sistem informasi; internet banking secara bertahap
telah diimplementasikan pada tahun-tahun sebelumnya telah
mampu melayani corporate dan individual customer. Dalam masa
pandemi COVID-19, dimana sejumlah daerah memberlakukan
PSBB/PPKM, maka internet dan mobile banking menjadi sarana
yang sangat bermanfaat bagi nasabah untuk tetap dapat
bertransaksi keuangan dari rumah.

Pada tahun 2021 masih dilanjutkan pengembangan teknologi
yang mengarah ke digital banking, untuk kemudahan dan
kenyamanan nasabah, terutama nasabah giro dan tabungan.
Pengembangan produk-produk yang inovatif untuk mendorong
penghimpunan dana peningkatan CASA melalui promo program
yang menarik.

Sedangkan produk deposito sebagai tumpuan dana bank tetap
dipertahankan secara proporsional dengan penetapan kebijakan
suku bunga yang kompetitif dalam batas kewajaran.

Untuk mempermudah nasabah bank dalam melakukan transaksi
lewat ATM, CCB Indonesia akan memperluas pengembangan
mesin ATM sendiri di sejumlah kantor yang potensial.

Kepercayaan masyarakat perlu ditingkatkan dengan pengelolaan
bank yang sehat (Good Corporate Governance) dan transparan
serta mutu layanan yang prima, produk-produk pilihan nasabah
yang menarik, dan kebijakan suku bunga yang kompetitif. Dengan
CCB Corporation sebagai pengendali diharapkan semakin
memperkokoh kepercayaan masyarakat terhadap CCB Indonesia.
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Target/Proyeksi satu tahun mendatang

Dalam periode yang penuh ketidakpastian akibat pandemi
COVID-19 ini, CCB Indonesia tetap merencanakan langkah-langkah
inisiatif strategis ke depan secara hati-hati yang diarahkan pada:

1. Mengembangkan bisnis secara berhati-hati dan konservatif
pada segmen corporate banking, seiring dengan segmen
Usaha Kecil Menengah (UKM) termasuk komersial, dan
consumer banking.

a. Segmen UKM tetap dipertahankan dengan meningkatkan
kecepatan proses dan kualitas (risk control)

b. Segmen UKM maupun corporate juga diarahkan untuk
tingkatkan low cost funding sejalan dengan pertumbuhan
kredit

c. Pengembangan bisnis dengan memperhatikan keselarasan
kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan hidup.

2. Memastikan CAR yang memadai untuk pengembangan bisnis
pada tahun 2021 dan seterusnya.

3. Tetap konsisten meningkatkan penerapan Good Corporate
Governance (GCG) dan Peningkatan sistem manajemen risiko
ke level yang lebih advance.

4. Optimalisasi kantor yang sudah ada, menuju pengembangan
perbankan digital.

5. Peningkatan kualitas modal manusia (human capital) dengan
peningkatan skala program training dan kesempatan
pengembangan yang lebih beragam.

6. Penguatan infrastruktur sistem Tl untuk meningkatkan
efektivitas, efisiensi dan kapabilitas bisnis bank. Pengembangan
dan pemanfaatan teknologi untuk manage risk, mempermudah
kontrol, fungsi AML dan anti fraud juga pengembangan
produk dan jasa.

Di tahun 2021 total Aset Bank diproyeksikan akan menurun
sebesar 4% y-o-y dimana sejalan dengan rencana bank untuk
mengoptimalkan posisi Neraca dengan mengurangi kelebihan
likuiditas yang ada di akhir tahun 2019 dengan cara menurunkan
DPK sebesar 7%. Selain itu Bank menargetkan pertumbuhan
kredit sebesar 10%. Kredit diharapkan mencapai Rp16,2 triliun
dan DPK sebesar Rp17,2 triliun. Kenaikan terbesar kredit
direncanakan berasal dari Corporate Banking, sejalan dengan
rencana penyaluran kredit sektor infrastruktur.

Bank berencana menurunkan DPK untuk mengurangi secara bertahap
kelebihan likuiditas dan menaikkan LDR dari 79,82% di akhir 2020
menjadi 94,20% di akhir 2021. Di tahun 2020 Bank mengalami
kelebihan likuiditas sejalan dengan kebijakan Bank dalam mengantisipasi
kemungkinan gelojak likuiditas di industri perbankan akibat dari
ketidakpastian kondisi ekonomi baik global maupun domestik.

Seiring dengan berbagai usaha dari pihak pemerintah dan pihak

otoritas terkait terutama Bank Indonesia dan OJK diharapkan
kondisi likuiditas di tahun 2021 akan makin stabil dimana
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memungkinkan Bank untuk mengurangi kelebihan likuiditas yang
diharapkan akan mengurangi negative carry dari kelebihan likuiditas
yang ada sebelumnya dan membantu peningkatan rentabilitas.

Proyeksi perolehan Laba sebelum pajak adalah sekitar Rp90,2
miliar, dengan target ROA 0,38%, ROE 1,23%, gross NPL 3,2%,
NIM 3,04% dan CAR 30,8%.

Keberhasilan pencapaian target RBB ditahun 2021 akan tergantung
pada kondisi perkembangan pandemi COVID-19 pada waktu
mendatang yang diharapkan akan dapat membaik di tahun 2021
ini. Dalam mengembangkan volume bisnis dalam menghadapi
situasi ini, bank selalu berprinsip pada asas kehati-hatian.

Rencana Permodalan

Bank telah menyelesaikan penambahan modal melalui Penawaran
Umum Terbatas V sebesar Rp3,2 triliun di tahun 2020. Modal
inti Bank di akhir 2020 sebesar Rp5,6 triliun atau naik sebesar
Rp3,3 triliun dibanding akhir tahun 2019 sebesar Rp2,3 triliun.
Hal tersebut berdampak dalam status CCB Indonesia yang berubah
dari kategori BUKU 2 menjadi BUKU 3 di akhir tahun 2020.

Permodalan Bank yang kuat dimana tercermin di rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 35,28% di akhir tahun 2020 dimana
jauh diatas minimum regulatory threshold dan juga memberikan
ruang yang memadai buat Bank untuk mendukung pertumbuhan
bisnis kedepannya.

Selain itu, Bank akan memprioritaskan penambahan modal secara
organik dalam untuk tetap menjaga posisi permodalan yang kuat
melalui meningkatkan perolehan laba bank dengan dengan cara
peningkatan pendapatan bunga (melalui pertumbuhan volume
bisnis dan peningkatan NIM) dan pendapatan non-bunga (fee
based income), melakukan usaha peningkatan efisiensi operasional
dan menjaga kualitas asset.

Bank secara hati-hati tetap akan mempertahankan ratio-ratio
permodalan sesuai ketentuan yang berlaku. Posisi rasio KPMM
atau CAR akan dijaga dalam batas pada level yang aman, dengan
memperhatikan capital add-on berdasarkan penilaian profil risiko,
serta capital buffer sesuai penerapan Basel Ill.

Selain itu Bank perlu mengantisipasi berbagai ketidakpastian
yang mungkin terjadi dengan mempertimbangkan dampak
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potensial dari perubahan dalam ekonomi makro, lingkungan
pasar, kebijakan peraturan, kualitas asset, dan pengembangan
bisnis pada kebutuhan dan ketersediaan modal, serta
mencerminkannya dalam pengaturan penambahan modal dan
langkah-langkah pengelolaan modal. Bank melakukan stress
testing dengan menggunakan ICAAP terhadap kecukupan modal
sebagai antisipasi terhadap risiko.

Kebijakan Dividen

Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan mempunyai
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan pemegang
saham lama termasuk hak atas dividen sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Besarnya pembayaran dividen tunai akan dikaitkan dengan
keuntungan yang diperoleh Perseroan pada tahun buku yang
bersangkutan, dengan tanpa mengurangi hak dari RUPS Perseroan
untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku di
bidang Perbankan.

Manajemen Perseroan merencanakan rasio pembagian dividen
apabila terdapat surplus kas dari kegiatan operasional setelah
dana tersebut disisihkan untuk dana cadangan, kegiatan pendanaan,
rencana pengeluaran modal serta modal kerja Perseroan, sebesar
maksimal 20% (dua puluh persen) dari laba bersih konsolidasi
Perseroan untuk setiap tahunnya, sedangkan minimal 80%
(delapan puluh persen) akan dipergunakan untuk memperkuat
permodalan Perseroan. Namun demikian, apabila diperlukan,
dari waktu ke waktu Perseroan dapat tidak membagikan dividen
kepada Pemegang Saham Perseroan. Sejak melakukan Penawaran
Umum Saham Perdana pada bulan Juni 2007, Perseroan belum
pernah melakukan pembagian dividen. Tidak ada negative
covenants sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam
rangka pembagian dividen.

Informasi Tambahan

Tidak ada informasi material, mengenai investasi, ekspansi,
divestasi, penggabungan/ peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi
utang/modal, dan transaksi yang mengandung benturan
kepentingan, yang terjadi pada tahun buku 2020.
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Berikut adalah transaksi-transaksi dengan pihak berelasi. Berikut adalah tabel Penyediaan Dana Kepada Pihak Berelasi
posisi akhir tahun 2020.

Transaksi-transaksi dengan Pihak Berelasi

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perseroan juga melakukan Saldo per

transaksi-transaksi tertentu dengan pihak—pihak berelasi. Tidak e Desember2020(  Kondisi dan Perlakuan

terdapat transaksi dengan pihak berelasi baik yang langsung atau

tidak langsung berhubungan dengan kegiatan usaha utama

(dlm Jutaan terhadap transaksi tersebut
Rupiah)

Dewan komisaris, 5.557 Sesuai dengan prosedur
Perusahaan, yang didefinisikan sebagai transaksi benturan Direksi, Pejabat yang berlaku.
kepentingan berdasarkan peraturan BAPEPAM-LK No.IX.E.1 Eksekutif, dan Tidak ada perlakuan
“Benturan Kepentingan®. Dalam laporan keuangan ini, istilah Karyawan kunci istimewa.
pihak berelasi sesuai dengan PSAK No.7 (Revisi 2010) tentang Pendapatan bunga 14 Sesuai dengan prosedur yang
" K ihak-oihak lasi” yang masih akan berlaku.
Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. diterima Tidak ada perlakuan istimewa.
Total 5.571
Tinjauan Kinerja Per Segmen Usaha dari
Pendapatan dan Profitabilitas
31 Desember 2020
Pendapatan
dan beban
yang tidak
Ekspor- dapat
Kredit Treasuri impor dialokasi Total
Pendapatan
Pendapatan bunga 1.112.322 170.243 47 - 1.282.612
Pendapatan lainnya - - - 77.745 77.745
Jumlah pendapatan 1.112.322 170.243 47 77.745 1.360.357
Beban
Beban bunga - (13.149) - (707.106) (720.255)
Beban lainnya - (4.334) - (572.065) (576.399)
Jumlah beban - (17.483) - (1.279.171) (1.296.654)
Segmen - neto 1.112.322 152.760 47 (1.201.426)
Laba sebelum beban pajak 63.703
Beban pajak (13.724)
Laba tahun berjalan 49.979
Aset segmen 14.555.084 6.078.882 - 4.600.889 25.234.855
Liabilitas segmen (421.500) (40.012) (14.948) (18.741.679) (19.218.139)
Segmen - neto 14.133.584 6.038.870 (14.948) (14.140.790) 6.016.716
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Suku Bunga Dasar Kredit

Semua Bank Umum yang menjalankan kegiatan usaha secara
konvensional memiliki kewajiban untuk melaporkan dan
mempublikasikan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) dalam mata
uang Rupiah sebagaimana yang diatur dalam Peraturan OJK Nomor
No.37/POJK.03/2019 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan
Bank dan Surat Edaran OJK Nomor 9/SEOQJK.03/2020 tentang
Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional.

Pelaporan dan publikasi SBDK adalah salah satu upaya yang
ditempuh Bank untuk memberikan kejelasan kepada nasabah
dan memudahkan nasabah dalam menimbang manfaat, biaya
dan risiko kredit yang ditawarkan. Selain itu, SBDK juga merupakan
upaya peningkatan good governance dan pendorong persaingan
yang sehat dalam industri perbankan antara lain melalui terciptanya
disiplin pasar (market discipline) yang lebih baik.

Bank menjadikan SBDK sebagai indikator besaran suku bunga
kredit yang akan dikenakan kepada nasabah sehingga CCB Indonesia
senantiasa memperbaharui SBDK sesuai dengan pergerakan Bl
7-Day Reverse Repo Rate yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Perhitungan SBDK mempertimbangkan 3 (tiga) komponen yakni
Harga Pokok Dana untuk Kredit (HPDK) yang timbul dari kegiatan
penghimpunan dana nasabah, beban operasional yang dikeluarkan
untuk kegiatan penghimpunan dana

@jﬁnjauan Keuangan

dan penyaluran kredit serta komponen profit margin yang
ditetapkan Bank dalam kegiatan penyaluran kredit. Sebagai
catatan, perhitungan SBDK belum memperhitungkan komponen
premi risiko dari debitur, yang besarnya tergantung dari penilaian
terhadap risiko masing-masing debitur. Dengan demikian besarnya
suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu
sama dengan SBDK.

CCB Indonesia memiliki kewajiban untuk melaporkan perhitungan
SBDK kepada OJK secara bulanan dan secara berkala serta
melakukan publikasi dalam media yang lebih luas. Perhitungan
SBDK berlaku untuk jenis kredit korporasi, kredit ritel dan kredit
konsumsi (KPR dan non-KPR). Penggolongan kredit korporasi,
kredit ritel dan kredit konsumsi (KPR dan non-KPR) berdasarkan
kriteria internal yang digunakan oleh Bank.

Dalam menetapkan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK), CCB Indonesia
mempertimbangkan kesesuaian pergerakan Suku Bunga Dasar
Kredit (SBDK) tersebut dengan kebijakan regulator, tren pergerakan
Bl 7-Day Reverse Repo Rate serta rata-rata suku bunga pasar.
Selain itu, faktor biaya operasional dan biaya dana di Bank juga
menjadi faktor penting bagi CCB Indonesia dalam menentukan
SBDK agar tetap kompetitif di pasar. Adapun SBDK tahun 2020
adalah sebagai berikut:

Suku Bunga Dasar Kredit berdasarkan Segmentasi Kredit

[ wedt Kredit Konsumsi

Korporasi

Bl 7DRR
Non KPR

Maret 7,48% 7,48% 7,48% 7,48% 4,50%
Juni 6,92% 6,92% 6,92% 6,92% 4,25%
September 6,77% 6,77% 6,77% 6,77% 4,00%
Desember 7,31% 7,31% 7,31% 7,31% 3,75%
Rata-rata tahun 2019 10,47% 10,47% 10,47% 10,47% 5,63%

CCB Indonesia mengelompokkan kredit untuk perhitungan SBDK berdasarkan segmen bisnis sebagai berikut:
*) Masing-masing komponen diisi sepanjang digunakan untuk membiayai kredit

**) Definisi Kredit Korporasi, Kredit Ritel dan Kredit Konsumsi adalah definisi yang digunakan di internal bank

***) Tidak termasuk Kartu Kredit dan Kredit Tanpa Agunan

Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor cabang dan/atau website CCB Indonesia (https://idn.ccb.
com/suku-bunga-dasar-kredit).
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Perubahan Peraturan Perundang—undangan dan
Kebijakan Akuntansi
Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Bank diatur oleh

dipengaruhi oleh serangkaian kebijakan, hasil kondisi
operasional dan kondisi keuangan. Beberapa perubahan
peraturan perundang-undangan yang terjadi di sepanjang
tahun 2020 yang berdampak signifikan terhadap CCB Indonesia
adalah sebagai berikut:

serangkaian kebijakan yang telah ditetapkan Otoritas Jasa
Keuangan, Bank Indonesia maupun ketentuan hukum dan
peraturan perundang-undangan Indonesia lainnya. Selain
itu, kegiatan usaha dan perkembangan bisnis Bank juga

Peraturan Resume Peraturan Latar Belakang Terbitnya Peraturan Dampakiterhadap
CCB Indonesia

Tabel Perubahan Peraturan Perundang-undangan:

POJK No.11 / 1.
POJK.03/2020
tentang Stimulus
Perekonomian

Nasional Sebagai

Kebijakan 2

Countercyclical

Bank dapat menerapkan kebijakan yang

mendukung stimulus pertumbuhan ekonomi

untuk debitur yang terkena dampak penyebaran

coronavirus disease 2019 (COVID-19) termasuk

debitur usaha mikro, kecil, dan menengah.

Bank dapat menerapkan kebijakan likuiditas dan

permodalan sebagai dampak penyebaran

Sebagai quick response atas dampak
penyebaran Coronavirus Disease (COVID-
19), pada bulan Maret 2020 OJK telah
menerbitkan Peraturan OJK Nomor 11/
POJK.03/2020 tentang Stimulus
Perekonomian Nasional sebagai Kebijakan
Countercyclical Dampak Penyebaran

CCB

menerapkan kebijakan

Indonesia

yang mendukung
stimulus pertumbuhan
ekonomi untuk debitur
yang terkena dampak
penyebaran

Dampak Penyebaran COVID-19 yang terdiri atas: Coronavirus Disease 2019 (POJK Stimulus  Coronavirus
Corona Virus Disease 1) BUKyang termasuk dalam kelompok bank ~COVID-19) yang berlaku sampaidengan31 Disease 2019
2019. umum kegiatan usaha 3, bank umum kegiatan ~ Maret 2021. Mencermati bahwa penyebaran (CO VI D -1 9)
sebagaimana telah usaha 4, dan bank asing dapat menyesuaikan  COVID-19 yang masih berlanjut secara berpedoman pada
diubah dengan POJK batas bawah pemenuhan liquidity coverage  global maupun domestik diperkirakan akan  ketentuan internal
No.48/POJK.03/2020 ratio dan net stable funding ratio dari 100% berdampak terhadap kinerja dan kapasitas yang disusun oleh Bank
(seratus persen) menjadi 85% (delapan puluh  debitur serta meningkatkan risiko kredit mengacu pada POJK
lima persen) sampai dengan tanggal 31 perbankan, perlu diambil kebijakan stimulus ~ dimaksud
Maret 2022. perekonomian sebagai countercyclical
2) BUK atau BUS dapat menyediakan dana dampak penyebaran COVID-19. POJK ini
pendidikan kurang dari 5% (lima persen) diterbitkan sebagai langkah antisipatif dan
dari anggaran pengeluaran sumber daya lanjutan untuk mendorong optimalisasi
manusia untuk tahun 2020 dan 2021. kinerja perbankan, menjaga stabilitas sistem
3)  BUK, BUS, atau UUS dapat menetapkan kualitas ~ keuangan, dan mendukung pertumbuhan

agunan yang diambil alih yang diperoleh
sampai dengan tanggal 31 Maret 2020
berdasarkan kualitas agunan yang diambil
alih posisi akhir bulan Maret 2020.

ekonomi dengan tetap menerapkan prinsip
kehati-hatian dan menghindari terjadinya
moral hazard.
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Peraturan Resume Peraturan Latar Belakang Terbitnya Peraturan Dampak terhadap
CCB Indonesia

BUK atau BUS yang termasuk dalam
kelompok bank umum kegiatan usaha 3
dan bank umum kegiatan usaha 4 dapat
tidak memenuhi capital conservation buffer
sebesar 2,5% (dua koma lima persen) dari
aset tertimbang menurut risiko.

Penerapan kebijakan dimaksud harus
berdasarkan persetujuan OJK.

2. POJK No.63 /
POJK.03/2020Tentang 1.
Pelaporan Bank
Umum Melalui Sistem
Pelaporan Otoritas
Jasa Keuangan

3. PBI No.22/4/ e
PBI/2020 tentang
Insentif bagi Bank
yang Memberikan
Penyediaan Dana
untuk Kegiatan
Ekonomi Tertentu
guna Mendukung
Penanganan Dampak e
Perekonomian
Akibat Wabah Virus
Corona.
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Bank wajib:

Menyampaikan Laporan bank umum (laporan
harian, laporan mingguan, laporan bulanan,
laporan triwulanan, laporan semesteran,
laporan tahunan, dan laporan lain) melalui
Sistem Pelaporan OJK, yang saat ini dilakukan
pada Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)
dan bertanggung jawab atas kelengkapan,
keakuratan, kekinian, dan keutuhan data, serta
ketepatan waktu penyampaian laporan.
Menunjuk pejabat penanggung jawab pelaporan
kepada OJK dan pejabat penanggung jawab
pelaporan akan menunjuk petugas pelaksana
pelaporan.

Bank Indonesia memberikan insentif bagi bank
yang melakukan penyediaan dana untuk
kegiatan ekonomi tertentu berupa:

a. kegiatan ekspor;

b. kegiatan impor;

c. kegiatan UMKM; dan/atau kegiatan
ekonomi pada sektor prioritas lainnya yang
ditetapkan Bank Indonesia

Insentif bagi Bank sebagaimana dimaksud

diatas berupa kelonggaran atas kewajiban

pemenuhan GWM dalam rupiah yang wajib
dipenuhi secara harian, dengan besaran yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Sejalan dengan perkembangan teknologi
maka diperlukan metode pelaporan yang
efisien dan cepat secara daring melalui
Sistem Pelaporan OJK untuk meningkatkan
efektivitas dalam pengawasan serta analisis
data dan informasi terkait penetapan
kebijakan OJK.

Bank Indonesia melakukan penyesuaian
terhadap pengaturan mengenai insentif
bagi bank yang memberikan penyediaan
dana untuk kegiatan ekonomi tertentu
guna mendukung penanganan dampak
perekonomian akibat wabah virus corona
melalui penerbitan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 22/19/PBI/2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia
Nomor 20/4/PBI/2020 tentang Insentif
bagi Bank yang Memberikan Penyediaan
Dana untuk Kegiatan Ekonomi Tertentu
guna Mendukung Penanganan Dampak
Perekonomian Akibat Wabah Virus Corona
(PBI yang
dilatarbelakangi dengan pertimbangan

Perubahan Insentif)

sebagai berikut:

CCB
menyiapkan

Indonesia

infrastruktur dan
melakukan pelaporan
kepada OJK melalui
sistem Pelaporan OJK
(APOLO) dengan
mengacu pada POJK
dimaksud.

CCB Indonesia dapat
memperoleh insentif
sebagaimana
pengaturan dari PBI
tersebut.
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Peraturan Resume Peraturan Latar Belakang Terbitnya Peraturan Dampak terhadap
CCB Indonesia

POJK No.13 /
POJK.03/2020
tentang Perubahan
Atas Peraturan
Otoritas
Keuangan Nomor
38/P0OJK.03/2016
tentang Penerapan
Manajemen Risiko
dalam Penggunaan
Teknologi Informasi
oleh Bank Umum.

POJK No.15 /
POJK.04/2020
tentang Rencana dan

Jasa

Penyelenggaraan
Rapat Umum
Pemegang Saham

Perusahaan Terbuka

Bank wajib :

1. mengimplementasikan rencana tindak (action
plan) yang telah disampaikan kepada OJK sesuai
dengan POJK MRTI.

2. memastikan data yang digunakan dalam sistem
elektronik yang ditempatkan di luar wilayah
Indonesia tidak digunakan untuk tujuan selain
kriteria yang sudah diatur,

Pelanggaran atas kewajiban ini dapat dikenai
sanksi administratif .

1. Perusahaan Terbuka wajib menyelenggarakan
RUPS Tahunan paling lambat 6 (enam) bulan
setelah tahun buku berakhir.

2. Penyelenggaraan RUPS dapat dilakukan atas
permintaan:

a. 1 (satu)orang atau lebih pemegang saham
yang bersama-sama mewakili 1/10 (satu
persepuluh) atau lebih dari jumlah seluruh
saham dengan hak suara, kecuali anggaran
dasar menentukan suatu jumlah yang lebih
kecil; atau

b. Dewan Komisaris.

3. Perusahan Terbuka wajib menyediakan alternatif
pemberian kuasa secara elektronik bagi
pemegang saham untuk hadir dan memberikan
suara dalam RUPS.

Untuk mendorong pemulihan ekonomi
dari dampak wabah virus corona,
Bank Indonesia perlu memberikan
respons kebijakan makroprudensial
sebagai langkah kebijakan lanjutan
yang diperlukan untuk membantu
pemulihan sektor riil yang dilakukan
melalui perpanjangan periode
pemberian insentif selama periode
tertentu kepada bank yang
memberikan penyediaan dana untuk
kegiatan ekonomi tertentu.

2. Penyediaan dana untuk kegiatan
ekonomi tertentu mencakup
penyediaan dana untuk sektor-sektor
prioritas yang ditetapkan dalam
program pemulihan ekonomi nasional.

POJK ini diterbitkan dalam rangka

mendukung penggunaan Sistem Elektronik

yang terintegrasi agar bank dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
operasional serta memberikan layanan
perbankan yang lebih baik kepada nasabah

1. Semakin luas penyebaran pemilikan
saham suatu Emiten atau Perusahaan
Publik, termasuk sebaran pemegang
saham secara geografis, menimbulkan
kendala pada penyelengaraan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS),
khususnya dalam pembentukan korum
kehadiran pemegang saham.

2. Sebaran pemegang saham secara
geografis dimaksud mengakibatkan
rendahnya partisipasi pemegang
saham publik dalam RUPS Emiten
atau Perusahaan Publik.
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Melaksanakan
Penerapan Manajemen
Risiko
Penggunaan Teknologi
Informasi mengacu
pada kedua POJK
dimaksud.

Dalam

Melakukan
penyesuaian dalam
Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang
Saham, dengan
ketentuan
sebagaimana diatur

dalam POJK dimaksud.
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Peraturan Resume Peraturan Latar Belakang Terbitnya Peraturan Dampak terhadap
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6. POJK No.16 /
POJK.04/2020tentang
Pelaksanaan Rapat
Umum Pemegang
Saham Perusahaan
Terbuka Secara
Elektronika
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1.

2.

Selain pelaksanaan RUPS sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai rencana dan penyelenggaraan RUPS
Perusahaan Terbuka, Perusahaan Terbuka dapat
melaksanakan RUPS secara elektronik.
Pelaksanaan RUPS secara elektronik dapat
dilakukan dengan menggunakan:

a. e-RUPS yang disediakan oleh Penyedia
e-RUPS; atau

b. sistem yang disediakan oleh Perusahaan
Terbuka.

Dalam pelaksanaan RUPS secara elektronik,

Perusahaan Terbuka wajib:

a. memuat informasi mengenai rencana
pelaksanaan RUPS secara elektronik dalam
pemberitahuan mata acara RUPS kepada
Otoritas Jasa Keuangan, pengumuman
RUPS, dan pemanggilan RUPS; dan

b. menyelenggarakan RUPS secara fisik dengan
dihadiri paling sedikit oleh:

1. pimpinan RUPS;

2. 1 (satu) orang anggota Direksi dan/
atau 1 (satu) orang anggota Dewan
Komisaris; dan

3. profesi penunjang pasar modal yang
membantu pelaksanaan RUPS.

Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas
memungkinkan pemegang saham
memberikan kuasa kepada pihak
tertentu untuk menghadiri RUPS.
Perlu dilakukan peningkatan efisiensi
dan efektivitas penyelenggaraan RUPS
untuk meningkatkan partisipasi
pemegang saham dalam RUPS.

Perlu pemanfaatan perkembangan
teknologi informasi dalam
penyelenggaraan RUPS termasuk
penyediaan informasi dalam
penyelenggaraan RUPS dalam upaya
peningkatan efisiensi dan efektivitas

pelaksanaan RUPS.

Ketentuan dalam UU No.40 Tahun
2007 (UUPT) yang mengatur bahwa
penyelenggaraan RUPS dapat
dilakukan dengan menggunakan media
telekonferensi, video konferensi, atau
sarana media elektronik lainnya yang
memungkinkan semua peserta RUPS
saling melihat dan mendengar secara
langsung, menemui kendala dan tidak
dapat diterapkan dengan baik
terhadap Perusahaan Terbuka yang
memiliki jumlah pemegang saham
yang besar serta sebaran geografis
pemilikan saham yang luas.
Penyelenggaraan RUPS Perusahaan
Terbuka yang efektif dan efisien pada
akhirnya akan meningkatkan pula
efektifitas dan efisiensi pengambilan
keputusan bisnis korporasi, khususnya
dalam kelancaran kegiatan usaha
Perusahaan Terbuka serta secara luas
akan memperkokoh stabilitas sistem
keuangan.

CCB Indonesia dapat
menyelenggarakan
RUPS Tahunan secara
elektronik dengan
mengacu pada
ketentuan
sebagaimana diatur

dalam POJK dimaksud.
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7. POJK No.42 / 1.

POJK.04/2020tentang
Transaksi Afiliasi dan
Transaksi Benturan

Kepentingan

Perusahaan Terbuka yang melakukan Transaksi
Afiliasi dalam:
a. 1 (satu) kali transaksi; atau
b. suatu rangkaian transaksi untuk suatu
tujuan atau kegiatan tertentu,
wajib memenuhi ketentuan sebagaimana
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan ini
Perusahaan Terbuka atau Perusahaan Terkendali
yang melakukan transaksi selain Transaksi
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan
yang dapat mengakibatkan terganggunya
kelangsungan usaha Perusahaan Terbuka untuk
melaksanakan prosedur Transaksi Benturan
Kepentingan.
Perusahaan Terbuka yang melakukan Transaksi
Afiliasi wajib memiliki prosedur yang memadai
untuk memastikan bahwa Transaksi Afiliasi
dilaksanakan sesuai dengan praktik bisnis yang
berlaku umum.

Permasalahan tersebut memperoleh
perhatian Pemerintah dan dituangkan
dalam Pasal 23 ayat (1) huruf c Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem
Keuangan untuk Penanganan Pandemi
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau Dalam Rangka Menghadapi
Ancaman Yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau
Stabilitas Sistem Keuangan.

f.  Dalam rangka memfasilitasi agar
Perusahaan Terbuka dapat
menyelenggarakan RUPS secara efektif
dan efisien serta mendukung
terciptanya stabilitas sistem keuangan,
perlu dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi informasi, yang diatur
dengan POJK.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang

Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan

Kepentingan merupakan perubahan

Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.E.1

tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan

Kepentingan Transaksi Tertentu. Perubahan

peraturan ini diperlukan untuk

menyempurnakan definisi, lingkup serta
prosedur Transaksi Afiliasi dan Transaksi

Benturan Kepentingan, memperjelas

substansi pengaturan, dan meningkatkan

efektivitas pengaturan dalam rangka
peningkatan perlindungan pemegang
saham publik dan kualitas keterbukaan
informasi dalam Transaksi Afiliasi dan

Transaksi Benturan Kepentingan.

Dalam hal terjadi
Transaksi Afiliasi dan/
atau Transaksi
Benturan Kepentingan,
maka penanganannya
dilakukan mengikuti
ketentuan dalam POJK

dimaksud.
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Perusahaan Terbuka yang melakukan Transaksi

Afiliasi wajib:

a.  menggunakan Penilai untuk menentukan
nilai wajar dari objek Transaksi Afiliasi dan/
atau kewajaran transaksi dimaksud;

b. mengumumkan keterbukaan informasi
atas setiap Transaksi Afiliasi kepada
masyarakat;

c.  menyampaikan keterbukaan informasi
sebagaimana dimaksud dalam huruf b dan
dokumen pendukungnya kepada Otoritas
Jasa Keuangan; dan

d. terlebih dahulu memperoleh persetujuan
Pemegang Saham Independen dalam RUPS,
dalam hal:

1) nilai Transaksi Afiliasi memenuhi
batasan nilai transaksi material yang
wajib memperoleh persetujuan RUPS;

2) Transaksi Afiliasi yang dapat
mengakibatkan terganggunya
kelangsungan usaha Perusahaan Terbuka;
dan/atau

3) melakukan Transaksi Afiliasi yang
berdasarkan pertimbangan Otoritas
Jasa Keuangan memerlukan persetujuan
Pemegang Saham Independen.

5. Transaksi Benturan Kepentingan adalah transaksi
yang dilakukan oleh perusahaan terbuka atau
perusahaan terkendali dengan setiap pihak,
baik dengan Afiliasi maupun pihak selain Afiliasi
yang mengandung Benturan Kepentingan

6. Perusahaan Terbuka yang melakukan Transaksi
Benturan Kepentingan wajib:

a. menggunakan Penilai untuk menentukan
nilai wajar dari objek Transaksi Benturan
Kepentingan dan/atau kewajaran transaksi
dimaksud;

b. mengumumkan keterbukaan informasi
atas setiap Transaksi Benturan Kepentingan
kepada masyarakat;

c.  menyampaikan keterbukaan informasi
sebagaimana dimaksud dalam huruf b dan
dokumen pendukungnya kepada Otoritas
Jasa Keuangan; dan

terlebih dahulu memperoleh persetujuan

Pemegang Saham Independen dalam RUPS
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Perusahaan Terbuka yang melakukan Transaksi

POJK No.17 /
POJK.04/2020
tentang Transaksi
Material dan
Perubahan Kegiatan

Usaha

1.

4,

Material dalam:

a.
b.

wajib memenuhi ketentuan sebagaimana diatur

1 (satu) kali transaksi; atau
suatu rangkaian transaksi untuk suatu
tujuan atau kegiatan tertentu,

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.

Suatu transaksi dikategorikan sebagai Transaksi

Material apabila nilai transaksi sama dengan

20% (dua puluh persen) atau lebih dari ekuitas

Perusahaan Terbuka

Perusahaan Terbuka yang akan melakukan

Transaksi Material wajib:

a.

menggunakan Penilai untuk menentukan
nilai wajar dari objek Transaksi Material
dan/atau kewajaran transaksi dimaksud;
mengumumbkan keterbukaan informasi
atas setiap Transaksi Material kepada
masyarakat;

menyampaikan keterbukaan informasi

sebagaimana dimaksud dalam huruf b dan

dokumen pendukungnya kepada Otoritas

Jasa Keuangan;

terlebih dahulu memperoleh persetujuan

RUPS dalam hal:

1) Transaksi Material sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) dan
ayat (2) lebih dari 50% (lima puluh
persen);

2) Transaksi Material sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) lebih
dari 25% (dua puluh lima persen);
atau

Laporan Penilai menyatakan bahwa Transaksi

Material yang akan dilakukan tidak wajar; dan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan
Usaha merupakan perubahan Peraturan
Bapepam dan LK Nomor IX.E.2 tentang
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan
Usaha Utama. Perubahan peraturan ini
diperlukan untuk menyempurnakan definisi
dan prosedur Transaksi Material,
memperjelas substansi pengaturan, dan
meningkatkan efektivitas pengaturan dalam
rangka peningkatan perlindungan
pemegang saham publik dan kualitas
keterbukaan informasi dalam Transaksi
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha.

Dalam hal terjadi
Transaksi Material,
maka penanganannya
dilakukan mengikuti
ketentuan dalam POJK
dimaksud.
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Bank wajib memenuhi kewajiban sbb yang
berlaku sejak tanggal 1 Mei 2020 :

PBlI No.22/17/
PBI/2020 tentang
Perubahan Kedua
atas Peraturan Bank
Indonesia Nomor
20/4/PBI1/2018
tentang Rasio
Intermediasi
Makroprudensial
(RIM) dan Penyangga
Likuiditas
Makroprudensial
(PLM) bagi Bank
Umum Konvensional
(BUK), Bank Umum
Syariah (BUS), dan
Unit Usaha Syariah
(UUS).

a.

Kewajiban pemenuhan PLM bagi BUK ditetapkan
sebesar 6% (enam persen) dari DPK BUK dalam
rupiah.

Kewajiban pemenuhan PLM Syariah bagi BUS
ditetapkan sebesar 4,5% (empat koma lima
persen) dari DPK BUS dalam rupiah;
Penggunaan surat berharga untuk pemenuhan
PLM BUK dalam transaksi repo dan transaksi
pengelolaan likuiditas berdasarkan prinsip
syariah Bank Indonesia ditetapkan paling banyak
6% (enam persen) dari DPK BUK dalam rupiah;
dan

Penggunaan surat berharga untuk pemenuhan
PLM Syariah BUS dalam transaksi repo dan
transaksi pengelolaan likuiditas berdasarkan
prinsip syariah Bank Indonesia ditetapkan
paling banyak 4,5% (empat koma lima) dari
DPK BUS dalam rupiah.

Bank Indonesia melakukan penyesuaian

terhadap pengaturan mengenai

pemenuhan Penyangga Likuiditas

Makroprudensial (PLM) dan Penyangga
Likuiditas Makroprudensial Syariah (PLM
Syariah) melalui penerbitan Peraturan
Bank Indonesia Nomor 22/17/PBI/2020
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Bank Indonesia Nomor 20/4/PBI/2018

tentang Rasio Intermediasi Makroprudensial

dan Penyangga Likuiditas Makroprudensial

bagi Bank Umum Konvensional, Bank

Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah
(PBI RIM PLM) yang dilatarbelakangi dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1.

Terdapat instrumen baru Operasi
Pasar Terbuka (OPT) Syariah yaitu
pengelolaan likuiditas berdasarkan
prinsip syariah Bank Indonesia.
Surat berharga syariah (SBIS/SukBl/
SBSN) yang menjadi agunan transaksi
pengelolaan likuiditas berdasarkan
prinsip syariah Bank Indonesia dapat
diperhitungkan dalam pemenuhan
PLM dan PLM Syariah sebagai bagian
dari fitur fleksibilitas PLM dan PLM
Syariah.

CCB
melakukan

Indonesia

penyesuaian dalam
pemenuhan RIM dan
PLM dengan mengacu
pada ketentuan
sebagaimana diatur

dalam PBI dimaksud.

7108 - LAPORAN TAHUNAN 2020 - CCB INDONESIA



PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Pada tanggal 1 Januari 2020, Bank menerapkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) baru dan revisi yang efektif sejak
tanggal tersebut. Perubahan kebijakan akuntansi Bank telah
dibuat seperti yang disyaratkan, sesuai dengan ketentuan transisi
dalam masing-masing standar dan interpretasi.

Bank telah mengadopsi persyaratan PSAK No.71 mengenai
“Instrumen Keuangan” dari tanggal 1 Januari 2020. Klasifikasi
dan pengukuran, dan persyaratan penurunan nilai aset keuangan
diterapkan secara retrospektif dengan menyesuaikan saldo laba
pada tanggal penerapan awal. Sebagaimana diizinkan oleh PSAK
No.71, Bank tidak menyajikan kembali periode komparatif.

Bank juga telah mengadopsi PSAK No.73 mengenai “Sewa” mulai
tanggal 1 Januari 2020. Identifikasi dan pengukuran atas aset
hak guna dan liabilitas sewa diterapkan secara modified
retrospective tanpa penyajian kembali periode komparatif.

31 Desember/December 31, 2020

CCB o\ MERIZRIRTaosrax
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Penerapan dari standar dan interpretasi baru berikut, tidak
menimbulkan perubahan substansial terhadap kebijakan akuntansi
Bank dan tidak berdampak signifikan terhadap jumlah yang
dilaporkan pada tahun berjalan atau tahun sebelumnya:

- Amandemen PSAK No.1 mengenai “Penyajian Laporan
Keuangan”

- Amandemen PSAK No.25 mengenai “Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan”

- Penyesuaian 2019 PSAK No.1 mengenai “Penyajian Laporan
Keuangan”

- Revisi 2019 Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan.

- PSAK No.72 mengenai “Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan”.

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai atas kredit yang
diberikan adalah sebagai berikut:
31 Desember/December 31, 2020

Perubahan nilai tercatat bruto atas kredit yang diberikan adalah
sebagai berikut:

Tahap 1/ Tahap 2/
Stage 1 Stage 2
Nilai tercatat bruto awal
1 Januari 2020 13.323.009 68.915
Aset baru 1.680.763 -
Aset dihentikan
pengakuannya atau dilunasi
(kecuali hapus buku) (1.046.615) (43.790)
Transfer ke Tahap 1 10.182 (9.770)
Transfer ke Tahap 2 (40.181) 40.181
Transfer ke Tahap 3 (70.667) 3.613
Pengukuran kembali 360.141 (5.503)
Penghapusbukuan (102) (265)
Nilai tercatat bruto akhir 14.216.530 53.381

Tahap 3/ Total
Stage 3
Initial gross carrying amount
466.488 13.858.412 as at January 1, 2020
73.741 1.754.504 New assets originated
Assets derecognized
or repaid (excluding
(86.727)  (1.177.132) write-offs)
(412) - Transfers to Stage 1
- - Transfers to Stage 2
67.054 - Transfers to Stage 3
(13.025) 341.613 Remeasurement
(47.949) (48.315) Bad debts written-off
459.171 14.729.081 Ending gross carrying amount
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Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai atas kredit yang
diberikan adalah sebagai berikut:

31 Desember/December 31, 2020

Tahap 1/ Tahap 2/ Tahap 3/ Total
Stage 1 Stage 2 Stage 3
Saldo awal
1 Januari 2020 2.316 2.337 134.835 139.488
Dampak penerapan
PSAK No.71 2.619 430 25.021 28.071
Aset baru 1.462 - 20.548 22.010
Aset dihentikan
pengakuannya atau dilunasi
(kecuali hapus buku) (137) (1.466) 718 (884)
Transfer ke Tahap 1 442 (282) (160) -
Transfer ke Tahap 2 (33) 33 - -
Transfer ke Tahap 3 (68) (186) 254 -
Pengukuran kembali 4.532 2.008 27.087 33.628
Penghapusbukuan (102) (265) (47.949) (48.315)
Penerimaan kembali atas aset
keuangan yang telah dihapus
bukukan
Perubahan di: -
Valuta asing - -
Parameter -
31 Desember 2020 11.032 2.610 160.356 173.997
Aset Tetap dan Aset Hak Guna
Akun ini terdiri dari
Penambahan Pengurangan
Saldo awal/ dan reklasifikasi/ dan reklasifikasi/ Saldo akhir/
Beginning Additions Deductions Ending
balance and reclassification  and reclassification balance
Biaya perolehan
Bangunan 32.313 9.735 42.048
Kendaraan 2.382 364 2.746
Lain-lain 2.236 - 2.236
Total biaya perolehan 36.931 10.099 47.030
Akumulasi penyusutan
Bangunan (11.713) (11.713)
Kendaraan (1.023) (1.023)
Lain-lain (529) (529)
Total Akumulasi penyusutan (13.265) (13.265)
Nilai buku — neto 36.931 33.765
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Beginning balance
as at January 1, 2020
Impact of SFAS No.71
implementation
New assets originated
Assets derecognized
or repaid (excluding
write-offs)
Transfers to Stage 1
Transfers to Stage 2
Transfers to Stage 3
Remeasurement
Bad debts written-off
Bad debts recovered

Changes in:
Foreign exchange-
Parameter

December 31, 2020

Cost
Buildings
Vehicles
Others

Total cost

A lated depreciatil
Buildings
Vehicles
Others

Total Accumulated depreciation

Book value - net



Analisis Kualitas Kredit

Pengukuran Kerugian Kredit Ekspektasian

Peningkatan Risiko Kredit Secara Signifikan

Ketika menentukan apakah risiko gagal bayar pada instrumen
keuangan telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan
awal, Bank mempertimbangkan informasi yang wajar dan
terdukung, serta relevan yang tersedia tanpa biaya atau upaya
yang berlebihan. Hal tersebut mencakup informasi dan analisa
kuantitatif dan kualitatif, berdasarkan pada pengalaman historis
dan penilaian pakar kredit dan termasuk perkiraan masa depan
(forward-looking).

Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah

peningkatan risiko kredit secara signifikan atas eksposur telah

terjadi dengan membandingkan:

e Probability of default (PD) atas umur tersisa pada tanggal
pelaporan; dengan

e Probability of default (PD) atas umur tersisa yang di estimasi
pada saat pengakuan awal eksposur (jika relevan, disesuaikan
dengan perubahan ekspektasi pembayaran dimuka).

Bank menggunakan kriteria berikut dalam menentukan apakah
peningkatan risiko kredit secara signifikan atas eksposur telah
terjadi:

e tertunggak lebih dari 30 hari;

e Special Mention tagging;

e kredit yang direstrukturisasi; dan

e termasuk dalam kategori Watch List (with High Risk).

Penentuan Struktur Probability of Default

Bank menggunakan model statistik untuk menganalisa data yang
dikumpulkan dan menghasilkan perkiraan probability of default
(PD) atas umur tersisa dan bagaimana hal ini diperkirakan akan
berubah sebagai akibat dari berlalunya waktu.

Penentuan Terjadinya Peningkatan Risiko
Kredit Secara Signifikan

Bank menggunakan sejumlah kriteria untuk menentukan telah
terjadi peningkatan risiko kredit secara signifikan.

Kriteria tersebut ditetapkan menggunakan faktor kuantitatif dan
kualitatif termasuk penentuan berdasarkan status hari tunggakan
yang dapat mengindikasikan telah terjadi peningkatan risiko
kredit yang signifikan terhadap saat awal diberikan.

Bank dimungkinkan menggunakan penilaian dari analis kredit
dan pengalaman historis yang relevan, dalam menentukan bahwa
eksposur mungkin saja telah mengalami peningkatan risiko kredit
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yang signifikan berdasarkan indikator kualitatif tertentu yang
dianggap dapat mengindikasikan hal tersebut dimana pengaruhnya
mungkin belum sepenuhnya tercermin pada saat dilakukan
analisis kuantitatif.

Bank menentukan bahwa peningkatan risiko kredit secara
signifikan belum terjadi apabila masih kurang dari 30 hari
tunggakan. Hari tunggakan ditentukan dengan menghitung
jumlah hari sejak tanggal jatuh tempo awal dimana pembayaran
penuh belum diterima. Tanggal jatuh tempo ditentukan tanpa
mempertimbangkan masa tenggang yang mungkin tersedia bagi
peminjam.

Bank memantau efektifitas kriteria yang digunakan dalam
mengidentifikasi peningkatan LGD adalah besarnya tingkat
kerugian yang diakibatkan kegagalan debitur memenuhi kewajiban
yang dapat diukur berdasarkan beberapa pendekatan, antara
lain Expected Recoveries, Collateral Shortfall, dan Loss on Disposal.

Modifikasi Aset Keuangan

Ketentuan kontraktual pinjaman dapat dimodifikasi untuk beberapa
alasan, termasuk perubahan kondisi pasar, retensi pelanggan
dan faktor-faktor lain yang tidak terkait dengan penurunan kredit
saat. Pinjaman yang ketentuan kontraktualnya dimodifikasi dapat
menyebabkan pinjaman awal dihentikan pengakuannya dan
pinjaman hasil modifikasi diakui sebagai pinjaman baru pada
nilai wajar.

Definisi Gagal Bayar (Default)

Bank menganggap aset keuangan dalam keadaan default/gagal

bayar ketika:

e debitur tidak mungkin membayar kewajiban kreditnya kepada
secara penuh, tanpa bantuan (recourse) dari Bank; atau

e debitur telah melewati jatuh tempo lebih dari 90 hari atas
kewajiban kredit material apa pun kepada Bank.

Dalam menilai apakah debitur dalam keadaan default/gagal bayar,

Bank mempertimbangkan indikator berikut:

e kualitatif seperti pelanggaran persyaratan penjanjian
(covenants); dan

e kuantitatif seperti status tunggakan.

Input, Asumsi, dan Teknik yang digunakan
dalam mengestimasi penurunan nilai

Penggunaan informasi perkiraan masa depan (forward-looking)
Bank menggunakan informasi forward-looking dalam menilai
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apakah telah terjadi peningkatan risiko kredit secara signifikan
dan pengukuran kerugian kredit ekspektasian. Berdasarkan saran
dari pakar ekonomi dan pertimbangan berbagai informasi aktual
dan perkiraan eksternal, Bank merumuskan pandangan dasar
(base case) tentang pergerakan variabel ekonomi yang relevan
dimasa depan serta perkiraan skenario lain yang mungkin terjadi.
Proses ini meliputi pengembangan dua atau lebih skenario
ekonomitambahan dan mempertimbangkan probabilitas relatif
dari keluaran (output) yang mungkin. Informasi eksternal mencakup
data ekonomi dan perkiraan yang diterbitkan oleh, seperti badan
pemerintah dan analis sektor swasta dan akademisi terpilih.

Pandangan dasar (base case) mencerminkan keluaran dengan
probabilitas yang paling tinggi dan digunakan dalam perencanaan
strategis dan anggaran. Skenario yang lain, mencerminkan keluaran
yang lebih optimis dan keluaran yang lebih pesimis.

Bank menggunakan berbagai variabel makro ekonomi (MEV)
untuk memperkirakan masa depan (forward-looking), antara lain
Jakarta Interbank Office Rate (JIBOR) 1-bulan, pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat pengangguran, tingkat
inflasi dan House Price Index (HPI).
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Input utama dalam pengukuran kerugian kredit ekspektasian
adalah variabel berikut :

- Probability of default (PD)

- Loss of given default (LGD)

- Exposure at default (EAD)

Parameter ini umumnya berasal dari model statistik yang
dikembangkan secara internal dan data historis lainnya.

PD adalah tingkat kemungkinan kegagalan debitur memenuhi
kewajiban.

LGD adalah besarnya tingkat kerugian yang diakibatkan kegagalan
debitur memenuhi kewajiban yang dapat diukur berdasarkan
beberapa pendekatan, antara lain Expected Recoveries, Collateral
Shortfall, dan Loss on Disposal.

EAD dipandang sebagai estimasi atas sejauh mana suatu bank
dapat terpapar oleh suatu counterparty ketika counterparty
tersebut mengalami gagal bayar. EAD sama dengan jumlah saat
ini yang belum dilunasi dalam hal eksposur tetap seperti pinjaman
berjangka. Untuk eksposur berulang seperti kredit, EAD dapat
dibagi menjadi drawn dan undrawn commitments, biasanya
drawn commitments diketahui sedangkan undrawn commitments
perlu diperkirakan sampai pada nilai EAD.
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Corporate Social Responsibility

Sebagai wujud tanggung jawab sosial dan kepedulian kepada sesama, masyarakat
dan lingkungan sekitar, secara rutin CCB Indonesia selalu mengadakan berbagai
kegiatan sosial kemanusiaan. Dalam masa pandemi COVID-19, pelaksanaan kegiatan
sosial mengikuti protokol kesehatan yang aman.

CCB Indonesia menerima penghargaan CSR "The Most Appreciation
Corporate Social Responsibility - Country Contributor 2020" dari
majalah Tempo, sebagai peran Perusahaan dalam periode
pandemi, pada 8 Desember 2020.

CCB Indonesia senantiasa berupaya memberikan manfaat kepada
masyarakat sebagai bagian dari Tanggung Jawab Sosial. Sebagai
wujud tanggung jawab sosial dan kepedulian kepada sesama,
masyarakat dan lingkungan sekitar, secara rutin CCB Indonesia
selalu mengadakan berbagai kegiatan sosial kemanusiaan. CCB
Indonesia berkomitmen untuk berperan serta dalam pembangunan
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan
dan lingkungan.

CCB Indonesia merumuskan kebijakan Corporate Social
Responsibility (CSR) berdasarkan UU No.40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 3, bahwa Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan adalah komitmen CCB Indonesia untuk berperan
serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
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meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat,
baik bagi Perusahaan sendiri, komunitas setempat, maupun
masyarakat pada umumnya.

Program CSR yang dikembangkan oleh CCB Indonesia diarahkan

untuk memberi manfaat positif diantaranya bagi:

1. Peningkatan kualitas kehidupan masyarakat sekitar yang
kurang mampu, serta bermanfaat bagi sesama dan lingkungan
hidup, termasuk program penghijauan.

2. Pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat yang terkena musibah
bencana alam.

3. Peningkatan pemahaman masyarakat kecil terhadap perbankan,
untuk mendorong terciptanya pembentukan masyarakat
yang mandiri.

Sebagai wujud tanggung jawab sosial dan kepedulian CCB Indonesia
kepada sesama dan masyarakat sekitar, pada tahun 2020 CCB
Indonesia mengadakan berbagai kegiatan kemanusiaan sebagai
berikut :
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Laporan Realisasi Pelaksanaan CSR
Tahun 2020

10.

11.

Jumlah Realisasi Pelaksanaan CSR selama tahun 2020

Tanggal
Pelaksanaan

23-Jan-20

7-Apr-20

13-Apr-20

21-Apr-20

11-Jun-20

16-Sep-20

30-Sep-20

5-Oct-20

7-Dec-20

25-Nov-2020

14-Dec-20

Jenis kegiatan

Donor Darah

Sumbangan sosial Panti
Asuhan

Bantuan Bencana Alam -
Pandemi COVID-19

Bantuan Bencana Alam -
Pandemi COVID-19

Program Penghijauan
Berkelanjutan

Sumbangan sosial Panti
Asuhan

Program Penghijauan
Berkelanjutan

Sumbangan sosial Panti
Asuhan

Program Penghijauan
Berkelanjutan

Bantuan Sekolah

Sumbangan sosial Panti
Asuhan

Penerima Sumbangan

Masyarakat umum melalui Palang Merah
Indonesia, Jakarta

Panti Asuhan Brayat Pinuji, Boro, Pos Kalibawang,
Kulon Progo, Yogyakarta, yang mengasuh 70
anak-anak dan balita

Pemerintah Indonesia dalam bentuk bantuan
untuk Penanggulangan Pandemi COVID-19 melalui
Bursa Efek Indonesia

Masyarakat yang terkena dampak sosial dan
ekonomi akibat pandemi COVID-19 di sekitar
Sahid Sudirman Center, khususnya Kelurahan
Karet Tengsin melalui Pengelola Gedung SSC

Masyarakat tani, Desa Sindukerto, Eromoko,
Wonogiri berupa penyiraman pohon sawo dan
lengkeng sumbangan CCB Indonesia selama
kemarau bulan Juni-Juli 2020

Panti Asuhan Citra Bhakti Luhur Tangerang, yang
mengasuh 50 anak-anak yatim penyandang
disabilitas.

Masyarakat tani, Desa Sindukerto, Eromoko,
Wonogiri berupa penyiraman pohon sawo dan
lengkeng sumbangan CCB Indonesia selama
kemarau bulan Sep - Okt 2020

Panti Asuhan Mekar Lestari Serpong, Tangerang,
yang mengasuh 48 anak-anak yatim piatu.

Masyarakat tani di Desa Cemangkah, Sindukerto,
Eromoko, Wonogiri dengan Penanaman Pohon
Tahap IV yaitu bibit tanaman petai dan nangka.

Pelajar dan Mahasiswa yang kurang mampu dan
terkena dampak pandemi COVID-19 yang
disalurkan melalui Otoritas Jasa Keuangan

Panti Asuhan Brayat Pinuji, Boro, Pos Kalibawang,

Kulon Progo, Yogyakarta, yang mengasuh 66
anak-anak dan balita.

cceC

Realisasi Biaya

Rp8.786.990

Rp19.842.780

Rp30.000.000

Rp15.000.000

Rp8.000.000

Rp20.000.000

Rp7.500.000

Rp19.943.640

Rp27.350.000

Rp20.000.000

Rp19.679.975

Rp196.103.385
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Tanggal
Pembukuan

28-Jan-20

13-Apr-20

21-Apr-20

21-Apr-20

11-Jun-20

24-Sep-20

29-Sep-20

10-Dec-20

25-Nov-20

25-Nov-20

16-Dec-20

Terhadap kegiatan sosial tersebut diatas tidak dilakukan audit.
CCB Indonesia tidak memberikan dana untuk kegiatan politik.
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Lingkungan Hidup

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 51/P0JK.03/2017
mengenai Penerapan Keuangan Berkelanjutan, Bank CCB Indonesia
memiliki komitmen untuk menjaga kelestarian lingkungan dalam
kegiatan/aktivitas operasional perusahaan sehari-hari, di antaranya
dengan menjaga kebersihan lingkungan sekitar kantor, pemberian
kredit kepada pihak-pihak yang peduli terhadap lingkungan, dan
melaksanakan program penghijauan.

Terjadinya perubahan iklim atau cuaca ekstrim, yang akhir-akhir
ini melanda bumi secara global dan menimbulkan berbagai
bencana, seperti kemarau panjang, kekeringan, tanah longsor.
CCB Indonesia juga ikut berpartisipasi dalam bantuan penanaman
bibit tanaman sawo, lengkeng, petai dan nangka, serta mendukung
pengairan dalam program penghijauan di Jawa Tengah untuk
mencegah erosi bagi daerah tandus untuk menghindari terjadinya
bahaya longsor. Selain itu CCB Indonesia mengadakan kegiatan
rutin program Donor Darah, yang di antaranya ditujukan untuk
menolong masyarakat yang terkena musibah bencana alam.

Praktik Ketenagakerjaan

CCB Indonesia menempatkan karyawan, yang disebut insan CCB
Indonesia, sebagai modal perusahaan. Keberlangsungan Perusahaan
sangat tergantung pada pengelolaan sumber daya manusia yang
handal dan mampu menciptakan kenyamanan kerja bagi karyawan.
Insan CCB Indonesia mendapat perhatian dari perusahaan, seperti
terkait pemberian imbal jasa, peningkatan kompetensi dan
profesionalisme melalui training, menciptakan tempat kerja yang
nyaman, coverage asuransi kesehatan bagi karyawan dan
tanggungannya, menghormati dan melindungi hak-hak asasi
manusia, serta mengakui keberagaman, kesetaraan dan peluang
yang sama tanpa membedakan ras, suku, agama dan jenis kelamin.

Turnover Karyawan
Penerimaan karyawan baru 73 198
Karyawan yang keluar 150 232
Jumlah karyawan akhir tahun 1.271 1.348

Program Training

Jumlah Peserta
Bentuk Pendidikan dan Pelatihan m—
2019

Pendidikan Intern 1.191 1.980
Pelatihan Ekstern 333 701
Jumlah 1.524 2.681
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Pengembangan Sosial dan
Kemasyarakatan

Kegiatan CSR dari CCB Indonesia juga diarahkan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan lingkungan sekitar yang bermanfaat, baik bagi
Perusahaan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat
pada umumnya.

Beberapa program yang dilakukan dalam hal ini, diantaranya
kunjungan sosial ke panti asuhan anak yatim piatu dan panti
werda, aksi donor darah, sumbangan buku-buku dan peralatan
tulis untuk pendidikan sekolah bagi anak-anak kurang mampu,
serta aksi kemanusiaan lainnya. CCB Indonesia juga membantu
penanaman tanaman bibit sawo dan lengkeng, serta pengairan
atas program penghijauan untuk mencegah erosi bagi daerah
tandus untuk Kelompok Tani Desa Sumberharjo dan Desa
Sindukerto di daerah Wonogiri. Buah-buahan yang dihasilkan
dari tanaman yang disumbang ini sepenuhnya untuk penduduk
sekitar dalam rangka membantu pendapatan masyarakat setempat.
CCB Indonesia juga berpartisipasi untuk memberikan edukasi
perbankan dengan membantu para pengusaha kecil dengan
memberikan pendidikan/edukasi perbankan, agar mendapatkan
pengetahuan dan literasi keuangan, demi kemajuan dan
keberhasilan usahanya. Dalam pemberian edukasi perbankan
ini, juga dilakukan sosialisasi mengenai arti penting kepedulian
terhadap lingkungan dalam melaksanakan bisnis bagi para
pengusaha kecil.

Tanggung Jawab Produk

Dalam rangka menjaga kepercayaan masyarakat dan perlindungan
konsumen, CCB Indonesia selalu memberikan perhatian terciptanya
rasa aman bagi para nasabah. Produk dan jasa CCB Indonesia
telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, standard and best
practice.

Setiap produk yang diluncurkan CCB Indonesia diarahkan untuk
memberikan manfaat dan benefit maksimal kepada para nasabah.
CCB Indonesia melalui tenaga frontliners memastikan nasabah
dapat memahami dan mengerti kelebihan produk CCB Indonesia,
sesuai dengan kebutuhannya.

Transparansi produk CCB Indonesia mencakup segala informasi
mengenai produk, diantaranya manfaat dan kegunaan produk,
syarat dan ketentuan, hak dan kewajiban dari masing-masing
pihak, kapan perjanjian berakhir dan bagaimana penyelesaiannya,
informasi biaya administrasi yang dikenakan, termasuk risikonya.
Informasi disampaikan kepada masyarakat melalui media promosi
seperti brosur, leaflet, website, dan papan pengumuman di
seluruh jaringan kantor CCB Indonesia.
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Setiap kantor CCB Indonesia menyediakan unit khusus/petugas
untuk menangani pengaduan atau keluhan dari nasabah, sehingga
permasalahan dengan nasabah dapat segera ditindaklanjuti dengan
target waktu penyelesaian sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Program promo produk dan layanan CCB Indonesia, dilakukan
melalui komunikasi pemasaran yang optimal dan transparan,
tidak melanggar etika dan aturan yang berlaku, untuk tercapainya
awareness dan market positioning yang tepat sasaran.
CCB Indonesia berupaya mengembangkan dan meningkatkan

kualitas layanan perbankan dengan mengutamakan kepuasan
nasabah.

CCB Indonesia menerapkan transparansi informasi produk Bank
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia
tentang Transparansi Informasi Produk Bank dan Penggunaan
Data Pribadi Nasabah. Informasi produk dan layanannya kepada
masyarakat antara lain disampaikan melalui beberapa sarana/
media promosi seperti brosur, leaflet, website, dan papan
pengumuman di seluruh jaringan kantor CCB Indonesia.

B LU RE S
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Tata Kelola Perusahaan

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance
secara luas dan menyeluruh akan berkontribusi pada profitabilitas, nilai tambah
bagi stakeholder, dan kelangsungan pertumbuhan bisnis jangka panjang bagi CCB

Indonesia sebagai perusahaan publik.

Berdasarkan Keputusan Menkumham R.I. No. AHU-AH.01.10-0003777
tanggal 30 November 2016 dan Surat Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Nomor S-400/PB.12/2016 tanggal 30 November 2016, bahwa
telah dilakukan penggabungan usaha PT Bank Antar Daerah (Bank
Anda) ke dalam PT Bank Windu Kentjana International, Thk (Bank
Windu).

Bank hasil penggabungan telah berganti nama menjadi PT Bank
China Construction Bank Indonesia Tbk sesuai Keputusan
Menkumham R.I No.AHU-0003776.AH.01.10 Tahun 2016 tanggal
30 November 2016, Surat Otoritas Jasa Keuangan No.5-441/
PB.12/2016 tanggal 28 Desember 2016 dan Salinan Keputusan
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No.17/KDK.03/2016
tanggal 27 Desember tentang Penetapan Penggunaan Izin Usaha
Atas nama PT Bank Windu Kentjana International Tbk. Menjadi
Izin Usaha Atas Nama PT Bank China Construction Bank Indonesia
Tbk (“CCB Indonesia”).
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Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik atau Good Corporate
Governance secara luas dan menyeluruh akan berkontribusi pada
profitabilitas, nilai tambah bagi stakeholder, dan kelangsungan
pertumbuhan bisnis jangka panjang bagi CCB Indonesia sebagai
perusahaan publik.

Mempertahankan peningkatan penerapan tata kelola atau Good
Corporate Governance yang telah dilakukan sebelumnya, dengan
tetap menjaga terpenuhinya prinsip-prinsip Good Corporate
Governance dalam setiap kegiatan usaha pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi merupakan faktor penting untuk
mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan
(stakeholders), meliputi: pemegang saham/investor, nasabah,
bank koresponden, pemerintah/regulator, pegawai, pemasok
serta masyarakat di lingkungan kerja CCB Indonesia, karena hasil
penilaian Good Corporate Governance berpengaruh terhadap
penilaian Tingkat Kesehatan Bank Berbasis Risiko (RBBR).
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Sebagai institusi yang bergerak di bidang perbankan dan sekaligus
sebagai perusahaan publik, CCB Indonesia melaksanakan Good
Corporate Governance dengan berpedoman pada :

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/P0OJK.03/2016
tanggal 7 Desember 2016 dan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan No.13 /SEOQJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017
tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.45/P0OJK.03/2015
tanggal 23 Desember 2015 tentang Penerapan Tata Kelola
dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum.

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.21 /POJK.04/2015 dan
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.32/SEOQJK.04/2015
tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka.

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.33/P0OJK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik.

e Peraturan OJK No.34/P0OJK.04/2014 tanggal 08 Desember
2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau
Perusahaan Publik.

e Peraturan OJK No.55 /POJK.04/2015 tanggal 23 Desember
2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audit.

e Keputusan Direksi Bursa Efek Indonesia
No.Kep-OO0I83/BE1112-2018 tanggal 26 Desember 2018,
Peraturan Nomor I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek
Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan
Tercatat

Dalam ketentuan tersebut di atas ditegaskan bahwa pelaksanaan

prinsip-prinsip Good Corporate Governance sekurang-kurangnya

harus diwujudkan dalam:

- Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
dan Direksi

- Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan
satuan kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern
bank

- Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor
eksternal

- Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian
intern

- Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana
besar

- Rencana strategis Bank

- Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank.

CCB Indonesia berkomitmen untuk senantiasa melaksanakan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam setiap kegiatan
usaha pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Melanjutkan upaya perbaikan penerapan pelaksanaan Good
Corporate Governance, maka pada tahun 2020 CCB Indonesia
mempertahankan dan menyempurnakan perbaikan yang telah
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dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya pada ketiga aspek
Governance yaitu Governance Structure, Governance Process,
dan Governance Outcome.

Prinsip Tata Kelola Perusahaan

Dalam menerapkan Good Corporate Governance, CCB Indonesia
membangun budaya perusahaan dengan menerapkan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yaitu transparansi (transparency),
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility),
independensi (independency) dan kewajaran (fairness). Kelima
prinsip tersebut senantiasa diterapkan dalam kegiatan bisnis dan
pelaksanaan operasional Bank sehari-hari pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi.

Pedoman Tata Kelola Perusahaan

Peningkatan kualitas pelaksanaan Good Corporate Governance
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja bank,
melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai-nilai etika
(code of conduct) yang berlaku secara umum pada industri Perbankan.

Sebagai kerangka kerja yang dapat memberikan panduan bagi
setiap unit organisasi Bank agar dalam bertindak tetap berpegang
teguh pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance, maka
Bank telah menyusun Kebijakan dan Pedoman Umum Pelaksanaan
Good Corporate Governance, dan telah mendapat pengesahan
dari Dewan Komisaris dan Direksi.

Ketentuan pelaksanaan dari Kebijakan dan Pedoman Umum
Pelaksanaan Good Corporate Governance dimaksud telah disusun
oleh Bank, antara lain dalam bentuk :

- Pedoman Penilaian Sendiri (Self Assessment) dan Penyusunan
Laporan Pelaksanaan Penerapan Good Corporate Governance
(Pedoman Penilaian dan Penyusunan Laporan Good Corporate
Governance), sebagai panduan dalam melakukan penilaian
sendiri dan penyusunan laporan Pelaksanaan Penerapan
Good Corporate Governance.

- Pedoman Kode Etik
Pedoman ini meletakkan prinsip — prinsip dasar dari perilaku
dan profesi yang diharapkan dari semua Insan CCB Indonesia.
Melalui Pedoman Kode Etik ini diharapkan budaya kesadaran
risiko (risk awareness) yang kuat dan control environment
yang baik pada CCB Indonesia dapat terwujud dan melekat
pada masing — masing Insan CCB Indonesia.

- Pedoman Penanganan Benturan Kepentingan
Sebagai Pedoman bagi seluruh Insan CCB Indonesia :

m untuk memahami, mencegah dan menanggulangi Benturan
Kepentingan, serta
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m  dalam mengambil sikap yang tegas terhadap Benturan
Kepentingan di Bank untuk mewujudkan pengelolaan
perusahan yang baik.

Selain berpedoman pada Kebijakan dan Pedoman tersebut di
atas, pelaksanaan Good Corporate Governance juga didasarkan
pada aturan-aturan internal lainnya yang ditetapkan sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dengan
tetap mengacu pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), adalah Organ Perseroan
yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi
atau Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam
Undang-Undang dan/atau anggaran dasar.

RUPS memiliki wewenang antara lain untuk mengangkat dan
memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi,
mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, menyetujui
perubahan Anggaran Dasar, menyetujui Laporan Tahunan dan
menetapkan bentuk dan jumlah imbalan, tunjangan dan fasilitas
bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi, serta menghasilkan
keputusan-keputusan penting yang sejalan dengan arah dan
kebijakan Bank.

Dalam tahun 2020, CCB Indonesia telah melaksanakan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan, dengan berpedoman
kepada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.15 /POJK.04/2020
tanggal 20 April 2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
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Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No.16 /POJK.04/2020 tanggal 20 April
2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka secara Elektronik.

Berdasarkan Surat OJK No.5-92/D.04/2020 tanggal 18 Maret
2020 perihal Relaksasi atas Kewajiban Penyampaian Laporan dan
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham bahwa :

- Batas waktu penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) Tahunan oleh Perusahaan Terbuka diperpanjang
selama 2 (dua) bulan dari batas waktu kewajiban
penyelenggaraan RUPS Tahunan sebagaimana diatur dalam
Pasal 2 ayat (2) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
32/P0OJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Terbuka (POJK Nomor 32
tahun 2014).

- Penyelenggaraan RUPS oleh Perusahaan Terbuka dapat
dilakukan dengan mekanisme pemberian kuasa secara
elektronik dengan menggunakan sistem e-RUPS yang
disediakan oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian
dan pelaksanaan RUPS dilakukan seefisien mungkin tanpa
mengurangi keabsahan pelaksanaan RUPS sesuai POJK Nomor
32 tahun 2014 dan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas.

- Penyelenggaraan RUPS dengan menggunakan sistem e-RUPS
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang akan segera
ditetapkan oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

Mengacu pada ketentuan tesebut di atas, Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Tahunan 2020 dilaksanakan pada tanggal
31 Agustus 2020.
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RUPS-Tahunan yang dilaksanakan pada
tanggal 31 Agustus 2020.

Dalam rapat tersebut antara lain telah diambil keputusan :

Mata Acara Pertama

Menerima baik dan menyetujui Laporan Tahunan Perseroan,
termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris mengenai
keadaan dan jalannya Perseroan untuk tahun buku yang berakhir
pada 31 Desember 2019 dan Pengesahan Laporan Keuangan
Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada
31 Desember 2019 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik
Purwantono, Sungkoro dan Surja (a member of Ernst and Young)
serta memberikan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya
(acquit et de charge) bagi para anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasannya selama tahun buku yang berakhir pada 31
Desember 2019, sepanjang tindakan tersebut dinyatakan dalam
Laporan Keuangan Perseroan tahun buku yang berakhir pada 31
Desember 2019, sejauh hal-hal yang sepenuhnya dan cukup
diungkapkan dalam Laporan Tahunan dan tidak melanggar hukum
yang berlaku ataupun merupakan penipuan.

Mata Acara Kedua

Menyetujui penetapan penggunaan laba bersih untuk tahun

buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar

Rp78.966.421.057 (Tujuh puluh delapan miliar sembilan ratus

enam puluh enam juta empat ratus dua puluh satu ribu lima

puluh tujuh rupiah) dengan rincian sebagai berikut :

e Sebesar Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) akan
digunakan sebagai Cadangan Wajib sesuai ketentuan pasal
70 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas.

e Sisanya sebesar Rp78.466.421.057 (Tujuh puluh delapan
miliar empat ratus enam puluh enam juta empat ratus dua
puluh satu ribu lima puluh tujuh rupiah) akan digunakan
sebagai laba ditahan dengan tujuan untuk memperkuat
struktur permodalan Perseroan.

Mata Acara Ketiga

Menyetujui pemberian kuasa kepada Dewan Komisaris dengan
memperhatikan usul dan rekomendasi dari komite Remunerasi
dan Nominasi untuk menentukan besarnya gaji, tunjangan dan
bonus dari anggota Direksi untuk tahun buku 2020.

Mata Acara Keempat

Menyetujui Pemberian Kuasa kepada Pemegang Saham Mayoritas/
Utama dengan memperhatikan usul dan rekomendasi dari komite
Remunerasi dan Nominasi untuk menetapkan gaji, tunjangan dan
bonus bagi anggota Dewan Komisaris untuk tahun buku 2020.
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Mata Acara Kelima

Menyetujui penunjukan Akuntan Publik “Purwantono, Sungkoro
& Surja” (a member of Ernst & Young) untuk mengaudit laporan
keuangan Perseroan tahun buku 2020.

Dewan Komisaris dan Direksi

Sistem pengelolaan perusahaan dilakukan secara dual-control
dimana terdapat pemisahan yang jelas antara fungsi dan tanggung
jawab Direksi yang bertanggung jawab atas kepengurusan Bank
dengan fungsi Dewan Komisaris yang bertanggung jawab atas
fungsi pengawasan Bank.

1. Dewan Komisaris

1) Komisaris Utama : Sun Jianzheng

2) Komisaris : Qi Jian Gong
3) Komisaris (independen) : Mohamad Hasan
4) Komisaris (independen) : Yudo Sutanto

Komisaris Independen tidak ada yang memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan dan hubungan keluarga
dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan CCB
Indonesia, yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak secara independen.

Semua anggota Dewan Komisaris memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/P0JK.04/2014 (dahulu Peraturan Bapepam IX.1.6),
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.27 /POJK.03/2016, dan
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.39/SEQJK.03/2016.
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2. Direksi
1) Direktur Utama : You Wennan
2) Direktur : Zhu Yong
3) Direktur : Setiawati Samabhita
4) Direktur : Junianto
5) Direktur : Chandra Nangkok Tua Siagian
6) Direktur Kepatuhan : Agresius Robajanto Kadiaman

Seluruh anggota Direksi CCB Indonesia tidak ada yang memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan dan hubungan
keluarga dengan anggota Direksi lainnya, Dewan Komisaris dan/
atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan CCB
Indonesia, yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak secara independen.

Semua anggota Direksi memenuhi persyaratan sebagaimana
termaktub Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/
POJK.04/2014 (dahulu Peraturan Bapepam IX.I.6), Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No.27 /POJK.03/2016, dan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No.39/SEQJK.03/2016.

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah
dicatat dalam administrasi pengawasan Otoritas Jasa Keuangan
terakhir melalui surat Otoritas Jasa Keuangan No.5-45/PB.322/2019
tanggal 23 April 2019 perihal Susunan Anggota Direksi dan
Komisaris Bank.

Dewan Komisaris

Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi pada awal tahun 2020
tidak mengalami perubahan jika dibandingkan dengan komposisi
periode sebelumnya berdasarkan keputusan Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS) Tahunan tanggal 14 Mei 2019,
Pengangkatan kembali Direksi dan Dewan Komisaris dalam RUPS
Tahunan dimaksud untuk masa jabatan terhitung sejak ditutupnya
RUPS Tahunan tanggal 14 Mei 2019 sampai dengan penutupan
RUPS tahunan perseroan untuk tahun 2023, dengan susunan
anggota Dewan Komisaris sebagai berikut :

Komisaris Utama : Sun Jianzheng

: Qi Jiangong

: Mohamad Hasan
: Yudo Sutanto

Komisaris
Komisaris (independen)
Komisaris (independen)

Dalam tahun 2020 tidak terdapat pengangkatan, pemberhentian,
dan/atau penggantian anggota Dewan Komisaris, sehingga
komposisi sebagaimana awal tahun 2020 tetap sama hingga akhir
tahun 2020. Sehingga susunan anggota Dewan Komisaris dan
Direksi sebagai berikut :
Komisaris Utama : Sun Jianzheng

: Qi Jiangong

: Mohamad Hasan
: Yudo Sutanto

Komisaris
Komisaris (independen)
Komisaris (independen)

Pada tahun 2020 jumlah anggota Dewan Komisaris Bank tidak
kurang dari 3 (tiga) orang dan tidak melampaui jumlah anggota
Direksi.

Komposisi anggota Dewan Komisaris

Dalam tahun 2020, anggota Dewan Komisaris terdiri dari
Komisaris Independen dan Komisaris Non Independen, dengan
komposisi 50% anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris
Independen.

Periode anggota Dewan Komlsarls
Komisaris Independen

Januari 2020 s.d Desember 2020

50%

Diangkat
Jabatan Surat Persetujuan Persetujuan OJK | kembali melalui
RUPS
1. Sun Jianzheng Komisaris Surat OJK No.KEP-11/D.03/2019 tanggal 17 Januari 2019 22 Jan 2019 14 Mei 2019
Utama
2. Qi Jian Gong Komisaris Surat OJK No.KEP-94/D.03/2017 tanggal 05 Juni 2017 6Jun 2017 14 Mei 2019
3. Mohamad Hasan Komisaris Surat Bl No.12/72/GBI/DPIP/ Rahasia tanggal 07 Juni 2010 7 Jun 2010 14 Mei 2019
Independen
4. Yudo Sutanto, Nyoo  Komisaris Surat OJK No.KEP-63/D.03/2016 tanggal 27 Oktober 2016 27 Okt 2016 14 Mei 2019
Independen
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Sun Jianzheng
Komisaris Utama

Warga Negara China, lahir di Hebei, China pada tahun 1963.
Memperoleh gelar Sarjana bidang Hukum dari Peking University,
China tahun 1986 dan gelar Master bidang Hukum dari Peking
University, China tahun 1988, serta gelar Doktoral bidang National
Economics dari Peking University, China tahun 2003.

Menjadi Komisaris Utama Perseroan sejak 25 Januari 2019.
Mengawali karirnya di China investment Consulting Corporation
pada Agustus 1988 hingga Mei 1990. Selanjutnya memulai karir
di China Construction Bank Corporation pada Mei 1990 hingga
saat ini, menduduki berbagai jabatan kunci dan strategis, diantaranya
sebagai Deputy General Manager of Institutional Reform Executive
Office, Deputy General Manager of Asset & Liability Management
Department, Deputy General Manager of International Business
Department (setara GM level at Head Office) dan posisi terakhir
sebagai General Manager of Equity and Investment Management
Department, yang bertanggung jawab atas investasi ekuitas
domestik dan asing, manajemen kepemilikan saham anak perusahaan
dan rural bank, manajemen kerjasama strategis dengan investor
strategis, sejak Juni 2015 hingga sekarang.

Pada periode Oktober 2008 hingga Agustus 2015 beliau merangkap
jabatan di China Construction Bank (London) Limited sebagai
Non-Executive Director, disamping jabatan utama di China
Construction Bank Corporation, Head Office.

Beliau efektif jabatan menjadi Komisaris Utama Perseroan mulai
25 Januari 2019, disamping jabatan utama sebagai General
Manager of Equity and Investment Management Department
dari China Construction Bank Corporation.

Sebagai Komisaris (Utama) Non Independen menjalankan tugas
fungsional dari China Construction Bank Corporation (pemegang
saham Bank yang berbentuk badan hukum).

Pelatihan yang diikuti di tahun 2020 sebagai berikut:

1. Training Webinar “Digital Finance” oleh CCB Corporation
pada 29 Juli 2020 - 20 November 2020

2. Training Webinar “New Rural Financial Services” oleh CCB
Corporation pada tanggal 23 September 2020 - 11 November
2020.

3. Training “Ageing Finance” by CCB Corporation, BlackRock and
Principal Financial Group pada tanggal 29 - 30 Oktober 2020.

Sebagai anggota Dewan Komisaris memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
33/P0OJK.04/2014 (dahulu Peraturan Bapepam IX.1.6), Nomor
27/POJK.03/2016, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.39/
SEOJK.03/2016 dan telah memperoleh persetujuan dari Otoritas
Jasa Keuangan No.KEP-11/D.03/2019 tanggal 17 Januari 2019.
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Qi Jiangong
Komisaris

Warga Negara China, lahir di Shanxi, China pada 11 Juni 1970.
Memperoleh gelar Sarjana bidang Ekonomi dari Renmin University
of China tahun 1992 dan gelar Master dari University of
International Business and Economics, jurusan International
Accounting Management lulus pada tahun 1997.

Diangkat menjadi Komisaris melalui RUPS tanggal 14 Oktober
2016, dan dinyatakan efektif pengangkatannya sejak tanggal 6
Juni 2017 sampai sekarang.

Mengawali karirnya di China Construction Bank Corporation
mulai Juli 1997 sebagai Business Manager yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan aset/kewajiban. Pada periode Oktober
2000 hingga Maret 2001 menduduki berbagai jabatan strategis
di China Construction Bank Corporation. Selanjutnya periode
Maret 2001 hingga Juli 2008 diangkat sebagai Chief Manager
and Deputy Chief Manager yang bertanggung jawab di Financial
Market Department. Kemudian periode Maret 2008 hingga saat
ini diangkat menjadi Deputy General Manager and Chief Manager
yang bertanggung jawab atas investasi strategis Bank di Equity
and Investment Management Department.

Sebagai Komisaris Non Independen menjalankan tugas fungsional
dari China Construction Bank Corporation (pemegang saham
Bank yang berbentuk badan hukum).

Pelatihan yang diikuti di tahun 2020 sebagai berikut:

1. Training Webinar “Digital Finance” oleh CCB Corporation
pada 29 Juli 2020 - 20 November 2020.

2. Training Webinar “New Rural Financial Services” oleh CCB
Corporation pada tanggal 23 September 2020 - 11 November
2020.

3. Training “Ageing Finance” by CCB Corporation, BlackRock
dan Principal Financial Group pada tanggal 29 - 30 Oktober
2020.

4. Online Training “Refreshment Sertifikasi Management Risiko”
oleh Risk Management Guard pada 13 November 2020.

Sebagai anggota Dewan Komisaris memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/POJK.04/2014 (dahulu Peraturan Bapepam IX.1.6),
Nomor 27/P0OJK.03/2016, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No.39/SEQJK.03/2016 dan telah memperoleh persetujuan dari
Otoritas Jasa Keuangan No.KEP-93/D.03/2017 tanggal 5 Juni
2017.

Penugasan Khusus:
Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi sejak 27 September
2017 sampai saat ini.
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Mohamad Hasan
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Palembang pada tahun 1944.
Meraih gelar Sarjana Hukum tahun 1972 dari Universitas Sriwijaya,
Palembang.

Menjadi Komisaris Independen sejak 24 Juni 2010 dan dilanjutkan
setelah merger antara Bank Windu dan Bank Anda per 30
November 2016 sesuai persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan
No.SR-104/PB.12/2016.

Mengawali karirnya di Citibank Jakarta mulai Mei 1974 hingga
April 1977. Kemudian berkarir di PT Multinational Finance
Corporation (PT Multicor) mulai Mei 1977. Pada periode Agustus
1985 hingga Oktober 1991 diangkat sebagai Direktur Eksekutif,
Selanjutnya periode November 1991 sampai Januari 2003 diangkat
sebagai Presiden Direktur. Kemudian di PT Bank Multicor sebagai
Komisaris Independen pada Juni 2003 sampai Juni 2008. Mulai
Oktober 2008 hingga 2009 menjabat sebagai Komisaris pada
beberapa perusahaan swasta nasional di Jakarta. Dan sejak Mei
2010 diangkat kembali sebagai Komisaris Independen di Perseroan.

Pelatihan yang diikuti di tahun 2020 sebagai berikut :

1. Seminar “Economic Outlook 2020” oleh Faisal Basri di Jakarta
pada 27 Februari 2020

2. Workshop "Winning in Disruptive Era" oleh MSCO Learning
Partner di Jakarta pada 28 Februari 2020

3. Webinar “Peran Auditor Internal, Komite Audit dan Auditor
Eksternal dalam I1SO 37001-2016 Sistem Manajemen Anti
Penyuapan” oleh IKAl pada 29 Juli 2020

Sebagai anggota Dewan Komisaris memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
33/P0OJK.04/2014 (dahulu Peraturan Bapepam IX.1.6), Nomor
27/POJK.03/2016, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.39/
SEOJK.03/2016 dan telah memperoleh persetujuan dari Otoritas
Jasa Keuangan No.KEP-101/D.03/2016 tanggal 30 November
2016.

Penugasan Khusus:

Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi sejak 22 Oktober 2010
sampai saat ini.

Ketua Komite Audit sejak 14 Maret 2017 sampai saat ini.

Yudo Sutanto
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Malang, Jawa Timur pada tahun
1954. Meraih gelar Sarjana Keuangan tahun 1981 di California
State University, Los Angeles, Amerika Serikat.
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Menjadi Komisaris Independen sejak 2 November 2016 sesuai
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan No. SR-173/PB.121/2016.

Memulai karir di PT Bank Antardaerah sejak tahun 1982 pada
berbagai posisi penting. Pada tahun 1990 diangkat sebagai
Presiden Direktur, dan tahun 1999 sebagai Ketua Dewan Audit
PT Bank Antardaerah. Mulai Maret 1999 menjabat sebagai
anggota Dewan Komisaris.

Pelatihan yang diikuti di tahun 2020 sebagai berikut :

1. Seminar “Economic Outlook 2020” oleh Faisal Basri di Jakarta
pada 27 Februari 2020

2. Workshop "Winning in Disruptive Era" oleh MSCO Learning
Partner di Jakarta pada 28 Februari 2020

Sebagai anggota Dewan Komisaris memenuhi persyaratan
sebagaimana termaktub Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/P0OJK.04/2014 (dahulu Peraturan Bapepam IX.l.6),
Nomor 27/P0OJK.03/2016, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No.39/SEQJK.03/2016 dan telah memperoleh persetujuan dari
Otoritas Jasa Keuangan No.KEP-63/D.03/2016 tanggal 27 Oktober
2016.

Penugasan Khusus:
Ketua Komite Pemantau Risiko sejak 21 Februari 2017 sampai
saat ini.

Pada tahun 2020 jumlah, komposisi, kriteria dan independensi
anggota Dewan Komisaris telah memenuhi ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan yang mengatur tentang Penerapan Tata Kelola
bagi Bank Umum dan Perusahaan Terbuka.

a. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
1. Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi,
serta memberikan nasihat kepada Direksi. Dalam
melakukan tugas tersebut terdapat beberapa aturan
yang perlu diperhatikan yaitu:
a. Dewan Komisaris dilarang terlibat dalam proses
pengambilan keputusan kegiatan operasional Bank,
kecuali:
¢ Penyediaan dana kepada Pihak Terkait dan/atau
transaksi lain yang melibatkan pihak terkait
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank
Indonesia tentang Batas Maksimum Pemberian
Kredit Bank Umum,

e Hal-hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran
Dasar Bank atau peraturan perundangan yang
berlaku.

b. Dewan Komisaris wajib mengarahkan, memantau,
dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis




ac Tata Kelola Perusahaan

2.

Bank termasuk di dalamnya adalah evaluasi terhadap
Rencana Bisnis Bank,

c. Dewan Komisaris wajib mengkaji, mengkoreksi dan
menyetujui Laporan Tahunan Bank.

Dewan Komisaris wajib memastikan terselenggaranya

pelaksanaan Good Corporate Governance pada setiap

kegiatan usaha Bank di seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi. Dalam menjalankan fungsi tersebut terdapat
beberapa aturan yang harus diperhatikan yaitu:

a. Dewan Komisaris wajib memberitahukan kepada
Otoritas Jasa Keuangan sekurang-kurangnya 7 (tujuh)
hari kerja sejak ditemukannya:

e Pelanggaran peraturan perundang-undangan di
bidang keuangan dan perbankan,

e Keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat
membahayakan kelangsungan usaha Bank.

b. Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa Direksi
telah menindaklanjuti hasil temuan audit serta
rekomendasi dari Fungsi Audit Internal Bank dan
Akuntan Publik, serta hasil pengawasan Bank Indonesia
dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.

c. Dewan Komisaris berhak menunjuk Akuntan Publik
dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit.

Dewan Komisaris membentuk Komite-Komite di bawahnya

untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan

tanggung jawabnya, yang sekurang-kurangnya terdiri dari:

a. Komite Audit,

b. Komite Pemantau Risiko, dan

c. Komite Remunerasi dan Nominasi.
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4. Anggota Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris
diangkat melalui Surat Keputusan Direksi yang disertai
pengesahan oleh Dewan Komisaris.

5. Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa Komite yang
telah dibentuk menjalankan tugasnya secara efektif.

6. Dewan Komisaris berkoordinasi dengan Direksi dalam
menumbuhkan, memastikan, dan mengawasi kepatuhan
Bank terhadap peraturan internal maupun eksternal.

7. Anggota Dewan Komisaris dilarang memberikan kuasa
umum kepada pihak lain yang dapat mengakibatkan
pengalihan tugas dan tanggung jawab Komisaris.

8. Dewan Komisaris dapat memberikan kuasa khusus
kepada 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris untuk
mengambil tindakan yang bersifat rutin dan tidak
strategis. Tindakan-tindakan sebagaimana dimaksud
tersebut harus dilaporkan dalam Rapat Dewan Komisaris
berikutnya.

Dewan Komisaris telah melaksanakan fungsi pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
secara berkala serta memberikan nasihat dan rekomendasi
kepada Direksi.

Dewan Komisaris telah menyediakan waktu untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara optimal, antara lain
dengan kehadiran di kantor Bank serta bekerja dari rumah
selama penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar sebagai
dampak dari pandemi COVID-19, untuk melaksanakan fungsi
pengawasan.

AT
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b. Rapat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris telah memiliki Pedoman Penyelenggaraan
Rapat Dewan Komisaris, dengan berpedoman kepada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No0.33/P0OJK.04/2014 tanggal
8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik, Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No.55/P0OJK.03/2016 tentang Penerapan Tata
Kelola Bagi Bank Umum, serta Pedoman Tata Tertib Kerja
Dewan Komisaris yang termasuk di dalamnya mengatur
tentang Penilaian dan Evaluasi Kinerja Dewan Komisaris.

Penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris selama tahun 2020
telah berjalan dengan baik terlihat dari dokumentasi
pelaksanaan rapat yang telah dilakukan.

Sun
H Tanggal Agenda Rapat e

Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris telah
dilaksanakan berdasarkan azas musyawarah mufakat. Hasil
rapat Dewan Komisaris telah dituangkan dalam risalah rapat
dan telah didokumentasikan dengan baik serta telah diedarkan
kepada seluruh anggota Dewan Komisaris dan pihak terkait.
Hasil rapat merupakan rekomendasi dan/atau nasihat kepada
Direksi atas aktivitas usaha bank.

Selama tahun 2020 Dewan Komisaris telah mengadakan
Rapat Dewan Komisaris sebanyak 6 (enam), 2 (dua) diantaranya
dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris. Sehubungan
dengan pandemi COVID-19, maka pelaksanaan Rapat Dewan
Komisaris sebagian besar dilaksanakan secara virtual melalui

teleconference.
Mohamad Yudo
LERED] Sutanto
TC v

25 Feb 2020 Menyetujui Kebijakan Kredit CCB Indonesia TC TC
= Pembahasan bonus kinerja
23 Jun 2020 = Menyetujui Revisi RBB 2020 — 2022 TC TC TC TC
= Diskusi Progres rencana penambahan modal
= Menyetujui kebijakan bonus CCBI
= Menyetujui rencana distribusi bonus 2019
12 November Discussion on recommendations of advancement of Internal - TC TC TC
2020 Audit function and recruitment of the head of Internal audit
division using a headhunter;
19 November Approval of CCBI BBP (Bank Business Plan) 2021-2023 TC TC TC TC
2020
24 November Discussion on the need for CCBI to upgrade the current core - TC TC TC
2020 banking system and integrated IT-based banking system in
order to achieve greater automation capacity;
30 Desember Discussion on the need to change significantly the - TC TC TC

2020 management of human capital in order for CCBI to achieve

competitive advantage;

Review on Director’s Remuneration;

Approve the appointment of Internal Audit Division Head.

V : Hadir dalam rapat, - : Tidak hadir dalam rapat  TC : Melalui teleconference,
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Dengan demikian, jumlah rapat yang diselenggarakan, jumlah
rapat yang dihadiri secara fisik oleh seluruh anggota Dewan
Komisaris telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
yang mengatur tentang Direksi Dan Dewan Komisaris Emiten
Atau Perusahaan Publik, serta ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
yang mengatur tentang pelaksanaan Tata Kelola pada Bank
Umum.

Rekomendasi Dewan Komisaris

Sebagai tindak lanjut pengawasan terhadap kinerja CCB
Indonesia selama tahun 2020, Dewan Komisaris, dengan
memperhatikan rekomendasi Komite Audit, Komite
Remunerasi dan Nominasi, dan Komite Pemantau Risiko
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menyampaikan rekomendasi yang harus ditindaklanjuti
oleh Direksi.

Pelatihan yang diikuti oleh anggota Dewan
Komisaris

Anggota Dewan Komisaris memiliki kemauan dan kemampuan
untuk melakukan pembelajaran secara berkelanjutan dalam
rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan
perkembangan terkini terkait bidang keuangan/lainnya yang
mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Pelatihan yang telah diikuti oleh anggota Dewan Komisaris
dalam Tahun 2020 adalah sebagai berikut :

“ Tanggal PenVEIenggara/LOkaSi

Sun Jianzheng

Qi Jiangong

Mohamad Hasan

Yudo Sutanto

Training Webinar “Digital Finance “

Training Webinar “New Rural Financial
Services”

Training “Ageing Finance”

Training Webinar “Digital Finance “

Training Webinar “New Rural Financial
Services”

Training “Ageing Finance”

Online Training “Refreshment Sertifikasi
Management Risiko”

Seminar “Economic Outlook 2020”

Workshop "Winning in Disruptive Era"

Webinar “Peran Auditor Internal, Komite
Audit dan Auditor Eksternal dalam I1SO
37001-2016 Sistem Manajemen Anti
Penyuapan”

Seminar “Economic Outlook 2020”

Workshop "Winning in Disruptive Era"

29 Jul 2020 - 20 Nov 2020

23 Sep 2020 - 11 Nov 2020

29 - 30 Okt 2020.

29 Jul 2020 - 20 Nov 2020

23 Sep 2020 - 11 Nov 2020.

29 - 30 Okt 2020.

CCB Corporation

CCB Corporation

CCB Corporation, BlackRock and
Principal Financial Group

CCB Corporation

CCB Corporation

CCB Corporation, BlackRock dan
Principal Financial Group

13 Nov 2020 Risk Management Guard
27 Feb 2020 Faisal Basri

28 Feb 2020 MSCO Learning Partner
29 Jul 2020 IKAI

27 Feb 2020 Faisal Basri

28 Feb 2020 MSCO Learning Partner
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e. Efektifitas dan efisiensi pengawasan yang

m Tanggal Agenda Rapat Dihadiri oleh

- Persetujuan rencana dan anggaran Divisi Audit tahun 2020
- Menyetujui Penyesuaian Rencana Bisnis Bank 2020-2022

1.

2.

3.

dilakukan oleh Komisaris

Secara berkala Dewan Komisaris melakukan Pengawasan
terhadap Direksi dan Komite-Komite yang berada di bawah
Dewan Komisaris antara lain dilakukan melalui Rapat-rapat
antara Dewan Komisaris dengan Direksi maupun antara

Dewan Komisaris dengan Komite-Komite.

Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi
Selama tahun 2020 Dewan Komisaris telah mengadakan

Rapat dengan Direksi sebanyak 3 (tiga) kali.

25 Feb 2020

23 Jun 2020

19 Nov 2020

Diskusi revisi RBB 2020 - 2022

- Discussion Bank Business Plan (RBB) 2021-2023

- Lainnya

Sun Jianzheng

Qi Jiangong
Mohamad Hasan
Yudo Sutanto

You Wennan
Setiawati Samahita
Zhu Yong

Junianto

Chandra N.T. Siagian
Agresius R. Kadiaman
Sun Jianzheng

Qi Jiangong
Mohamad Hasan
Yudo Sutanto

You Wennan
Setiawati Samahita
Zhu Yong

Junianto

Chandra N.T. Siagian
Agresius R. Kadiaman
Sun Jianzheng

Qi Jiangong
Mohamad Hasan
Yudo Sutanto

You Wennan
Setiawati Samahita
Zhu Yong

Junianto

Chandra N.T. Siagian
Agresius R. Kadiaman
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Pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris terhadap
Direksi dan Komite-Komite yang berada di bawah Dewan
Komisaris selama tahun 2020 telah berjalan efektif dan
efisien.

Mekanisme pengawasan yang dilakukan oleh
Komisaris terhadap Direksi dan Komite —
komite yang berada di bawah Komisaris.

Dewan Komisaris senantiasa mendukung upaya peningkatan
pelaksanaan Tata Kelola di CCB Indonesia. Perhatian utama
diberikan perbaikan ketiga aspek governance yaitu Governance
Structure, Governance Process, Governance Outcome, tindak
lanjut penyelesaian temuan Otoritas Jasa Keuangan, pencapaian
target sesuai rencana bisnis dengan memperhatikan
pengelolaan risiko, pengawasan intern dan pemenuhan
kepatuhan. Dewan Komisaris melalui komite-komitenya telah
memberikan rekomendasi dan masukan terhadap berbagai
aspek bisnis dan pendukung bisnis Perusahaan.

Mekanisme dan fokus pengawasan yang dilakukan pada

tahun 2020, meliputi :

1. Melakukan analisa, memberi masukan dan bersama-sama
Direksi menyetujui Rencana Bisnis Bank (RBB). Dewan
Komisaris juga memantau menganalisa dan memberi
arahan/masukan untuk rencana strategis Perusahaan ke
depan.

2. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana
Bisnis Bank, dan secara berkala telah menyampaikan
Laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan mengenai hasil
pengawasannya.

3. Mengkaji pencapaian kinerja keuangan CCB Indonesia
melalui review Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko.

4. Melakukan kajian terhadap manajemen risiko melalui
pembahasan profil risiko yang mencakup risiko kredit;
risiko pasar; risiko likuiditas; risiko operasional; risiko
hukum; risiko reputasi; risiko strategik; dan risiko
kepatuhan.

5. Melakukan review dan pembahasan terhadap rencana
kerja tahunan Audit Eksternal dan Audit Internal,
peningkatan kompetensi dan hasil temuan selama tahun
berjalan. Dewan Komisaris juga memantau perbaikan
terhadap hasil temuan pemeriksaan audit eksternal,
termasuk audit Otoritas Jasa Keuangan dan audit Kantor
Akuntan Publik.

6. Memberikan usulan penunjukan Kantor Akuntan Publik
yang akan mengaudit laporan keuangan Perseroan,
sekurang-kurangnya terhadap audit atas informasi
keuangan historis tahunan.

7. Dewan Komisaris melalui Komite Remunerasi dan Nominasi
memantau strategi dan kebijakan SDM, termasuk program
pendidikan pelatihan dan implementasinya. Komite
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Remunerasi dan Nominasi memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris atas usulan kebijakan SDM.

8. Menerima laporan dari ketiga komite di tingkat Dewan
Komisaris, untuk selanjutnya dilakukan pembahasan
dalam rapat Dewan Komisaris. Masukan dan rekomendasi
yang dianggap perlu akan disampaikan Dewan Komisaris
kepada Direksi.

9. Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan Good
Corporate Governance termasuk tetapi tidak terbatas pada
pemantauan Governance Structure, Governance Process,
Governance Outcome; Self assessment pelaksanaan Good
Corporate Governance; Penyediaan dana kepada pihak
terkait dan penyediaan dana besar; Pelaksanaan Fungsi
Kepatuhan; dan pelaksanaan Program Anti Pencucian
Uang serta Pencegahan Pendanaan Terorisme.

10. Melakukan pengawasan aktif terhadap Fungsi Kepatuhan,
dengan mengevaluasi pelaksanaan Fungsi Kepatuhan
Bank melalui Laporan Triwulanan Pelaksanaan Tugas
Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan.
Selanjutnya Dewan Komisaris memberikan saran-saran
dalam rangka peningkatan kualitas pelaksanaan Fungsi
Kepatuhan Bank.

Integritas, kompetensi dan reputasi keuangan seluruh anggota
Dewan Komisaris dinilai telah memadai. Sehubungan dengan
persyaratan sertifikasi manajemen risiko, seluruh anggota Dewan
Komisaris telah memenuhi persyaratannya. Anggota Dewan
Komisaris Bank telah mengungkapkan kepemilikan saham,
hubungan keuangan dan keluarganya serta remunerasi dan
fasilitas lainnya yang diterima dengan jelas, dan tidak pernah
melanggar ketentuan/peraturan yang berlaku.

Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan Bank untuk
kepentingan pribadi, keluarga dan/atau pihak lain yang merugikan
atau mengurangi keuntungan Bank.

Komisaris Independen tidak ada yang memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan dan hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang
Saham Pengendali atau hubungan dengan CCB Indonesia, yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak secara
independen.

Dewan Komisaris menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dalam mengambil keputusan telah berjalan secara independen.
Semua anggota Dewan Komisaris tidak saling memiliki hubungan
keluarga sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota
Dewan Komisaris dan/atau Direksi. Penggantian dan/atau
pengangkatan setiap calon anggota Dewan Komisaris dan Direksi,
telah memperhatikan rekomendasi Komite Remunerasi dan
Nominasi.
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Dewan Komisaris memahami kewajibannya untuk melaporkan
kepada Otoritas Jasa Keuangan apabila terjadi pelanggaran yang
dapat membahayakan usaha Bank.

Namun demikian, dalam tahun 2020 tidak terdapat :

e Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang
keuangan dan perbankan; dan keadaan atau perkiraan
keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
Bank,

e Pelaporan atas Pelanggaran peraturan perundang-undangan
di bidang keuangan dan perbankan; dan keadaan atau
perkiraan keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan
usaha Bank.

Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan
operasional Bank, kecuali dalam penyediaan dana kepada pihak
terkait. Dewan Komisaris ikut berperan dalam mengarahkan
penyusunan Rencana Bisnis Bank, pengawasan terhadap
pelaksanaan Rencana Bisnis Bank dan melakukan pemantauan
serta evaluasi pelaksanaan kebijakan strategis bank.

Kebijakan Perseroan tentang penilaian
terhadap kinerja anggota Dewan Komisaris dan
pelaksanaannya

e Prosedur pelaksanaan penilaian kinerja Dewan Komisaris
1. Kinerja Dewan Komisaris akan dinilai berdasarkan kriteria
tertentu yang direkomendasikan oleh Komite Remunerasi
dan Nominasi.
2. Hasil penilaian kinerja Dewan Komisaris diungkapkan
dalam Laporan Tahunan dan dikemukakan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham.

e Kriteria yang digunakan

1. Pencapaian pelaksanaan Rapat Dewan Komisaris,
Kehadiran anggota Dewan Komisaris,
Ketertiban administratif,
Integritas dan keterbukaan anggota Dewan Komisaris,
Partisipasi dan kontribusi dalam fungsi pengawasan
Bank.

s W

e Pihak yang melakukan penilaian

Dewan Komisaris melakukan penilaian atas kinerja Dewan
Komisaris selama tahun 2020 secara mandiri (self assessment).
Selanjutnya, Dewan Komisaris dan Direksi akan
mempertanggungjawabkan pencapaian kinerjanya periode
2020, termasuk di dalamnya pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab Dewan Komisaris dan Direksi dalam RUPS Tahunan
yang akan diselenggarakan pada tahun 2021.
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Komite-Komite Penunjang Dewan
Komisaris

Dengan mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/
POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016 dan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No.13 /SEOQJK.03/2017 tanggal 17
Maret 2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum,
Peraturan OJK No.55 /POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit, dan Peraturan OJK No0.34/P0OJK.04/2014 tanggal
8 Desember 2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi
Emiten atau Perusahaan Publik, CCB Indonesia telah membentuk
komite-komite penunjang Dewan Komisaris yaitu Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan Nominasi.
Komite-komite tersebut bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris dalam fungsinya membantu pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris, dengan mengacu kepada
Pedoman Tata Tertib Kerja yang telah disusun untuk masing-
masing Komite.

Komposisi anggota komite-komite sudah sesuai dengan ukuran
dan kompleksitas usaha CCB Indonesia. Pelaksanaan tugas
komite-komite yang membantu Dewan Komisaris sudah berjalan
sebagaimana mestinya.

Dewan Komisaris memiliki 3 (tiga) komite yang membantu Dewan
Komisaris melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, meliputi:
1. Komite Audit

2. Komite Pemantau Risiko

3. Komite Remunerasi dan Nominasi

Pada tahun 2020 rapat Komite telah diselenggarakan secara
berkala dan telah berjalan cukup efektif sesuai dengan kebutuhan
CCB Indonesia :

1. Komite Audit telah menyelenggarakan 25 (dua puluh lima)
kali rapat yang seluruhnya dihadiri oleh lebih dari 51% (lima
puluh satu perseratus) dari jumlah anggota Komite Audit
termasuk Komisaris Independen dan Pihak Independen.

2. Komite Pemantau Risiko telah menyelenggarakan 4 (empat)
kali rapat yang seluruhnya dihadiri oleh lebih dari 51% (lima
puluh satu perseratus) dari jumlah anggota Komite Pemantau
Risiko termasuk Komisaris Independen dan Pihak Independen.

3. Komite Remunerasi dan Nominasi telah menyelenggarakan
3 (tiga) kali yang seluruhnya dihadiri oleh lebih dari 51% (lima
puluh satu perseratus) dari jumlah anggota Komite Remunerasi
dan Nominasi termasuk seorang Komisaris Independen dan
Pejabat Eksekutif yang membawahi sumber daya manusia
atau perwakilan pegawai.
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Keputusan rapat Komite diambil berdasarkan musyawarah mufakat
dan/atau suara terbanyak. Hasil rapat Komite telah dituangkan
dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik. Hasil
rapat Komite selalu diupayakan agar dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan rekomendasi bagi Dewan Komisaris dalam
pengambilan keputusan.

Komite Audit

Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen, dan seluruh
anggota Komite adalah Pihak Independen.

Struktur dan Keanggotaan Komite Audit

Sesuai perubahan terakhir keanggotaan Komite Audit sebagaimana
ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi No.070/SK-DIR/KP-
JKT/V/2019 tanggal 2 Mei 2019, susunan keanggotaan Komite
Audit adalah sbb :

Ketua:
Mohamad Hasan (Komisaris Independen)

Anggota :
1. Mulyadi (Pihak Independen)
2. Jarot Kristiono (Pihak Independen)

Keahlian

Mohamad Hasan
Ketua Komite Audit/Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Palembang pada tahun 1944.
Menjabat Ketua Komite Audit sejak 14 Maret 2017.

Meraih gelar Sarjana Hukum tahun 1972 dari Universitas Sriwijaya,
Palembang.

Menjadi Komisaris Independen sejak 24 Juni 2010 dan dilanjutkan
setelah merger antara Bank Windu dan Bank Anda per 30
November 2016 sesuai persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan
No.SR-104/PB.12/2016.

Mengawali karirnya di Citibank Jakarta mulai Mei 1974 hingga
April 1977. Kemudian berkarir di PT Multinational Finance
Corporation (PT Multicor) mulai Mei 1977. Pada periode Agustus
1985 hingga Oktober 1991 diangkat sebagai Direktur Eksekutif,
Selanjutnya periode November 1991 sampai Januari 2003 diangkat
sebagai Presiden Direktur. Kemudian di PT Bank Multicor sebagai
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Komisaris Independen pada Juni 2003 sampai Juni 2008. Mulai
Oktober 2008 hingga 2009 menjabat sebagai Komisaris pada
beberapa perusahaan swasta nasional di Jakarta. Dan sejak Mei
2010 diangkat kembali sebagai Komisaris Independen di Perseroan.

Mulyadi
Anggota Komite Audit/Pihak Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Wonogiri pada tahun 1947.
Menjabat sebagai anggota Komite Audit sejak 26 Maret 2013.

Memperoleh gelar Master of Science in Management and
Administrative Science dari University of Texas at Dallas, USA
tahun 1983. Sebelumnya mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi,
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Gadjah Mada pada tahun 1971.

Berprofesi sebagai Dosen Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada
sejak tahun 1995 hingga kini. Selain itu, beliau adalah Partner
pada Kantor Akuntan Publik S. Mannan, Ardiansyah dan Rekan,
sejak tahun 2000 sampai saat ini. Beliau juga menjadi anggota
Komite Audit di beberapa perusahaan. Memperoleh Certified
Public Accountant (CPA) pada tahun 2010, Qualified Internal
Auditor (QIA) pada tahun 2008, dan Certification of Audit Committee
Professional (CACP) pada tahun 2017.

Jarot Kristiono
Anggota Komite Audit/Pihak Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Yogyakarta pada tahun 1964.
Menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak 2 Mei 2019.

Meraih gelar Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung 1990
dan Magister Manajemen Akuntansi Ul pada tahun 1997.
Mengawali karier sebagai Designer Batams Container Port di
LAPI ITB — Witteveen Bosch, Jakarta (tahun 1990 — 1991),
selanjutnya berkarir di Bank Panin sebagai Team Leader di Internal
Audit selama 5 tahun (Tahun 1991 — 1996). Kemudian di Bank
Ficorinvest menjadi Team Leader Internal Audit pada tahun 1996
sampai tahun 1999. Mulai tahun 1999 hingga 2004 menjadi
Team Leader Internal Audit di Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN)/Indonesia Bank Restructuring Agency (I1BRA).

Pada tahun 2004 sampai tahun 2005 pernah menjadi anggota
kelompok kerja Audit di Team Pemberesan BPPN/IBRA. Di tahun
2006 pernah menjadi Internal Audit Division Head di PT Konservasi
Energi Abadi (Koneba) . Beliau juga menjadi anggota Komite
Audit di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dari tahun 2006 sampai
2010. Pada April 2012 sampai tahun 2017 pernah menjadi
Manager of Head Office Auditor in Satuan Kerja Audit Intern
(SKAI) di PT Bank Pundi Tbk.
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Independensi

Seluruh anggota Komite Audit bukan merupakan anggota Direksi
CCB Indonesia maupun Bank lain.

Terdapat anggota Komite Audit dari pihak independen yang
memiliki rangkap jabatan sebagai Pihak Independen anggota
Komite lainnya pada Bank yang sama, Bank lain, dan/atau
perusahaan lain, yaitu :

Mulyadi
Menjabat sebagai anggota Komite Audit di beberapa perusahaan
lain.

Jarot Kristiono
Menjabat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko pada Bank
yang sama.

Rangkap jabatan dimaksud telah memperhatikan kompetensi,
kriteria independensi, kerahasiaan, kode etik dan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab.

Seluruh pihak independen yang merupakan anggota Komite
Audit tidak saling memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank.

Tugas dan tanggung jawab

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah membantu
Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya, antara lain:

1. Melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan
pelaksanaan audit internal serta pemantauan atas tindak
lanjut hasil audit internal dalam rangka memastikan ketepatan
desain dan efektivitas operasional pengendalian internal
termasuk pengendalian internal atas pelaporan keuangan.

2. Melakukan pemantauan dan evaluasi paling sedikit terhadap:
m Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Internal.

m  Kesesuaian pelaksanaan audit oleh kantor akuntan publik
dengan standar audit;

m Kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi
keuangan;

m Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan
Divisi Audit Internal, akuntan publik, dan hasil pengawasan
Otoritas Jasa Keuangan guna memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris.
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3. Memberikan rekomendasi mengenai penunjukkan akuntan
publik dan kantor akuntan publik kepada Dewan Komisaris
untuk direkomendasikan kepada RUPS.

4. Melakukan reviu atas informasi keuangan yang akan diterbitkan
oleh Bank kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain
laporan keuangan, laporan keuangan proyeksian, dan laporan
lainnya terkait dengan informasi keuangan Bank.

5. Melakukan reviu terhadap pengaduan terkait dengan proses
akuntansi dan pelaporan keuangan Bank.

6. Melakukan reviu atas kepatuhan Bank terhadap peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan
Bank.

7. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadinya
perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan publik
atas jasa yang diberikannya.

8. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
penunjukan Akuntan Publik yang didasarkan pada independensi,
ruang lingkup perikatan dan fee (imbalan jasa).

9. Melakukan reviu atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor
internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi
atas temuan auditor internal.

10. Mereviu dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris
terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan Bank.

11. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan informasi Bank
yang diperoleh dalam rangka pelaksanaan perannya.

Periode jabatan keanggotaan Komite Audit

Komite Audit diangkat dan bertanggung jawab langsung kepada
Dewan Komisaris.

Pengangkatan dan pemberhentian anggota Komite Audit dilaporkan
kepada Rapat Umum Pemegang Saham oleh Dewan Komisaris.

Masa jabatan anggota Komite Audit tidak boleh lebih lama dari
masa tugas Dewan Komisaris dan hanya dapat dipilih kembali
untuk 1 (satu) periode berikutnya.

Keanggotaan dan komposisi, maupun independensi anggota
Komite Audit tersebut di atas telah memenuhi ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan. Keanggotaan terdiri dari seorang
Komisaris Independen sebagai Ketua Komite dan 2 (dua) orang
Pihak Independen yang memiliki keahlian di bidang keuangan
atau akuntansi dan di bidang hukum atau perbankan, sebagai
anggota.
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Mekanisme pengawasan Komite Audit
terhadap Perseroan

Guna memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris, Komite
Audit melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan
dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil
audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern
termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan.

Mekanisme pengawasan dilakukan melalui penelaahan laporan-
laporan yang diterbitkan oleh Divisi Audit Intern, Kantor Akuntan
Publik, dan Hasil Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan melalui
rapat-rapat Komite Audit. Apabila diperlukan, maka dalam rapat
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- Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan
Divisi Audit Intern, akuntan publik, dan hasil pengawasan
Otoritas Jasa Keuangan.

- Rencana pemeriksaan tahunan oleh SKAI tahun 2020.

Intensitas Pelaporan Komite Audit kepada
Dewan Komisaris

Komite Audit secara berkala menyampaikan laporan pelaksanaan
tugasnya kepada Dewan Komisaris melalui Rapat antara Komite
Audit dengan Dewan Komisaris. Selanjutnya Komite Audit
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

Komite dimaksud juga dapat mengundang divisi atau unit kerja
terkait sebagai nara sumber untuk memperoleh fakta/ informasi
secara langsung.

Rapat Komite Audit

Pengawasan dilakukan melalui pemantauan dan evaluasi terhadap: Selama tahun 2020 Komite Audit telah menyelenggarakan rapat
sebanyak 25 (dua puluh lima) kali, serta memberikan usulan-
usulan kepada Dewan Komisaris. Sehubungan dengan pandemi
COVID-19, maka Rapat Komite Audit sebagian besar dilaksanakan
secara virtual melalui teleconference. Rapat-rapat yang telah

diselenggarakan adalah sebagai berikut :

- Pelaksanaan tugas Divisi Audit Intern

- Pelaksanaan Pemberian Jasa AP dan KAP, termasuk kesesuaian
pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik dengan standar
audit yang berlaku

- Kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi yang

berlaku
n Agenda Rapat Mzra!laal:‘ad Mulyadi Krji:tri?)tno

1. 26 Feb 2020 Progress Pemeriksaan Audit KAP EY v v v

2. 26 Feb 2020 Hasil Pemeriksaan SKAI Q4/2019 V- \ \

3. 30 Mar 2020 Closing Meeting Komite Audit dan KAP EY TC TC TC

4, 28 Apr 2020 - Rencana vs realisasi audit sd april 2020 TC TC TC
- Perubahan rencana audit
- Pelaksanaan audit oleh pihak independen

5. 27 Mei 2020 Fokus Kepedulian Pengawasan Dekom atas Manajemen Bank dan Dampak TC TC TC
COVID-19 terhadap Portofolio Kredit(NPL) dan Upaya Restrukturisasinya

6. 9 Jun 2020 - Evaluasi Komite Audit atas KAP EY berdasarkan ketentuan OJK TC TC TC
- Management Letter yang diterbitkan oleh KAP EY

7. 14 Jul 2020 CCBI Internal Audit Quality Assurance Review-Kick Off Meeting TC TC TC

8. 22 Jul 2020 - Membahas legal issues yang dihadapi oleh Bank di semester 1, 2020; TC TC TC
- Membahas tax issues yang dihadapi oleh Bank di semester 1, 2020.

9. 13 Agus 2020 Laporan Kinerja SKAI Q2/2020 TC TC TC

10. 25 Agus 2020 Exit meeting RSM. RSM menjelaskan hasil QAR yang dilaksanakan oleh RSM TC TC TC

atas Divisi SKAI CCBI.
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Momahad . Jarot
n Tanggal Agenda Rapat Hasan Mulyadi Kristiono

27 Agus 2020 Rapat internal KA membahas evaluasi atas Laporan QAR yang dihasilkan TC TC
oleh RSM
12. 28 Agus 2020 Membahas respons dan koreksian KA atas Laporan Hasil QAR RSM. TC TC TC
13. 12 Sep 2020 Laporan Kepala SKAI tentang rekening salah satu nasabah di CCBI TC TC TC
14, 25 Sep 2020 Membahas Surat OJK S-106/PB.322/2020 tentang Laporan Pelaksanaan TC TC TC
dan Pokok-pokok Hasil Audit Intern Periode Semesterl tahun 2020
15. 10 Okt 2020 Reviu atas RBB Revisian ke-2 TC TC TC
16. 22 Okt 2020 - Performance SKAI Q3 TC TC TC

- Hasil pemeriksaan SKAI Q3
- Laporan perkembangan kasus terkait nasabah Bank;
- Perkembangan NPL
17. 4 Nov 2020 Membahas Penugasan SKAI dalam Mengevaluasi Pengendalian Internal TC TC TC
atas Penerapan Program APU PPT (sebagai respons terhadap Surat OJK
No.S-3/PB.3223/2020).

18. 4 Nov 2020 - Perlindungan terhadap CCBI dari Legal Risk dalam Program APU PPT. TC TC TC
- Update Legal Cases CCBI

19. 5 Nov 2020 Kick Off Meeting Audit Committee & KAP EY TC TC TC

20. 7 Nov 2020 Menanggapi Surat OJK Nomor: S-132/PB.322/2020 tanggal 14 Oktober TC TC TC

2020 perihal Permohonan Tambahan Waktu Penyampaian Laporan Kaji
Ulang Pihak Ekstern

21. 13 Nov 2020 - Membahas Rencana Seleksi Kandidat Kepala SKAI TC TC TC
- Agenda Rapat dengan Direktur Kepatuhan

22. 17 Nov 2020 Materi Wawancara Calon Kepala SKAI; TC TC TC

23. 19 Nov 2020 Menyelenggarakan uji wawancara atas tiga kandidat Kepala SKAI TC TC TC

24, 8 Des 2020 - Sistem yang digunakan Direktorat Kepatuhan dalam menegakkan TC TC TC

kepatuhan CCBI dalam memenuhi kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

- Governance structure dan governance process CCBI selama masa pandemi
COVID-19 dan sesudahnya (dengan peningkatan status CCBI ke level
BUKU I11);

- Manajemen risiko selama masa pandemi COVID-19 dan sesudahnya
(dengan peningkatan status CCBI ke level BUKU lIl);

- Adaptasi pengendalian internal selama masa pandemi COVID-19 dan
sesudahnya (dengan peningkatan status CCBI ke level BUKU I11);

- Progres penerapanan WBS CCBI;

- Sistem APU PPT CCBI.

25. 14 Des 2020 Audit Plan SKAI Tahun 2021 TC TC TC
Keterangan:
V: Hadir dalam rapat, - :Tidak Hadir dalam rapat, TC : Melalui teleconference
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Rekomendasi Komite Audit

e B

14 Jan 2020 001/KA/MI/1/2020 Selesainya Jabatan Kepala SKAI Bank CCBI
2. 12 Feb 2020 002/MI/KA/11/2020 Laporan Evaluasi Kinerja Manajemen Januari — Februari 2016
3. 9 Jun 2020 006/MI/KA/VI/2020 Fokus Kepedulian Pengawasan Dekom atas Manajemen Bank dan Dampak COVID-19
terhadap Portofolio Kredit (NPL) dan Upaya Restrukturisasinya
4. 9 Jun 2020 005/KA/V1/2020 Rangkuman Risalah Rapat KA tentang hasil evaluasi KA atas pelaksanaan jasa audit
Laporan Keuangan CCBI tahun 2019 oleh KAP Purwantono, Sungkoro, Surja
5. 2 Jul 2020 007/MI/KA/VII/2020 Rekomendasi Komite Audit dalam Penunjukan Kantor Akuntan Publik
6. 6 Agu 2020 008/MI/KA/VIII/2020 Rekomendasi Perbaikan Sistem Legal dan Perpajakan
7. 14 Sep 2020 009/MI/KA/IX/2020 Jawaban mengenai Permintaan Dokumen Hasil Evaluasi Kinerja Kepala SKAI Bank CCBI
8. 10 Okt 2020 010/MI/KA/X/2020 Hasil Reviu atas RBB Revisian ke-2
9. 9 Nov 2020 011/MI/KA/X1/2020 Penilaian Komite Audit atas Kandidat Kepala SKAI
10. 4 Des 2020 012/MI/KA/X11/2020 Rekomendasi untuk Memproses Lebih Lanjut Pengangkatan Kepala SKAI Bank CCBI
11. 17 Des 2020 013/MI/KA/XI1/2020 Rekomendasi Pengangkatan Pejabat Pelaksana Tugas Kepala Divisi SKAI
Sampai dengan akhir tahun 2020 kinerja Komite Audit dinilai e Komite Audit telah melakukan evaluasi terhadap Pelaksanaan
cukup baik. Komite Audit telah melaksanakan tugas dan tanggung Pemberian Jasa Audit atas informasi keuangan historis tahunan
jawabnya, merealisasikan program kerja, serta memberikan Perseroan tahun buku 2019 oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)
rekomendasi kepada Dewan Komisaris sesuai dengan ketentuan Purwantono, Sungkoro, Surja. Hasil evaluasi dimaksud telah
yang berlaku. dilaporkan kepada OJK melalui surat No.167/CCBI/DDIR-0JK/

VI/2020 tanggal 25 Juni 2020.
Komite Audit telah berperan serta dalam serangkaian tahapan
berkenaan dengan pelaksanaan audit terhadap laporan keuangan
Perseroan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP), yaitu : Program kerja dan realisasinya

¢ Komite Audit telah memberikan rekomendasi penunjukkan Komite Audit telah menyusun Rencana Kerja dan Jadwal Kegiatan
Akuntan Publik dan KAP kepada RUPS melalui Dewan Komisaris. tahun 2020.
Rekomendasi disampaikan melalui Internal Memo No.007/
MI/KA/VI1/2020 tanggal 2 Juli 2020. Rencana kerja dan kegiatan yang dijadwalkan telah direalisasikan
pada tahun 2020.
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Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko diketuai oleh Komisaris Independen,
dan seluruh anggota Komite adalah Pihak Independen.

Struktur dan keanggotaan

Sesuai perubahan terakhir keanggotaan Komite Pemantau Risiko
sebagaimana ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi No.026/
SK-DIR/KP-JKT/V/2020 tanggal 8 Mei 2020, susunan keanggotaan
Komite Pemantau Risiko adalah sebagai berikut :

Ketua:
Yudo Sutanto (Komisaris Independen)

Anggota:
1. Jarot Kristiono (Pihak Independen)
2. Edward Leo Syahbana (Pihak Independen)

Keahlian

Yudo Sutanto
Ketua Komite Pemantau Risiko/Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Malang pada tahun 1954.
Menjabat sebagai Ketua Komite Pemantau Risiko sejak 21 Februari
2017.

Meraih gelar Sarjana Keuangan tahun 1981 di California State
University, Los Angeles, Amerika Serikat.

Menjadi Komisaris Independen sejak 2 November 2016 sesuai
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan No.SR-173/PB.121/2016.
Memulai karir di PT Bank Antardaerah sejak tahun 1982 pada
berbagai posisi penting. Pada tahun 1986 diangkat sebagai
Presiden Direktur, dan tahun 1999 sebagai Ketua Dewan Audit
PT Bank Antardaerah, dan pada Maret 1999-November 2016
menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris PT Bank Antardaerah.

Jarot Kristiono
Anggota Komite Pemantau Risiko/Pihak Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Yogyakarta pada tahun 1964.
Menjabat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko sejak 22 Juli
2019. Meraih gelar Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung
1990 dan Magister Manajemen Akuntansi Ul pada tahun 1997.
Mengawali karier sebagai Designer Batams Container Port di
LAPIITB-Witteveen Bosch, Jakarta (tahun 1990-1991), selanjutnya
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berkarir di Bank Panin sebagai Team Leader di Internal Audit
selama 5 tahun (Tahun 1991-1996). Kemudian di Bank Ficorinvest
menjadi Team Leader Internal Audit pada tahun 1996 sampai
tahun 1999. Mulai tahun 1999 hingga 2004 menjadi Team Leader
Internal Audit di Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN)/
Indonesia Bank Restructuring Agency (IBRA) .

Pada tahun 2004 sampai tahun 2005 pernah menjadi anggota
kelompok kerja Audit di Team Pemberesan BPPN/IBRA. Di tahun
2006 pernah menjadi Internal Audit Division Head di PT Konservasi
Energi Abadi (Koneba). Beliau juga menjadi anggota Komite Audit
di PT Telekomunikasi Indonesia, Thk dari tahun 2006 sampai
2010. Pada April 2012 sampai tahun 2017 pernah menjadi
Manager of Head Office Auditor in Satuan Kerja Audit Intern
(SKAI) di PT Bank Pundi Tbk.

Edward Leo Syahbana
Anggota Komite Pemantau Risiko/Pihak Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung pada tahun 1964.
Menjabat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko sejak 4 Mei
2020.

Memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil dari Institut Teknologi
Bandung pada tahun 1988 dan Master of Business in Banking &
Finance dari Monash University, Melbourne, Australia pada tahun
2001.

Bekerja sebagai insinyur teknik sipil di konsultan PT Tripatra
Engineering (1989-1990) dan kerjasama operasi LAPI ITB dan
Witteveen & Bosch (1991).

Memulai karir perbankan di Bapindo (1991-1992) pada unit
kredit korporasi dan di BDN (1992-1999) pada unit cabang dan
jasa pasar modal. Dari tahun 1999 sampai 2012 bekerja di Bank
Mandiri dengan penugasan pada bidang meliputi: Program tugas
belajar pascasarjana, Pengelolaan risiko pasar, Penyelamatan
& penyelesaian kredit, dan pelatihan.

Pasca pensiun dari Bank Mandiri pada tahun 2012, menjadi
pengajar independen sertifikasi manajemen risiko dan kredit.

Independensi

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko bukan merupakan
anggota Direksi CCB Indonesia maupun Bank lain.

Terdapat anggota Komite Pemantau Risiko dari pihak independen
yang memiliki rangkap jabatan sebagai Pihak Independen anggota
Komite lainnya pada Bank yang sama, yaitu :




QQ Tata Kelola Perusahaan

Mulyadi
Menjabat sebagai anggota Komite Audit di beberapa perusahaan
lain.

Jarot Kristiono
Menjabat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko pada Bank
yang sama.

Rangkap jabatan dimaksud telah memperhatikan kompetensi,
kriteria independensi, kerahasiaan, kode etik dan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab.

Pihak independen yang merupakan anggota Komite Pemantau
Risiko tidak saling memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank.

Tugas dan tanggung jawab

Tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau Risiko adalah
membantu Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efektivitas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Guna memberikan rekomendasi kepada dewan Komisaris, Komite

Pemantau Risiko :

1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris dengan
melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan tersebut.

2. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko dan Divisi Manajemen Risiko.

Periode jabatan keanggotaan Komite
Pemantau

Komite Pemantau Risiko diangkat dan bertanggung jawab langsung
kepada Dewan Komisaris.

Pengangkatan dan pemberhentian seluruh anggota Komite
Pemantau Risiko dilaporkan kepada Rapat Umum Pemegang
Saham oleh Dewan Komisaris.

Masa jabatan anggota Komite Pemantau Risiko disesuaikan
dengan masa jabatan anggota Dewan Komisaris dan dapat
diangkat kembali untuk masa jabatan berikutnya.

Pada posisi akhir tahun tahun 2020 Komposisi Keanggotaan
Komite Pemantau Risiko hanya terdiri dari Ketua Komite dan satu
orang Pihak Independen sebagai anggota.
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Mekanisme pengawasan Komite Pemantau
Risiko terhadap Perseroan

Mekanisme pengawasan dengan melakukan evaluasi tentang
kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan pelaksanaan
kebijakan melalui Laporan Profil Risiko yang disusun oleh Divisi
Manajemen Risiko serta pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
tugas Komite Manajemen Risiko. Hasil evaluasi dibahas dalam
rapat-rapat Komite Pemantau Risiko, dan apabila diperlukan,
dalam rapat Komite dimaksud mengundang Divisi atau Unit Kerja
terkait sebagai nara sumber untuk memperoleh fakta/informasi
secara langsung.

Intensitas Pelaporan Komite Pemantau Risiko
kepada Dewan Komisaris selama Tahun 2020

Komite Pemantau Risiko menyampaikan laporan pelaksanaan
tugasnya kepada Dewan Kom